Bab 1 


Kali ini aku bawa cerita baru lagi. Seperti biasa ceritanya 
tentang halu-haluan wkwkwk. 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Jangan lupa voment nya yeorebun.... 


Hari ini kamu akan berkerja di salah satu agensi terbesar di 
Korea Selatan yaitu SM Entertainment. Kamu disana menjadi 
manager salah satu idol, yaitu Nct. Kamu menjadi manager 
semua unitnya dari Nct dream, Nct U , Nct 127, dan WayV 
unit Chinanya. 


(Flashback. 
-Y/n POV- 


Aku sudah mencari pekerjaan tapi tidak ada satupun yang 
mau menerima ku. 


Hari ini aku mau mengajak temanku ke suatu cafe. Hanya 
untuk curhat saja. 


(Telepon) 


"Jungsoo-ya ada waktu tidak?" 
"Ada, waeyo y/n-ah?" 


"Kita ketemuan di cafe biasa ya aku pengen curhat 
hehe". 


"Okee y/n-ah. Aku siap-siap dulu, kau juga nanti aku 
jemput". 


"Oke jungsoo-ya". 


Dia Lim Jungsoo, teman semasa SMPku tapi kami masih 
berteman baik. Dia bekerja disalah satu agensi besar di 
Korea Selatan. Dia menjadi manager seorang idol terkenal 
tapi aku tidak tau siapa idol itu. 


Kalian sudah kenalkan. Sekarang aku sedang menunggu dia 
jemput. Tidak menunggu berapa lama dia pun datang ke 
apartemenku. 


ISkip Di Cafe/ 
Kami pun langsung memesan makanan. 


"Mau curhat tentang apa y/n-ah". Ucapnya memulai 
pembicaraan. 


"Aku sudah putus asa jungsoo-ya". Jawabku lemah. 
"Putus asa kenapa? ". 


"Beberapa minggu ini aku melamar pekerjaan di beberapa 
perusahaan tapi semua menolakku. Aku tidak tau lagi 
bagaimana membiayai kehidupanku. Walaupun untuk 
sekarang ini aku masih mempunyai uang simpanan". 


"Ohh begitu. Bagaimana kau melamar di tempat aku 
bekerja? Soalnya agensi sedang mencari manager 
pengganti untuk nct. Bagaimana kau mau? ". Tawarnya. 


"Tentu saja aku mau jungsoo-ya". 


"Yasudah besok aku jemput kau, lalu kita ke agensi tempat 
aku bekerja". 


"T-tapi apa aku akan diterima? ". 


"Itu pasti y/n-ah karna aku sangat membutuhkanmu. Kau 
tau aku tidak tahan dengan tingkah laku mereka". Ucapnya. 


"Memang kenapa dengan mereka? ". 


"Kau tau aku harus mengurus 23 namja yang sifatnya 
berbeda-beda ada yang hiperaktif, ada yang jahil, ada yang 
sedikit-sedikit mengadu karna selalu dijahili oleh hyung- 
hyungnya. Ah nanti kau liat saja". 


"Hahaha lucu sekali. Tapi benar aku akan diterima? Apa kau 
yakin? ". 


"Iya y/n-ah. Kau kan orangnya penyabar, bisa masak, 
ngurus rumah. Kurang apa lagi coba? Pastilah diterima". 


"Baiklah aku percaya kepadamu". 


IBesoknya/ 
Aku bersiap-siap. Memilih baju yang cocok untuk aku pakai. 


*kira-kira gini outfit yang kamu pilih 


Setelah dapat aku memakainya lalu memoles wajah ku 
dengan make up yang natural. Oke sudah siap! Tinggal 
tunggu jungsoo saja. 


lak lama jungsoo pun menelpon bahwa dia sudah 
menunggu di luar. 


Kami pun langsung menuju agensi tempat jungsoo bekerja. 
Tidak butuh waktu lama, kami sampai. 


Kami menuju lantai atas. “Kalau salah mon maap gaes aku 
nggak tau tempat nyai soman lantai berapa hehehe 


"Annyeonghaseo sajangnim". Ucap jungsoo dan aku juga 
ikut membungkuk. 


"Sajangnim, aku sudah dapat manager penggantiku. 
Namanya Park y/n". 


'Tunggu dulu! Manager pengganti? Apa jungsoo akan 
berhenti berkerja?'. Ucapku dalam hati sambil menatap 
jungsoo penuh arti. 


"Yn-ah perkenalkan dirimu". Ucap jungsoo. 


"A-ahh nee perkenalkan namaku park y/n aku menetap di 
korea baru-baru ini". Ucapku seadanya. 


"Apa keahlianmu?". Tanya sajangnim itu. 


"Ahh kau tidak perlu khawatir sajang-nim dia sangat ahli 
dalam memasak membersihkan rumah apapun dia bisa. 
Dan dia orangnya penyabar jadi kurasa dia bisa mengatur 
23 bocah itu". Potong jungsoo. 


Aku berfikir sesusah apa mengatur 23 orang itu?. Kurasa 
lebih susah lagi jika mengajar anak TK. 


"Baiklah y/n-ssi kau ku terima sebagai manager tetap nct 
menggantikan jungsoo. Semoga kamu betah dengan anak- 
anak nct nee. Besok kau boleh datang ke ruangan dance 
practice karna anggota nct besok ada jadwal latihan untuk 
comeback mereka nanti". 


"Ahh nee kamsahammida sajang-nim". Ucapku dan 
membungkuk. 


Kami pun keluar ruangan. 
"Jungsoo-ya bisa kau jelaskan?". 


"Hehehe minhae y/n-ah. Tiga hari sebelumnya aku mau 
mengundurkan diri, karena aku mau menikah tapi sajang- 
nim bilang jika aku yang mengundurkan diri maka aku harus 
mencari penggantinya. Kalau aku tidak dapat maka aku 
akan tetap menjadi manager nct". 


"Untungnya kamu mencari pekerjaan". 


"Memangnya kenapa kalau kamu menikah kamu harus 
keluar?". 


"Calon suamiku tidak mengizikan aku untuk berkerja kalau 
aku sudah menjadi istrinya" 


"Apa dia berpenghasilan lebih tinggi dari mu?" 


"Hey bodoh! Apa kau tidak tau perusahaan terbesar di korea 
ini? Calon suamiku pemiliknya!". 


"Jinjja! Maaf kalau begitu nyonya". ucapku malas. 


"Yasudah aku pulang dulu, mau menyiapkan mental untuk 
besok dan mencari tau siapa-siapa anggota nct itu". 


"Apa tidak mau aku antar?". 


"Tidak usah, kau beres-beres saja di ruangan mu. Mulai 
besok kan kau sudah berhenti bekerja" 


"Baiklah terima kasih atas pengertianmu y/n-ah hahaha". 


Aku pun keluar dari agensi tersebut. Lalu memesan taxi. 
Perjalanan tidak lama menuju apartementku. 


Sesampainya di apartement aku bersih-bersih. Lalu 
berbaring dikasur sambil membuka laptop dan mencari tau 
tentang nct. 


Aku mulai mengetik Nct member dan keluarlah biodata per 
member dan perunit. 


Daebak!! Untuk menghafal 2 member saja aku berapa 
menit itupun sering lupa ini 23 sebegitu banyak mau berapa 
hari. 


Aku terus berusaha menghafalkan nama Dan muka mereka. 
Akhirnya aku menyerah menghafal mereka. 


Aku hanya dapat menghafal 5 member saja yaitu Mark, 
Taeyong karna dia leader, Jaehyun, Johnny, shotaro. Sisanya 
tidak hafal. 


Flashback Off 


Kamu langsung menuju agensi SM Entertainment. Dan 
langsung menuju ruangan jungsoo dulu, lalu ke ruangan 
dance practice. 


*outfit Kamu 


Agak lama kamu menunggu akhirnya kamu menuju ke 
ruangan dance practice untuk bertemu member nct. 


Kamu saat ini deg-degan dan gugup. Tapi kamu masih 
disuruh tunggu di depan pintu ruangan. Yang masuk 
pertama hanya sajang-nim dan jungsoo. 


Pintu pun dibuka. 


"Semuanya silakan berkumpul dulu. Ada Yang ingin 
disampaikan". Perintah jungsoo kepada member. 


"Aku mau memberitahu bahwa manager kalian Yang 
sekarang akan mengundurkan diri. Jadi mulai hari ini jadwal 
dan segala keperluan kalian akan ditanggung oleh manager 
baru". Ucap sajang-nim. 


"Kalau begitu aku permisi dulu. Tanyakan saja kepada 
manager  jungsoo". Ucap  sajang-nim lalu pergi 
meninggalkan ruangan. 


"Noonaa. ... Kenapa mengundurkan diri?". 


"Iya noona. Kalau manager Yang baru nanti tidak perhatian 
sama kami bagaimana? Ya walaupun noona tidak pernah 
masak makanan untuk kami dan membersihkan dorm kami 
tap-". 


"Sudah haechan jangan banyak bicara. Noona capek 
mendengarnya, noona bisa jamin kalian akan lebih betah 
dengan manager baru pilihan noona. Dia bisa masak, 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga, dan Yang penting dia 
sabar! Karna ngadapin tingkah laku kayak kalian. Yasudah 
kalian tunggu disini aku panggilkan manager barunya". 


Jungsoo pun keluar dan menyuruh kamu masuk. Saat kamu 
masuk semua mata tertuju padamu. Dan kamu semakin 


gugup. 


"Yasudah kalian kenalanlah. Noona mau beres-beres lagi". 
Ucap jungsoo sambil berlalu. 


Kamu memanggil jungsoo. "Jungsoo-ya". Panggilmu pelan 
tapi tidak didengarkan oleh jungsoo. 


Setelah jungsoo keluar. Sesaat hening dan tetap mereka 
masih menatap mu. Kamu pun memberanikan diri untuk 
menyapa mereka. 


"Annyeong... Perkenalkan aku Park Y/n aku kelahiran 1998. 
Senang bertemu dengan kalian". 


"Ahh nee, annyeong noona". Ucap Salah satu dari mereka. 


Kamu menatap satu persatu dari mereka sampai kamu 
melihat taeyong, jinjja aslinya dia sangat tampan!. 


"Bisakah kalian perkenalkan diri kalian? Jujur aku belum 
hafal hanya 5 member saja Yang aku hafal itu pun harus 
menghafal satu hari. Hehehee mianhae". Ucap kamu sambil 
ketawa canggung. 


"Ahh kiyowo". Ucap Salah satu dari mereka Yang senyumnya 
sangat manis dengan lesung pipi. 


Mereka pun mulai memperkenalkan satu persatu. 
"Annyeong y/n-ssi aku taeil member tertua disini". 
"Aku taeyong leader disini". Ucapnya singkat. 
'Tampan tapi sayang dingin'. Ucapmu dalam hati 
"Annyeong aku jaehyun". Ucapnya sambil tersenyum 
"Annyeong noona aku haechan". 

'Ohh ini Yang dari tadi banyak omong. Hihihi kyeopta!"'. 
"Annyeong noona aku jaemin". 

"Annyeong noona aku jeno" 

"Annyeong y/n-ssi aku yuta". 

"Annyeong y/n-ssi aku Johnny" 

"Annyeong y/n aku jungwoo, umur kita sama hehe" 
"Annyeong y/n-ssi aku kun." 

"Annyeong noona aku chenle" 


Kamu rasa mengantuk mereka masih belum selesai 
perkenalan . 


"Annyeong noona aku renjun" 
"Annyeong noona aku jisung. Aku maknae disini". 
"Annyeong noona aku shotaro". 


"Annyeong noona aku sungchan'". 


"Annyeong noona aku mark Lee" 

"Annyeong noona aku hendery" 

"Heyy noona aku Lucas". 

"Annyeong noona Aku xiaojun " 

"Annyeong aku ten" 

'Ahh dia Yang memiliki nama sangat panjang' 
"Annyeong noona aku YangYang " 

"Annyeong namaku win-win" 

'Aigo mukanya kayak bayi. Gemes pen cubit' 
"Annyeonghaseo perkenalkan namaku doyoung" 


"Ahh nee gumawo sudah mau berkenalan. Oh iya apa kalian 
masih latihan? ". 


"Iya kami istirahat sebentar lalu latihan lagi sebentar lalu 
balik ke dorm". Ucap jaehyun. 


"Apa kalian sudah makan?" Tanya kamu. 
"Belum noona". 
"Yasudah kalian lanjut saja aku keluar dulu sebentar". 


Kamu pun keluar dari ruangan dan mengambil 
handphonemu lalu memesan makanan dan minuman. Kamu 
hanya memesan sushi dan macha latte saja. 


'Semoga saja mereka suka' 


Hampir setengah jam kamu menunggu akhirnya makanan 
dan minuman yang kamu pesan pun datang. Langsung 
kamu bawa ke dalam ruangan. 


"Yeorebun... Ayo kumpul dulu kita makan siang". 
Semuanya langsung mendekati kamu. 
"Mianhae hanya sushi aja" 


"Tidak apa-apa noona. Kali ini aku sangat ingin sushi". Ucap 
haechan. 


Kamu pun mengeluarkan sushinya dan memberi kan macha 
latte satu-satu. 


"Selamat makan semuanya". Ucap yuta. 


Mereka pun menyantap makanan mereka. Dan kamu hanya 
asik melihat mereka makan sambil tersenyum. 


"Noona! Noona tidak ikut makan?". Tanya si maknae. 


"Ahh noona sudah makan tadi sambil menunggu sushinya 
datang". Bohongku. Jisung hanya ber-oh saja. 


Saat kamu sedang asik melihat mereka makan, matamu 
tertuju ke taeyong. Namja itu tidak memakan sama sekali 
bahkan minumannya sekalipun. 


"Taeyong-ssi, A-apa kau tidak makan?". Tanyamu pelan. 


"Aku tidak lapar". Jawab taeyong dan beranjak keluar. 
Sebelum benar-benar keluar dia mengingatkan bahwa kalau 
sudah selesai langsung balik, dia balik duluan. 


"Noona jangan diambil hati tingkah laku taeyong-hyung. Dia 
tetap seperti itu kepada orang baru, waktu manager jungsoo 


juga seperti itu malahan lebih parah lagi". Ucap haechan. 
'Jinjja anak ini memang banyak omong wkwk' 


Kamu hanya tersenyum melihat haechan. "Sudah lanjutkan 
makan kalian, habis itu langsung balik nanti dimarahi ketua 
kalian baru tau". 


"Noona ikut kita kan?". Tanya chenle. 
"Hah? Tidaklah! ada-ada saja kamu ini". 


"Loh, bukannya setiap manager kami akan tetap ikut ke 
dorm untuk tinggal bersama kami. Dulu juga manager 
jungsoo tinggal dengan kami". Lanjut chenle. 


"Jinjja!!". Ucap kamu kaget. 


-tbc- 

| Mohon dimaklumi jika melihat typol| 

Gimana? Gimana? Pada penasaran gak kelanjutannya? 
Ps. Kalimat yang miring itu ucapan kalian dalam hati ya. 
Btw, part pertama ini panjang banget kurleb 1.7k--. 


Sekian terima jaehyun. 


Bab 2 
Jangan lupa vomentnya yeorebun.... 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Di part ini dan seterusnya itu aku bikin all member satu 
dorm. Ngertikan maksudnya? Payah bener aku jelasinnya 
belibet . Nanti bakal dijelasin pembagian kamarnya. Oke 
Arrasseo yeorebun... arraseolah ya.. 


Kamu pun langsung menghubungi jungsoo. 
|Telepon| 


YJungsoo-yaa apa benar aku akan tinggal di dorm nct? Cepat 
jawab" 


"Iyalah sudah peraturannya kayak gitu. Dulu juga aku 
tinggal bersama mereka" 


"Apa tidak apa-apa aku tinggal bersama namja sebegitu 
banyak jungsoo" 


"Mau bagaimana lagi. itu kan sudah menjadi pekerjaanmu. 
Lagi pula apa yang kau takut kan? Mereka tidak akan 
menerkam mu y/n-ah" 


"Yasudah aku hanya mau menanyakan itu saja". 


"Oh iya y/n-ah, jadwal-jadwal mereka sudah aku taruh di 
meja kamu ya. Tolong kamu baca-baca". 


"Iya aku paham. Yasudah kalau begitu aku matikan". 


"Nee" 


Kamu kembali masuk. Mereka semua sudah siap-siap untuk 
balik ke dorm. 


"Bagaimana noona?". 
"Iya aku ikut dengan kalian". Jawabmu. 


"Yasudah ayo ikut kami". 


IDi dorm| 


"Noona, kamarmu di lantai atas. Mari aku tunjukkan". Ucap 
mark. 


Kamu pun mengikuti mark menuju lantai atas. 

"Ini kamar mu noona". 

"Ahh nee gomawo mark-ahh" 

"Nee noona. Mau aku tunjukkan kamar yang lain? " 


"Boleh" 


"Yang ini Kamar aku, taeyong-hyung,jaehyun-hyung, dan 
haechan". Menunjuk samping kamar kamu. 


"Lalu sampingnya doyoung-hyung,yuta-hyung,dan ten- 
hyung". 


"Lalu kamar sampingnya lucas-hyung,kun-hyung dan 
winwin-hyung. Sisanya di bawah ayo kita turun". 


Kalian berdua pun turun ke bawah. 
"Kamar pertama ini chenle,renjun,dan jisung" 
"Sampingnya shotaro, jeno,jaemin,dan sungchan" 


"Sampingnya lagi johnny-hyung,taeil-hyung,dan jungwoo- 
hyung" 


"Dan kamar yang terakhir xiaojun,hendery,dan yangyang" 
"Gumawo mark-ah sudah mau menjelaskan ke noona" 
"Iya noona santai saja" 


"Yasudah sana kamu istirahat. Noona juga mau ke 
apartement ngambil keperluaan noona". 


"Iya noona. Noona hati-hati ya". Kamu hanya mengangguk 
lalu pergi. 


[SKIP] 


Kamu baru saja sampai ke dorm sekitar jam 5 sore dengan 
bawaan yang lumayan banyak. Kamu pun membuka pintu 
dan masuk. 


"Y/n-ah habis dari mana?". Tanya jaehyun. 


"Ahh oppa! Kau mengagetkanku! Aku habis dari apartement 
ngambil beberapa barang" 


"Oh.. sini aku bantu". 


Jaehyun pun langsung mengambil kardus yang diletakkan 
kamu di lantai. Kalian pun langsung menuju ke atas 
tepatnya kamar kamu. 


"Gumawo oppa sudah mau membantuku" 
"Nee sama-sama. Yasudah aku ke kamar dulu". 
"Nee". 


Kamu mulai menata barang yang kamu bawa dari 
apartement. Kamu mulai dari memasukkan bajumu ke 
dalam lemari, menaruh seperti laptop, berkas-berkas 
kegiatan dan jadwal nct, dan terakhir menyapu kamar 
tersebut. 


Kamu melihat jam, sudah pukul 6 sore. Kamu memutuskan 
untuk memasak makanan untuk nct. Tapi sebelum itu kamu 
bertanya dulu ke mereka mau makan apa lewat grup chat. 


IGRUP CHAT) 
NCTx MANAGER 


Y/n : 'yeorebun.... malam ini kalian mau makan apa? Aku 
akan buatkan. 


Y/n :'Cepat respon! aku bisa langsung ke supermarket. 


Jisung : 'terserah noona saja. Aku akan tetap memakannya. 


Chenle :2 

Haechan :3 

Mark : 4 

Y/n : Yasudah awas saja nanti kalian protes aku masak apa! 
Haechan : Tidak akan noona. 


~ ~ ~ 


Kamu pun mengganti pakaian Dan langsung pergi ke 
supermarket. 


*Pakaian yg kamu pakai (Abaikan tas sama sepatunya ya, si 
y/n cuman pake sendal biasa) 


Rencananya kamu mau membuat japchae dan gimbap saja. 


Selesai belanja kamu langsung menuju ke dapur. Kamu 
mulai memasak, saat sedang asik masak tiba-tiba ada 
seseorang yang datang. 


"Noona!". Ucap seorang itu, dan kamu terkejut dan 
menoleh. 


"YA! Jisung-ah! kau mengagetkan noona saja, kalau tadi 
tangan noona kepotong gimana?". 


"Hehehe, mianhae noona". Jawab jisung dengan senyum. 


"Noona masak apa?". 


"Noona masak japchae dan gimbap saja. Kenapa mau 
protes?". 


"Tidak noona, jisung suka kok. Mau jisung bantu noona?". 


"Boleh, bantu gulungin gimbapnya. Japchaenya sudah 
masak". 


"Oke noona!". 


Setelah selesai menggulung, kamu langsung membawa 
masakanmu ke meja makan sedangkan jisung masuk ke 
kamarnya dulu. Setelah itu kamu langsung memanggil 
semua anggota. 


"JISUNG,TAEYONG, YUTA, 
JAEHYUN,TAEIL,JOHNNY,DOYOUNG,MARK,HAECHAN, JENO,JAE 
MIN, KUN,YANGYANG,XIAOJUN,HENDERY,LUCAS,CHENLE,RENJ 
UN,SHOTARO,SUNGCHAN,JUNGWOO,WINWIN,TEN!. KELUAR 
KALIAN! MAKAN MALAM DULU! CEPAT! TERLANJUR 
MASAKANNYA MASIH PANAS!". Teriakmu dalam satu nafas. 


"Noona, bisa tidak jangan teriak-teriak. Kan bisa datang ke 
kamar buat nyuruh makan malam". Ucap haechan. 


"Mau berapa jam kalau begitu noona manggil kalian?". 
"Keburu dingin makanannya". 

Yang sudah datang ke meja makan 
jisung,haechan,mark,jeno,jaemin,shotaro,sungchan,xiaojun, 
hendery renjun,winwin dan jaehyun. Yang lainnya belum 
juga datang. 


"Yasudah kalian makan dulu nee. Noona mau panggil yang 
lain". 


"Iya noona". 


Kamu mulai masuk ke kamar pertama dilantai bawah. 
Karena chenle belum datang. 


Kamu membuka pintu pelan-pelan, ternyata chenle tidur. 
Kamu mendekati chenle. 


"Chenle-ya ireona... waktunya makan malam. Chenle....". 
Ucapmu sambil menepuk bahu chenle. 


"Iya noona, aku bangun aku cuci muka dulu". Ucap chenle 
lalu berjalan menuju kamar mandi. 


"Langsung ke meja makan ya". Ucapmu lagi dan chenle 
hanya mengangguk. 


Lalu kamu menuju kamar ketiga yaitu johnny, taeil,dan 
jungwoo. Kamu membuka pintu. 


"Pantas saja teriakanku tadi tidak didengar rupanya sama 
seperti chenle mereka tidur". Ucapmu. 


"Johnny oppa taeil oppa ireona...". 
"Emmm... 5 menit lagi nee". Jawab johnny. 


"Tidak oppa, waktunya makan malam. kalau kalian tidak 
mau bangun akan ku suruh yang lain untuk 
menghabiskannya". Ucapmu sambil keluar kamar. 


Sedangkan johnny dan taeil langsung bangun dan berjalan 
menuju meja makan. 


Lalu kamu menuju lantai dua. Menuju kamar taeyong. 


Tokk.....Tok..... 


Kamu mengetuk pintu dan membukanya. Terlihat taeyong 
sedang bermain komputer. 


"Taeyong-ssi, Waktunya makan malam. Ayo turun ke bawah". 
Ucapmu. 


"Aku tidak lapar. Pergi kau dari sini". Ucapnya. 


"Yasudah aku keluar. Kalau nanti kamu lapar cari saja 
makanannya di kulkas". Ucap mu lagi lalu keluar dari kamar. 


Kamu langsung kekamar doyoung,yuta,ten. Kamu membuka 
pintu dan melihat mereka sedang bermain game. 


"YAH BERHENTI BERMAIN ATAU KALIAN TIDAK DAPAT MAKAN 
HAH!". Teriak kamu. 


"Hhehe mianhae y/n-ah ini tanggung mau menang kita". 
Ucap ten. 


"Yasudah tidak usah turun! makan saja game itu". Ucapmu 
lalu menutup pintu. 


Dan terakhir kamu menuju kamar lucas,kun dan winwin. 
"Lucas! kun oppa cepat ke meja makan!". 
"iya y/n-ah aku sedang menunggu lucas. Dia lagi pup". 


"Iya suruh dia cepat". 


Setelah selesai kamu langsung turun kebawah dan tidak 
lupa mengecek lagi kamar doyoung,yuta dan ten. Ternyata 
mereka sudah turun. 


Setelah sampai di meja makan. Kamu kaget makanannya 
sisa sedikit dan mungkin hanya bisa dimakan untuk 2 orang 
Saja, yaitu kun dan lucas. 


"Kalian tidak makan berapa tahun?". Ucapku dan masih 
kaget. 


"Hehehe makanannya enak kali noona". Ucap jisung. 


"Iya y/n-ah, masakan kamu seperti masakan eommaku". 
Ucap doyoung. 


"Yasudah kalian sana, biar aku yang beresin". 
"Kamu tidak mau makan dulu y/n-ah?". Ucap johnny. 


'Heol! masih bisanya dia bertanya seperti itu'. Ucapmu 
dalam hati. 


"Johnny oppa, apa kau tidak lihat makanannya hanya bisa 
dimakan untuk dua orang saja? Sedangkan taeyong 
oppa,kun oppa, lucas dan aku belum makan. Hmm?". 


"Mianhae kami makan banyak y/n-ah". Ucap jaehyun. 
"Iya noona. Jangan marah ya". Ucap jeno. 


"Ahh gwaenchana.. malahan aku senang kalian makan 
banyak seperti ini. Ini aku mau masak lagi. Sudah kalian 
masuk ke kamar masing-masing, tidur besok kalian mau 
latihan lagikan". Ucapmu. 


Mereka pun langsung beranjak ke kamar masing-masing. 
Dan bersamaan kun dan lucas datang. 


Kamu langsung menyuruh mereka makan. Dan kamu 
langsung menuju dapur untuk memasak lagi. Sekitar 15 
menit kamu di dapur. 


"Noona aku dan kun-hyung sudah selesai makan". Ucap 
lucas. 


"Nee Kalian langsung saja ke kamar, tidur besok ada latihan. 
Piringnya biarkan saja nanti aku bereskan". 


"Gumawo y/n-ah". Ucap kun. 


"Gumawo atas makanannya noona. Makanannya sangat 
enak". Ucap lucas. 


NTaeyong POV 


Sebenarnya waktu y/n mengajak makan malam, aku sudah 
lapar tapi aku gengsi karna awal pertemuankan aku cuek ke 
dia. 


Aku melihat jaehyun dan haechan masuk ke kamar, berarti 
mereka semua sudah selesai makan. Aku pun langsung 
menuju ke bawah. 


"Mau kemana hyung? ". Tanya jaehyun. 
"Mau kebawah". Ucapku. Jaehyun hanya mengangguk. 
Taeyong POV END 


Kamu sudah selesai masak, langsung kamu taruh ke meja 
makan. Saat mau meletakkan makanan mu, kamu kaget 
melihat taeyong membuka kulkas. 


"Bohong! Katanya ditaruh di kulkas tapi mana? Ah mana 
lapar lagi". Taeyong bicara sendiri. 


Kamu mendengarnya pun ingin ketawa. 
"Oppa! Kau mencari ini? ". Ucap kamu. 
Taeyong kaget dan langsung menghadap kamu. 


"Ini oppa, punya kamu. Ambillah aku tau oppa laparkan". 
Taeyong mengambilnya. 


"Gumawo. Kamu belum makan? ". Tanyanya dan kamu 
menggeleng. 


"Yasudah ayo kita makan". 


Kalian pun duduk. Suasana hening sesaat sebelum taeyong 
bicara. 


"Kenapa tadi tidak makan sama yang lain? ". 


"Mereka makan banyak. Untung lucas dan kun oppa mereka 
sisakan". 


"Aishhh. Besok-besok kalau mau masak dan pergi ke 
supermarket lagi panggil aku". 


"Ahh tidak perlu oppa". 
"Aku tidak suka dibantah". 
"Nee". 


Kamu dan taeyong sudah selesai makan. Kamu langsung 
mengambil satu persatu piring member lalu membawa ke 
dapur. 


"Biar aku yang bawa". Ucap taeyong. 


Kamu nurut saja. Kamu masih tidak percaya taeyong bicara 
banyak padamu dan membantumu mencuci piring dan 
membereskan meja makan. 


-tbc- 
Kalau ada typo mon maap ya 


Segini dulu ya part ini. Emm btw aku bikin cerita ini tuh 
lebih ke kehidupan nct sama managernya ya. 


Gara-gara bikin cerita ini cita-cita aku pindah haluan jadi 
manager nct wkwkwk. Seru kali ya ngurus 23 bujang gans 
lagi. 


Udahlah bacotnya. Sekian terima Yuta. 


Aku lagi bucin atuy. Kalian lagi bucin siapa? 


BAB 3 
Jangan lupa vomentnya yeorebun... 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Ps. Mungkin cerita ini updatenya agak lama ya dari 


You As Idol. Karena kan cerita ini aku tulis panjang 
sedangkan YAI pendek juga bisa. 


Setelah selesai mencuci piring kamu langsung masuk 
kekamar. Sebelum tidur kamu menelpn jungsoo dulu. 


|Telepon| 

Tuutttt... tuuutttt...... 
'Yeoboseyo wae y/n-ah' 
Jungsoo-ya, kamu lagi apa' 


'Hanya rebahan saja. Gimana udah bisa menyesuaikan diri 
disana?' 


'Iya sudah. Oh iya aku mau nanya' 


"Tanya saja' 


'Apa benar waktu kamu pertama kali menjadi manager, 
sikap taeyong cuek dan dingin padamu'. 


'Kenapa dia bersikap begitu ke kamu y/n-ah' 


'Nee. Tapi tadi dia berbicara kepadaku ya walaupun 
sikapnya masih dingin' 


'Baguslah berarti dia mulai menerimamu. Kau tau waktu aku 
jadi manager hampir 1 bulan dia tidak berbicara kepadaku. 
Sementara kau baru satu hari saja dia sudah mau berbicara 
kepadamu'. 


'Jinjja! wah daebak!!. Yasudah jungsoo-ya aku hanya mau 
bicara itu saja. Aku tutup nee, besok mereka mau ada 
latihan, karna 3 hari lagi mereka comeback. Oh iya kapan 
acara pernikahanmu?' 


'Satu minggu lagi. Kau harus datang nee. Tidak mau tau! 
Kalau kau tidak datang aku akan marah' 


'Iya aku akan datang jika nct tidak ada jadwal' 
'Pokoknya aku tidak menerima alasan apapun' 


'Iya uri jungsoo. Yasudah aku tutup' 


Setelah mengakhiri kamu lalu membuka grup chat. 
| GRUP CHATI| 
NCTx MANAGER 


'Besok mau sarapan apa?' 


Jaehyun : 'Terserah kamu saja' 
Lucas : 'lya noona terserah saja' 
Sungchan :'3' 

Shotaro : '4' 

Jaemin : '5' 

Jeno : '6' 


'Yasudah. Tidur kalian! Jangan sampai aku periksa satu-satu 
kamar kalian!' 


Kamu langsung menaruh handphonemu di nakas, lalu kamu 
ke kamar mandi. Setelah selesai, kamu langsung memeriksa 
semua kamar untuk memastikan mereka benar-benar tidur. 
Dan benar mereka sudah tidur semua. Kamu pun juga 
langsung tidur, mengumpulkan tenaga untuk besok. 


IPAGINYA| 
06.00 AM. 


Menu sarapan kali ini adalah gyeran mari dan bibimbap. 
Langsung kamu memasak, membutuhkan waktu 1 jam 
akhirnya selesai. 


Gyeran mari 


Bibimbap 


Sudah menatanya di meja makan, langsung kamu panggil 
semua member dengan teriakan mautmu. Sebelum 
memanggil kamu menarik nafas dulu. 


"TAEYONG JOHNNY,YUTA, TAEIL,DOYOUNG,KUN JUNGWOOJJA 
EHYUN,MARK,HAECHAN,JISUNG,CHENLE,JAEMIN,JENO,YANGY 
ANG,SHOTARO,HENDERY,XIAOJUN,LUCAS,TEN,RENJUN, 
SUNGCHAN,WINWIN! BANGUN KALIAN! SARAPAN! 
IREONAAA! YAA PALLIN!!". 


Tidak ada satupun yang keluar. Kamu masih menunggu, 1 
menit lewat 2 menit juga lewat sampai kamu menunggu 10 
menit juga tidak ada tanda-tanda mereka keluar. 


"Mereka tidur atau mati". Kesalmu. Lalu kamu menggambil 
handphone lalu menelpon mereka satu per satu dan dengan 
ancaman tentunya. 


Setelah beberapa lama satu-satu dari mereka langsung 
duduk di kursi. Kamu sudah melihat semua sudah datang. 


"Yasudah cepat makan". 
Disela kalian makan taeyong yang di sampingmu, berbisik. 


"Kenapa tidak panggil aku?. Sudah ku bilang kalau mau 
masak panggil, biar aku bisa bantu". 


"Heol! untuk ini saja kau lama bangun,ku tanya berapa kali 
aku menelponmu tadi?. Berlagak mau bantu aku gitu?". 


"Pokoknya tetap panggil aku! Tidak usah ditelpon masuk 
saja ke kamar". 


"Arra arra". 


Sedangkan yang lain hanya memperhatikan kalian yang 
sedang berbisik tadi. 


"Apa? Cepat habiskan kalian sudah terlambat ini" . Ucapmu. 


"Issh, noona menakutkan!". Ucap jisung. 


Kalian semua pun sudah selesai dengan acara makannya 
dan langsung menuju ke agensi untuk latihan. 


Sampainya di agensi mereka langsung latihan. Kamu hanya 
melihat mereka latihan. 


Jadwal hari ini sangat padat. Mereka habis latihan langsung 
pergi lagi untuk pembuatan mv. Karna tinggal 3 hari lagi. 


|IMalamnyal| 

Kalian baru sampai di dorm. 

"Hah! hari ini sangat melelahkan". Ucap jeno. 
"Majjayo". Balas chenle. 


"Kalau kalian capek langsung kekamar saja tidur. Dan ingat 
sebelum tidur mandi dulu arraseo". Ucapmu. 


"Nee noona. Kami ke kamar dulu, noona juga istirahat". 
Ucap jeno. 


Kamu juga menaiki tangga dan menuju kamarmu, benar 
hari ini sangatlah melelahkan. 


[SKIP] 


Tidak terasa sudah 1 minggu kamu menjadi manager nct. 
Mereka sudah comeback. Selama 1 minggu itu jadwal 
mereka sangat padat. Tapi sekarang mereka diberi libur 
selama 3 hari. 


Semenjak mereka comeback, kamu jadi suka membuka 
music video mereka. Ya sekarang kamu menjadi nctzen. 
Walaupun masih susah membedakan muka jeno dan jaemin, 
yangyang dan sungchan. 


Sekarang pukul 4 sore, kamu dikamar sedang membuka mv 
nct u- from home yang 1 jam. Setiap kamu mendengarkan 
from home selalu menangis. Dan sekarang kamu menangis 
sampai-sampai tertidur. 


/NCT POV 
"Ya, y/n noona kemana?". Ucap jisung. 


"Tidak tau, mungkin di kamarnya". Ucap lucas. 


"Apa dia tidak masak untuk kita?". Ucap chenle. 


"Masih jam 4 chenle-ah. Masih lama". Ucap jaehyun 
Mereka semua kumpul di ruang Tv sedang menonton. 
/NCT POV END 


Sekarang pukul setengah tujuh dan kamu baru bangun. 
Kamu langsung bergegas ke bawah untuk memasak. Setelah 
sampai, ternyata mereka sudah berkumpul dan sedang 
makan. 


"Kenapa kalian tidak bangunkan aku?". Tanya kamu. 


"Udah taeyong-hyung bangunin tapi noona tidak bangun- 
bangun". Ucap jisung. 


"Yaa! y/n-ah kenapa matamu sembab begitu?". Tanya 
taeyong. 


"Apa yang membuatmu sedih y/n-ah". Lanjut johnny. 


"Jinjja?!". Kamu pun langsung menuju kamar mandi di lantai 
bawah untuk melihat keadaanmu sekarang. 


Benar saja matamu bengkak dan merah. 'Jinjja hanya karna 
mendengarkan lagu from home' ucapmu dalam hati. Kamu 
menertawakan muka mu sendiri. 


Setelah itu kamu kembali lagi ke meja makan dan langsung 
duduk. 


"Ya y/n-ah kau belum jawab pertanyaan ku". Tanya johnny 
lagi. 


"Ah tadi aku dengarkan lagu from home yang satu jam, ga 
tau kenapa setiap dengar lagu itu aku selalu nangis". Ucap 
mu. 


"Lalu?". Ucap taeyong. 

"Ya aku nangis terus ketiduran. Udah segitu aja". 
"Aish jinjja kiyowo". Ucap jaehyun. 

"Oh btw siapa yang masak?". Tanya mu. 
"Taeyong-hyung noona". Ucap haechan. 

"Oh mianhae aku tadi tidak masak untuk kalian". 
"Gwaenchana sudah kita makan". Ucap taeil. 


Kalian menghabiskan makanan kalian. Lalu semua sudah 
selesai dibersihkan kalian duduk di ruang tv, ada yang 
lengsehan dan di sofa. Sebenarnya kamu tidak mau ikut 
karna canggung tapi anak dream memaksa mu. 


Mereka rencananya mau melihat mv mereka yang baru 
dirilis. 


Pertama mereka menonton Nct u-90's love. Lalu Nct 2020- 
Resonance. 


Mereka berdecak kagum setelah menonton keduanya. 


"Y/n-ah di from home kamu suka bagian mana?". Tanya 
doyoung. 


"Semuanya". 
"Yang paling kamu suka banget". Tanya lagi. 


"Setiap bagian yuta oppa". Ucapmu sambil tersenyum. 
Sedangkan yuta tersenyum kepadamu sambil mengedipkan 
matanya. 


Dan kamu yakin sekarang kamu blushing. 

Terakhir mereka membuka from home. 

"Ya! kalian mau membuat aku nangis lagi apa?". Ucapmu. 
Semuanya hanya tertawa. 


Mereka hanya fokus ke mvnya. Sedangkan kamu masih 
aman belum menangis. 


Pas reff bagian doyoung kamu mulai berkaca-kaca. Lanjut 
bagian chenle, renjun dan kun setetes dua tetes yang 
keluar. Dan pas bagian yuta tangisan kamu pecah. Member 
semua terkejut dan melihatmu. 


"Hayo yuta-hyung tanggung jawab karena suara mu y/n 
noona nangis". Ucap haechan. 


Yang lain hanya ketawa melihatmu. Sedangkan yuta 
mendekatimu lalu memelukmu. *Anjim dipeluk yuta -huihiu. 


Sedangkan yang lain histeris melihat kamu dipeluk yuta. 


"YAA HYUNG JANGAN PELUK NOONAKU..!!! ANDWAE!!!", 
Ucap jisung,chenle dan haechan. 


Yuta melepaskan pelukannya. Sebenarnya kamu kaget 
karena di peluk yuta. Setelah adegan berpelukan kalian 
melanjutkan menonton. Dan jangan tanya kamu masih 
menangis, ditambah pas bagian yang ada foto-foto member 
masih kecil. 


Kalian sudah selesai menonton. 


"Y/n-ah kenapa kamu menangis pas bagian aku?". Tanya 
Yuta. 


"Tidak tau hiks.. Aku rasa suara mu sangat menyentuh 
hatiku hiks... ditambah lagi ekspresimu mendukung". 
Jawabmu. 


"Aishh kiyowo". Ucap yuta lalu menghapus air matamu dan 
kembali memelukmu. 


Dan jangan tanya yang lain tentu saja histeris lagi, terutama 
jisung,chenle dan haechan. Karena mereka bertiga 
menganggap kamu sebagai eommanya di dorm. Tidak heran 
mereka kadang memanggil kamu eomma. 


-tbc- 


(Kalau kalian ketemu sama si typo mon maap ya. Mereka 
nakal soalnya ) 


Gimana sama part ini? Bagus ga? 


Sumpah pas pertama denger lagu from home gua nangis 
apa lagi pas bagian atuy racun huaa... 


Karna itu aku terinspirasi bikin part ini wkwk. Tapi bener 
sampe sekarang pun masih suka nangis. 


Yaudah deh segitu aja bacotnya. 
Sekian terima taeyong. 


“Cangtip banget ty.... 


BAB 4 


Jangan lupa vomentnya yeorobun 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Besoknya seperti biasa kamu bikin sarapan bersama 
taeyong. Saat tengah asik masak sekretaris sajang-nim 
telepon. 


"Yeoboseyo eonni, waeyo". 


"Y/n-ah hari ini jam 8 pagi ke agensi nee. Ada yang ingin 
sajang-nim bicarakan". 


"Nee eonni. Aku akan kesana". 
Panggilan pun terputus. 
"Nugu? ". Tanya taeyong. 


"Itu nara eonni, menyuruhku ke agensi katanya ada yang 
ingin dibicarakan".  Jawabmu. Sedangkan  taeyong 
melanjutkan masaknya. 


"Oppa, apa tidak apa-apa aku tinggal sekarang? Aku mau 
siap-siap dulu". 


"Gwenchana ini juga mau selesai". 


"Gumawo oppa". Ucapmu dan langsung menaiki tangga dan 
menuju kamar. 


[DIKAMAR] 


Kamu langsung bergegas menuju kamar mandi untuk 
mandi. Sekitar 15 dikamar mandi, kamu keluar lalu memilih 
pakaian yang cocok. 


*outfit kamu 


*tas kamu 


Setelah memoleskan make up kamu pun langsung turun ke 
bawah, sekarang pukul setengah delapan masih ada waktu 
setengah jam untuk di perjalanan. 


Kamu menuruni anak tangga. Langsung menuju meja 
makan untuk izin ke yang lain. Saat sampai di meja makan 
semua member melihatmu. 


"Noona rapi seperti ini mau kemana? ". Tanya haechan. 


"Noona mau ke agensi dulu ada urusan. Yasudah noona 
pergi dulu nee, lanjutkan makan kalian". Ucapmu. 


"Kamu tidak sarapan dulu y/n-ah". Tanya kun. 


"Aniya oppa. Takut terlambat nanti aku sarapan di cafe 
agensi saja. Yasudah aku pergi dulu, annyeong". Ucapmu 
berjalan menuju ruang utama. 


"Hati-hati y/n-ah". Teriak johnny yang masih bisa kamu 
dengar. 


ISM ENTI| 


Kamu sudah sampai di depan gedung SM Entertainment. 
Kamu langsung menuju ke ruangan lee sooman sajang-nim. 
Kamu membuka pintu dan langsung membungkuk. 


"Annyeonghaseo sajang-nim". Ucapmu. 


"Ahh nee y/n-ah. Duduklah". Jawabnya. Kamu pun langsung 
duduk. 


"Bagaimana setelah 1 minggu kamu menjadi manager nct? 
Betah?". Tanyanya. 


"Nee sajang-nim. Mereka tidak menyusahkan saya". 
Jawabmu. 


"Jadi aku menyuruhmu kesini ingin menyampaikan bahwa 
aku akan merekrut manager baru". 


"Mwo! J-jjadi saja di pecat maksud sajang-nim". Ucap mu 
hampir menangis. 


"Aniya aniya, bukan begitu. Maksudku aku merekrut 
manager baru untuk membantumu mengurus 23 bocah itu". 


"Tidak perlu sajang-nim, aku masih bisa menghandle 
mereka semua". 


"Tidak apa-apa y/n-ah, aku tetap dengan keputusanku". 


"Baiklah sajang-nim. Apa masih ada keperluan lagi sajang- 
nim? kalau tidak aku balik". 


"Tidak ada y/n-ah, silahkan kamu pulang. Kemungkinan 
besok manager barunya berkerja, nanti aku akan menyuruh 
sekretarisku wmenelponmu untuk membawa manager 
barunya ke dorm. Arraseo?". 


"Nee sajang-nim. Kalau begitu aku permisi, 
Annyeonghaseo". Ucapmu lalu membungkuk. 


Kamu pun keluar dan langsung pulang. Semenjak menjadi 
manager nct, kamu tidak menggunakan taxi lagi tapi 
menggunakan mobil yang dikasih lee sooman untuk mu. 
Jinjja dia sangat baik kepadamu. 


Beberapa menit kemudian, kamu sampai di dorm. Kamu 
membuka pintu dan dikagetkan semua member di ruang Tv. 


"Kenapa kalian disini semua?". 
"Menunggu noona". Ucap jaemin. 
"Kenapa menunggu noona?". 


"Hanya ingin tau apa yang noona bicara kan sama sajang- 
nim". 


"Kepo!". Ucapmu lalu menuju dapur untuk makan. Karena 
tadi di agensi kamu lupa sarapan. 


"Ya kamu mau kemana? Kasih tau kami dulu". Ucap yuta. 


Kamu sudah sampai di dapur kamu mau masak ramyeon 
saja biar cepat karna kamu sudah lapar. Tanpa kamu sadari 
ternyata 23 bocah itu membuntutimu. 


Sekitar 5 menit ramyeon kamu jadi, lalu kamu membalikkan 
badan dan kaget kedua kalinya melihat mereka. 


"YA! KALIAN MAU BUAT AKU JANTUNGAN APA?". Teriak mu. 
Sedangkan yang diteriaki hanya cengengesan. 


"Hehehe mianhae y/n-ah". Ucap winwin. 


"Kata noona mau makan di cafe agensi tapi kenapa makan 
ramyeon di dorm?". Tanya haechan. 


"Iya noona. Kenapa?". Ucap jisung. 
"Apa makanan di cafe agensi tidak enak?". Ucap jeno. 
'Aish jinjja, kalian semua meresahkan'. Ucapmu dalam hati. 


"Ya! kalian bisa tidak bertanyanya di pending aku mau 
makan dulu, sudah lapar kali aku loh". Ucapmu memelas. 


Semua pun langsung diam dan melihat kamu makan. 
Setelah selesai makan kamu langsung bicara. 


"Kalian akan punya manager baru". Ucapmu. 
"MWO!!". Ucap semua bersamaan. 
"Kamu ngundurin diri atau dipecat y/n-ah". Lanjut jaehyun. 


"Aniya, sajang-nim merekrut manager baru untuk 
membantuku mengurus kalian". 


"Jadi nanti kami akan punya 2 manager maksudmu?". Tanya 
taeil dan kamu mengangguk. 


"Jinjja, untuk kau saja taeyong-hyung masih belum bisa 
menerima apa lagi manager baru". Ucap haechan. 


"Haechan-ah jangan bicara seperti itu. Nanti juga taeyong- 
hyung mau menerima y/n noona". Ucap doyoung sambil 
melirik taeyong. 


Taeyong hanya diam. 


"Sudah-sudah jangan di bahas lagi. Jadi kapan manager 
baru itu kesini". Ucap taeil. 


"Kata sajang-nim besok. Nanti aku yang akan membawanya 
kesini". Jawabmu. 


"Yasudah sana kalian, aku mau ke supermarket dulu. Stok 
makanan habis, kalau ada yang kepengen di beli chat saja 
di grup. Arra". 


"Nee". Ucap mereka. 


Kamu pun langsung beranjak menuju dapur untuk mencuci 
piring dulu. 


"Kau tidak mau mengajakku?". Ucap seseorang di 
sampingmu. 


Kamu menoleh. "Oppa? Emm ku pikir kau tidak mau ikut". 
Ucapmu. 


"Aku ikut! Sini kunci mobilnya biar aku yang menyetir". 
Ucapnya. 


Kamu langsung memberikannya, karena percuma saja kalau 
berdebat dengan dia tetap Kamu yang harus mengalah. 
Siapa lagi kalau bukan taeyong. 


Kalian berdua pun langsung menuju ke mobil. 


*outfit taeyong 


Perjalanan menuju supermarket tidak membutuhkan waktu 
yang lama. Setelah memarkirkan mobil kalian pun masuk. 


Kamu dan jisung langsung menuju tempat sayur-sayuran, 
sedangkan taeyong mengambil troli. 


Kenapa jisung bisa ikut, karena dia merengek pengen ikut 
yasudah akhirnya kamu izinkan. 


“outfit jisung 


Kamu mulai memilih sayuran dan bumbu-bumbu lainnya. 
Taeyong masih setia mengikuti kamu dengan mendorong 
troli. Jisung juga mengikuti kemana kamu. 


YJisung-ah pilih snack yang kamu mau dan untuk hyung- 
hyungmu". Ucapmu menyuruh jisung. 


Jisung pun mengangguk dan langsung menuju ke tempat 
snack-snack. 


Kamu bingung memilih paprika yang bagus dan tidak layu 
di tanganmu. 


"Oppa menurutmu bagus yang mana ini atau ini?". 
Tanyamu. Taeyong pun mendekatimu untuk melihatnya. 


Posisi kalian sangat dekat. Saat itu juga jisung datang untuk 
menaruh snack yang dia bawa ke troli. Melihat posisi kalian 
pun jisung berinisiatif untuk memfoto dan mengirimkannya 
ke grup chat. 


“Anggap aja itu lagi milih-milh dan itu taeyong dan kamu 
oke. Aku udah nyari taeyong belanja tadi kaga nemu sesuai 
adegan, kalau yg inikan mirip lah dikit lah ya wkwkwk. 
Mohon di maklumi yeorebun... 


Jisung pun langsung mengirim ke grup. 


IGRUP CHATI| 

NCTxMANAGER 

Jisung : 'Aku sudah menemukan eomma dan appaku '. 
Chenle : 'Mereka juga orangtuaku! '. 


Doyoung : 'Sainganku bertambah. aku kira hanya yuta- 
hyung saja'. 


Jaehyun : 'Kau benar hyung. Aku kalah cepat dengan 
taeyong-hyung'. 


Johnny : 'Kupastikan aku akan menang!'. 


Haechan : 'Eomma sudah menemukan appa hiks... 
Senangnya hati ini '. 


Winwin : Jinjja y/n dan taeyong-hyung sangat cocok '. 
Doyoung : 'WINWIN!'. 

Jaehyun : '2' 

Johnny : '3' 


m~ mw P 


Kalian sudah selesai berbelanja dan sekarang sedang 
menuju pulang. 


IDi Dorm| 


Taeyong membuka pintu sambil membawa barang dan 
diikuti kamu dan jisung dibelakang. 


"EOMMA.... APPA.... kalian sudah pulang". Ucap haechan 
sambil memelukmu dan taeyong. 


Kamu heran ada apa lagi dengan haechan. 


"Ige mwoya? haechan-ah". Ucapmu sambil melepaskan 
pelukan haechan. 


Kemudian datang lagi chenle. 
"EOMMA... APPA...". Ucapnya. 


"Kalian kenapa sih panggil eomma dan appa. Kesiapa?". Kali 
ini taeyong yang bicara. 


"Ke hyung dan y/n noona lah siapa lagi". Ucap mereka 
bertiga bersamaan. 


"Aish... ada-ada saja kalian ini. Sudah bantu hyungmu sana. 
Noona mau ganti baju dulu". Ucapmu. 


IDi Kamar| 


Kamu belum mengganti pakaian dulu melainkan 
membaringkan tubuhmu ke kasur. Lalu membuka 
handphone karna ada chat masuk. Kamu pun membuka 
grup chat nctxmanager. 


Setelah kamu buka, mata kamu langsung membelalak 
kaget. 


"Apa-apaam ini. Pasti ulah jisung". Ucapmu. 


"JISUNGGGG....!!!!!!! ", Teriakmu. 


-tbc- 
(Kalau kalian nemu typo mohon di maklumi. Dia nakal | 


Segini dulu ya, bakal ada konflik nih abis ini part. Tungguin 
aja hehehe. 


Si icung usil banget sih . Eh gimna perasaan klen diincer 
cogan-cogan . 


Udah ah. 


Sekian Terima Haechan. 


Bab 5 
Jangan lupa voment yeorebun... 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Setelah kamu teriak, kamu langsung turun ke bawah 
menghampiri jisung. 


YJisung-ah apa-apaan kamu, kenapa kamu foto noona sama 
taeyong oppa hah?". Tanyamu. 


"Ada apa sih y/n datang-datang marah-marah". Ucap 
taeyong. 


"Coba oppa liat di grup chat". 
Taeyong pun membuka handphonenya dan grup chat. 
"Park Jisung!". Ucap taeyong. 


"Hehe mianhae eomma appa, jisung tadi cuma suka aja liat 
eomma dan appa dekat seperti itu". Ucap jisung. 


"Ya! jangan panggil aku appa". 


"Mianhae hyung. Jisung janji tidak seperti itu lagi". Ucap 
jisung lagi sambil mengangkat 2 jarinya. 


"Yasudahlah, besok-besok jangan diulangi lagi nee". 
Ucapmu sambil mengusap surai jisung. 


"Nee noona. mianhae". 


"Nee, sudah noona ganti baju dulu. Nanti noona masakkan 
makanan kesukaan jisung. Oke!". 


"Nee". 


"Noona pilih kasih! Masa cuma jisung saja chenle dan 
haechan-hyung kan juga mau". Ucap chenle. 


"Iya nanti noona masakkan". 


[SKIP] 


Besoknya kamu terlambat bangun. Sekarang pukul tujuh 
dan jam setengah delapan kamu harus pergi ke agensi 
untuk bertemu manager baru. 


Kamu langsung bersiap-siap. Mandi saja hanya 5 menit. 
Setelah selesai kamu langsung turun kebawah. 


*outfit kamu pakai 
*tas kamu pakai 
“flat shoes kamu pakai 


"Mianhae lagi hari ini aku tidak masak untuk sarapan kalian. 
Aku terlambat bangun dan sekarang aku harus ke agensi 


dulu. Mianhae, aku pergi dulu annyeong". Ucapmu lalu 
berlari keluar. 


/NCT POV 


"Pasti dia sangat kelelahan. Aku setuju sih sama sajang-nim 
untuk merekrut manager baru". Ucap johnny. 


"Majjayo".Ucap jaehyun. 


"Benar hyung, pasti semejak menjadi manager kita noona 
tidak tidur teratur dan makan teratur. Kalau ada manager 
barukan kalau y/n noona capek bisa bergantian dengan 
manager baru". Ucap haechan. 


"Semoga saja manager baru kita, sifatnya seperti y/n 
noona". Ucap jisung. 


"Iya kita berdoa saja". Ucap renjun. 
/NCT POV End 


Kamu sudah sampai di agensi, 5 menit lagi setengah 
delapan melihat itu kamu langsung berlari menuju lift. 


Dan pas setengah delapan kamu didepan pintu lee sooman. 
Kamu membukanya dan sambil membungkuk. 


"Annyeonghaseo sajang-nim". Ucapmu. 


"Nee annyeong. Duduk dulu y/n-ah, dia belum datang kita 
tunggu saja". Ucap sajang-nim. 


Beberapa menit kemudian, dia pun datang. 


"Annyeonghaseo, maaf menunggu lama dijalan tadi ada 
macet sebentar". Ucapnya. 


"Nee silahkan duduk chaerin-ssi". Ucap sajang-nim. 
"Chaerin perkenalkan dirimu ke y/n". Lanjutnya. 


"Annyeonghaseo aku Lee Chaerin, senang bertemu 
denganmu". Ucap chaerin. 


"Ahh nee annyeong aku Park y/n". Jawabmu. 


"Sudah berkenalan bukan? Mulai sekarang kau sudah 
menjadi manager ke 2 nct. Selamat ya, tapi ingat kalau kau 
kerja tidak benar aku akan memecatmu". Ucap sajang-nim 
lagi. 


"Nee sajang-nim, kamsahammida". Ucap chaerin sambil 
membungkuk. 


Kalian pun keluar dari ruangan dan langsung pulang. 
Di tengah perjalanan. 


"Emmm chaerin-ssi kalau boleh tau kelahiran berapa 
kamu?". Tanya kamu. 


"Aku kelahiran 1995, kalau kamu?". 


"Jinjja! aku kelahiran 1998. Berarti aku memanggilmu eonni 
hehe". Jawab kamu. 


"Wah daebak masih muda tapi sudah menjadi manager saja 
kamu". 


Kamu hanya tersenyum. Sebenarnya kamu tidak yakin kalau 
chaerin orang baik-baik, entahlah mungkin perasaan kamu 
saja. Dan terlebih lagi kamu merasa risih dengan 
penampilannya. 


“outfit chaerin 


Mungkin kamu saja yang terlalu berlebihan, karena kamu 
tidak pernah berpenampilan seperti itu. 


IDI DORM) 
Kalian sudah sampai di dorm. 
"Yeorebun, kumpul dulu di ruang tv palli". Teriakmu. 


Mereka semua datang ke ruang tv. Kamu melihat mereka 
menatap chaerin tanpa berkedip apalagi johnny, 
jaehyun,yuta dan lucas. 


"Apa yang kalian lihat". Ucapmu ke mereka berempat. 
Mereka langsung melihat ke kamu. 


"Ini manager baru kalian. Eonni perkenalkan dirimu". 
Ucapmu. 


"Annyeonghaseo aku Lee chaerin. Senang bertemu dan 
kalian". Ucap chaerin. 


"Apakah noona sudah kenal kami?". Ucap jisung. 


"Sudah dong! Siapa sih yang tidak kenal nct". Ucapnya 
semangat. 


"Wah berbeda dengan y/n noona, y/n noona harus 
menghafal dulu baru kenal, sedangkan chaerin noona sudah 
langsung hafal daebak!". Ucap lucas. 


Kamu mendengar perkataan lucas, sedikit sakit hati dan 
sedih. Bukannya iri dengan chaerin tapi kan kamu menjadi 
manager juga mendadak. 


"Lucas jaga bicara mu!". Ucap kun. 


"Hehe mianhae y/n noona". Ucap lucas ke kamu. Kamu 
hanya senyum. 


"Sudah aku mau antar chaerin noona ke kamar dulu". 
Ucapmu lalu kamu dan chaerin menuju ke kamar kamu. 


Ya ke kamar kamu, karena tidak ada lagi kamar yang 
Kosong. 


IDi Kamar| 


"Eonni kamu nanti tidur disini bersamaku karena tidak ada 
lagi kamar yang kosong". Ucapmu. 


"Gwenchana y/n-ah". 

"Dan untuk masalah ini aku mau minta maaf dulu. Tolong 
mulai sekarang eonni jangan pakai baju seperti ini ya 
soalnya kan disini ada member dream". 

"Iya nanti aku ganti. tenang saja". 


"Gumawo eonni". 


"Nee, y/n-ah boleh aku pinjam mobil? Aku mau mengambil 
barang-barangku". 


"Ini kuncinya eonni". 


Lalu chaerin turun ke bawah dan pergi. 


Sedangkan kamu masih di kamar. Kamu masih memikirkan 
perkataan lucas. Tiba-tiba ada yang ketuk pintu, kamu pun 
langsung membukanya. 


"Jisung? Kenapa? Ayo masuk". Ucapmu. 
Jisung pun masuk ke dalam kamar. 
"Ada apa?". Tanyamu lagi. 


"Maafkan perkataan lucas-hyung ya noona. Jisung tau pasti 
noona sedih sekarang". Jawabnya. 


"Aigoo... aegi noona... gwenchana jisung-ah. Lagi pula 
perkataan lucas benar,untuk apa noona marah". Jawabmu. 


"Tapikan noona tetap saja sedih, jisung tau itu". 
"Iya iya gumawo ya sudah perhatian sama noona". 


"Iyaalah noonakan eommanya jisung di dorm". Jawabnya 
sambil ketawa. Dan kamu juga ketawa. 


"Noona..". 
Belum jisung lanjutkan pintu kamar y/n kebuka. 


"Taeyong-hyung? Kenapa masuk kamar noona". Tanya 
jisung. 

Ya yang membuka pintu kamar kamu adalah taeyong. 

"Tidak hyung hanya memastikan saja,apakah y/n baik-baik 
saja atas ucapan lucas tadi". Ucap taeyong lalu ikut duduk 
dengan kalian. 


"Gwenchana oppa". 


"Kamu ngapain disini?". Tanya taeyong lagi ke jisung. 
"Sama seperti hyung". 

"Sudahlah jangan bahas itu lagi". Ucapmu. 

"Kamu mau bicara apa tadi jisung-ah". 


"Oh iya noona. Aku cuman mau bilang aku kurang suka 
dengan chaerin noona". 


"Wae?". Jawabmu bersamaan dengan taeyong. 


"Entahlah dari pakaian yang dia kenakan dan saat dia 
menjawab pertanyaanku dia seperti sasaeng hehe". 
Jawabnya. 


"Noona juga!" "Hyung juga". Ucap kamu dan taeyong 
bersamaan lagi. 


*ekspresi jisung 

"Sudah jisung bilang kalian itu cocok". 

"Noona juga sepemikiran dengan jisung". Ucapmu 

"Iya hyung juga sepemikiran dengan kamu". Ucap taeyong. 
"Udahlah jisung mau main game sama chenle dan 
renjun".Ucap jisung lalu berlalu begitu saja. 

Tinggallah kamu dan taeyong, suasana jadi canggung. 


"Yasudah aku juga mau kekamar dulu, kamu istirahat saja 
siang ini tidak usah masak kita pesan saja". Ucap taeyong. 


"Nee, gumawo". Ucapmu. Taeyong hanya senyum lalu keluar 
dari kamarmu. 


Disisi lain chaerin bukannya langsung mengambil barang- 
barangnya tapi dia berhenti dulu ke salah satu cafe. Chaerin 
masuk ke dalam cafe. 


"Chaerin-ah". Seseorang memanggilnya. 


Chaerin pun langsung menuju ke tempat seseorang itu 
duduk. Ditempat itu ada 4 orang perempuan termasuk 
chaerin. 


"Bagaimana? Kamu udah masuk ke dorm belum?". Ucap 
yeoja pertama. 


"Iya cerita lah sama kita". Ucap yeoja kedua. 


"Udah dong. Dan kalian tau ternyata managernya masih 
muda banget". Ucap chaerin. 


“Jinjja!". 


"Kalau eonni dapetin nomor handphone chenle kasih tau 
aku ya kalau bisa jeno juga". Ucap yeoja ke tiga. 


"Kalau dapet nomor doyoung sama taeyong kasih aku juga 
chaerin-ah". Ucap yeoja pertama. 


"Iya iya nanti aku kasih. Tenang saja pasti aku akan dapat 
nomor semuanya". Ucap chaerin sombong. 


"Dan jangan lupa untuk memfoto mereka". 


"Iya udah ah aku juga tau. Bahagia banget bisa liat jaehyun 
sama yuta secara langsung haha bahkan aku bakal tinggal 
sama dia". 


"Dan tadi manager yang pertama protes kalau aku pakai 
baju yang terbuka. Dasar bodoh! Dia kan tidak tau maksud 
aku pakai baju yang terbuka". Ucap chaerin sambil tertawa 
dan temannya juga ikut ketawa. 


'Kupastikan selama aku ada disana, kau akan ku buat 
menderita'-Lee Chaerin. 


-tbc- 


[Kalau kalian ketemu sama typo, tolong di maklumi. Soalnya 
dia nakal] 


Udah ketebak belum siapa chaerin? 


Spoiler dikit ah kek chenle xixixi pokoknya gatau part 
keberapa beberapa member jadi ga suka sama y/n gara-gara 
ulah si chaerin. 


Udah dulu ah 


Sekian Terima Mark 


BAB 6 


Jangan lupa voment yeorebun... 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


[SKIP] 


Malam harinya, kamu belum melihat chaerin di dorm. 
Sebanyak apa barang yang dia bawa sampai-sampai dari 
siang hingga malam begini belum datang. Mau nelpon juga 
kamu tidak punya nomornya. 


Kalian semua sudah selesai makan malam. Sekarang para 
member ada di ruang TV ada juga di kamar masing-masing, 
sedangkan kamu masih di dapur mencuci piring. 


"Lucas-ah sini sebentar". Teriakmu. 
"Ada apa noona? ". Jawab lucas menghampirimu. 


"Nanti kalau chaerin noona sudah datang kamu suruh ke 
dapur ya". Suruhmu. 


"Nee noona". 


"Y/n-ah kenapa menyuruhku ke dapur? ". Tanya chaerin. 


"Ah eonni, bikin aku kaget". Kamu kaget karena tiba-tiba 
chaerin datang dan juga kamu kaget dengan baju yang ia 
pakai. 


“baju chaerin 


'Udah dibilangin jangan pakai baju yang terbuka masih aja. 
Ni orang sengaja apa gimana sih'. Ucapmu dalam hati. 


"Itu apa eonni sudah makan? Kalau belum aku ada 
menyisakan lauk untuk eonni". 


"Belum y/n-ah". Ucapnya sambil duduk di meja makan. 


Setelah selesai cuci piring, kamu langsung memberikan 
makanan ke chaerin. 


"Ini eonni makanannya. Aku mau ke ruang tv dulu mau lihat 
anak-anak". Ucapmu lalu berlalu. 


Tujuan kamu ke ruang tv adalah menyuruh mereka masuk 
ke kamar masing-masing. Karna kamu tidak mau mereka 
melihat penampilan chaerin sekarang. 


Kamu sudah di ruang tv. Disana ada 
jisung,chenle,renjun,jaemin,jeno,jaehyun,johnny,mark,dan 
taeyong. 


"Kalian semua masuk kekamar masing-masing. Palli". 
Ucapmu. 


"Waeee... ini juga baru jam delapan y/n-ah". Ucap johnny. 


"l-iya maksudku kan kalian bisa mainnya dikamar". 
Jawabmu. 


"Iya tapi kenapa noona? Biasanya juga sampai jam 10, 
masih ada 2 jam lagi noona". Ucap jeno. 


"Iya noona, kalau noona ngantuk tidur saja. Disini juga ada 
hyung-hyung". Lanjut chenle. 


"I-iya tap-". Ucapmu terpotong oleh datangnya chaerin. 
"Ada apa ini ribut-ribut". Ucap chaerin. 


Reflek kamu langsung menutup mata jisung dan chenle 
yang ada didekatmu. 


'Ini yang aku takutkan'. Ucapmu dalam hati. 


"Renjun jaemin,jeno tutup mata kalian". Ucapmu. Mereka 
pun langsung menutup mata. 


Sedangkan jaehyun,johnny dan mark melongo melihat 
chaerin. Kalau taeyong hanya menatapmu. 


"YA! kalian bertiga! jangan dilihat!". Bentakmu.Mereka 
bertiga langsung menunduk. 


"jisung chenle kalian juga tutup mata". Ucapmu lalu 
melepaskan tanganmu dan membawa chaerin ke dapur. 


IDi Dapur| 


"Eonni sudah aku bilangkan tadi jangan gunakan baju yang 
terbuka seperti itu". Ucapmu sedikit marah. 


"Aku tidak bisa y/n. Ini sudah menjadi kebiasaan aku, baru 
juga seperti ini sudah heboh apa lagi aku pakai lingerie". 
Jawabnya. 


"Bukan aku hanya memikirkan member dream. Mereka tidak 
pantas melihat seperti ini. Lagi pula kamu harus sadar diri, 
disini tidak hanya kamu saja yang tinggal. Melainkan 24 
orang dimana 23 orang namja semua". Ucapmu lalu berlalu. 


"Ayolah, kau kuno sekali. Ini hanya baju tidur y/n-ah. Ah kau 
tidak mengerti fashion". Ucapnya. Tapi kamu tidak 
mendengarnya. 


Saat keluar dari dapur, kamu melihat taeyong yang tampak 
sedang menguping pembicaraan kamu dan chaerin. Tapi 
kamu tidak menghiraukannya dan tetap berjalan menuju 
tangga. 


Yang kamu inginkan sekarang adalah menenangkan diri. 
Kamu menuju kamar mengambil kunci mobil dan tas. Saat 
keluar kamar kamu melihat taeyong lagi, ah ternyata dia 
mengikutimu. 

"Mau kemana kamu? Ini sudah malam". Ucapnya. 

"Mau pergi sebentar". Ucapmu singkat. 


"Aku ikut". Ucapnya lalu mengambil kunci mobil di 
tanganmu. 


Kalian pun menuruni tangga, melewati ruang tv. 


'Ternyata mereka masih disana. Dan ada chaerin', Ucapmu 
dalam hati. 


Kamu berhenti sebentar. 


"Jisung, chenle, jaemin, jeno,renjun,mark kalian tidak mau 
mendengar perkataan noona lagi?". Ucapmu sedikit sedih. 
Biasanya merekalah yang patuh terhadap perkataanmu. 


Mereka hanya diam. "Tidak apa-apa, tapi kalian harus ingat 
jam 10 sudah masuk ke kamar dan tidur". Lanjutmu lagi dan 
langsung membuka pintu diikuti taeyong. 


Di perjalanan kalian hanya diam saja. Terkadang air mata 
kamu jatuh dan cepat-cepat kamu hapus karna tidak mau 
dilihat taeyong. 


"Kita mau ke mana?". Tanya taeyong. 


"Sungai Han saja". 


|Sungai Han| 


Kalian duduk di salah satu bangku sambil melihat 
pemandangan. 5 menit masih hening, sampai kamu 
memulai pembicaraan. 


"Apa tadi oppa mendengar pembicaraan aku dengan 
chaerin eonni?". Tanyamu sambil menoleh taeyong. Taeyong 
hanya mengangguk. 


"Apa aku salah?". Tanyamu lagi. 


"Aniya kamu benar. Mereka masih polos untuk melihat 
penampilan chaerin". 


"Aku tidak menyangka sikapmu seperti ini, walaupun 
usiamu masih muda tapi pemikiran mu dewasa. Benar kata 
jungsoo, ahh mianhae baru menyadarinya sekarang". 


"Gwenchana oppa". 


"Aku rasa ini bukan solusi yang tepat dari sajangnim. 
Bukannya meringankan kerjaku mengurus kalian tapi ini 
malah menambah. Hah baru juga satu hari sudah seperti ini, 
apalagi berbulan-bulan". Bicaramu panjang. 


"Aku yakin pasti ada yang di rencanakan chaerin untuk 
kalian". 


"Kenapa kamu berfikir seperti itu? ". 


"Entahlah hanya firasat. Firasat perempuan itu kadang 
100% benar". Ucapmu sambil tersenyum ke taeyong. 


"Jinjja? aku tidak percaya itu". Ucap taeyong remeh. 
"Jika aku benar bagaimana?". 

"Jika kamu benar aku akan mentraktirmu makan". 
"Hanya itu? Tidak seru". 


"Aishh dan selama seminggu kamu tidak usah masak dan 
mengurus member lain biar aku saja. Deal?". 


"Oke deal!". 


Kalian masih menikmati pemandangan malam yang indah 
disungai han, dan sekarang sudah pukul 10 lewat 15 
akhirnya kalian memutuskan untuk pulang. 


Setelah melewati perjalanan kalian sudah sampai di dorm. 
"Gumawo oppa sudah mau menemaniku". Ucapmu. 
"Nee". 


Kalian pun masuk dan ternyata mereka semua masih di 
ruang tv. Ternyata mereka tidak mendengarkan ucapanmu 
tadi. Sekarang sudah pukul setengah sebelas. 


"Jisung,chenle,jaemin,jeno,renjun,mark kenapa kalian belum 
tidur? Ini sudah lewat jam 10". Ucapmu. 


"Sebentar lagi noona nanggung mau menang". Ucap jeno. 
"Tidur atau tvnya noona cabut". Ancammu. 


"Sudahlah y/n tidak apa-apa mereka bukan anak kecil lagi. 
Chaerin noona saja tidak melarang kami main tidak seperti 
kamu, kamu itu mengekang kami. Aku mulai sadar sekarang 
berkat chaerin noona". Ucap johnny. 


Kamu kaget johnny bicara seperti itu. 'Rencana apa yang di 
buat chaerin. Dasar yeoja licik'. Ucapmu dalam hati. 


YYohnny-ah jangan bicara seperti itu. Y/n itu khawatir sama 
kalian. Besok ada jadwal awas saja kalau kalian 
mengantuk". Ucap taeyong. 


"Kenapa hyung jadi bela y/n? Apa hyung sudah mulai 
menerima y/n sebagai manager?". Tanya jaehyun. 


"Iya kenapa memang?". 


"Sudah-sudah jangan ribut. Yasudah mulai sekarang aku 
membebaskan kalian mau melakukan apa saja. Maaf 
kemarin-kemarin mengekang kalian." Ucapmu lalu 
meninggalkan mereka semua. 


/Flashback On 


Saat kamu dan taeyong pergi. Chaerin langsung 
mendekati 
jisung,chenle,jaemin,jeno,renjun,jaehyun,johnny dan 
mark. 

"Boleh noona gabung?". 

"B-boleh noona d-duduk saja". Ucap mark. 

"Noona boleh tanya?". 


"Tanya saja noona". 


"Selama y/n jadi manager kalian, apa dia selalu 
menyuruh kalian untuk tidur tepat jam 10?". 


"Iya, memang kenapa noona?". 


"Tidak hanya bertanya saja. Kalau noona jadi y/n sih, 
bakal bebasin kalian tidur jam berapa pun. Kalian 
kan udah besar, bisa mengatur waktu untuk diri 
kalian sendiri, itu sama saja y/n mengekang kalian 
dengan peraturan yang dia buat". 


Mereka hanya diam mendengarkan chaerin bicara. 


/Flashback Off 


-tbc- 

Segini dulu ya. 

Si chaerin mulai aktif ya. 
Sekian Terima Jungwoo 


“Btw itu beneran foto jungwoo? Kaga di editkan? Wahh 
daebak!! 
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ISKIP 1 BULAN 


Tidak terasa sudah 1 bulan kamu menjadi manager nct. Dan 
semenjak ada chaerin kamu dengan beberapa member 
terutama johnny sering bertengkar, tapi tentu saja kamu 
yang akan mengalah. Ada perasaan ingin mengundurkan 
diri, tapi kamu urungkan. Karna kamu yakin pasti chaerin 
ada maksud membuat kamu dan beberapa member 
berselisih paham. 


Semenjak kejadian 1 bulan yang lalu, kamu tidak mengatur 
mereka lagi. Peran mu hanya memberitahukan jadwal dan 
memasak saja. Kecuali jisung,haechan dan chenle saja yang 
kamu urus. Karna mereka bertiga meminta maaf ke kamu 
setelah kejadian itu. 


Hari ini mereka tidak ada jadwal, kecuali yuta dan johnny 
mereka mau bikin vlog untuk di nct daily. 


"Yuta oppa, mau kemana?". Tanyamu. 


"Aku dan johnny mau ke starbucks habis itu ke sungai han. 
Waeyo? y/n mau ikut?". Tanyanya. 


"Andwae. Kan chaerin eonni yang bakal ikut kalian". 
"Oh begitu ya. Aku kira y/n mau ikut". 


"Aniya, aku hanya bertanya saja. Kalau ada apa-apa kabari 
aku nee". 


"Nee. Aku pergi dulu. Johnny dan chaerin noona sudah 
menunggu". 


Yuta pun pergi meninggalkan kamu. Kamu pun duduk 
diruang tv saja sambil memainkan handphone kamu. 


/Chaerin POV 


Sekarang aku akan pergi bersama yuta dan johnny, sebelum 
berangkat aku mengirim pesan kepada teman-temanku. 


'Yuta dan johnny sekarang mau menuju starbucks di alamat 
XXXX setelah itu mereka akan ke sungai han' 


Jika kalian mengikuti mereka kalian hanya boleh memfoto 
saja. Tidak yang lain arraseo'. 


/Chaerin POV End 


Beberapa menit setelah yuta dan johnny pergi, dia 
mengirim pesan. 


Nakamoto Yuta 


'Yyn-ah, ada sasaeng fans mengikuti kami. 
Bagaimana? apa kami pulang saja? Kata chaerin 
noona tidak apa-apa'. 


'Tidak tidak kalian pulang sekarang' 

'Tapi chaerin noona masih ingin melanjutkannya' 
'Sudah tenang saja, aku akan menelpon supirnya' 
'Gumawo y/n-ah' 

Kamu pun langsung menelpon supirnya dan menyuruh 
mereka segera pulang. Kamu tidak habis pikir dengan 
pemikiran chaerin, jika terjadi apa-apa dengan yuta dan 
johnny karna ulah sasaeng fans bagaimana apa dia yang 


mau tanggung jawab. 


Tidak lama mereka pun datang, tapi hanya yuta dan johnny 
saja. Kamu pun menyambut mereka. 


"Kalian tidak apa-apa kan?". Tanyamu cemas. 


"Aniya, gwenchana. Mereka hanya memfoto kami saja". 
Ucap johnny. 


"Syukurlah. Kemana chaerin eonni?". 
"Oh katanya dia ada urusan sebentar". Jawab yuta. 
Kalian bertiga pun duduk di ruang tv. 


"Kenapa ya waktu ada sasaeng chaerin eonni bilang tidak 
apa-apa". Tanya mu kemereka. 


"Entahlah, Kami juga tidak tau. Tapi tadi dia sempat 
keceplosan dia bilang kalian tenang saja noona sudah 


menyuruh mereka untuk tidak macam-macam, gitu dia 
bilang ke kita lalu dia menutup mulutnya". Ucap yuta. 


"Jinjja! Apa dia juga seorang sasaeng fans?". 


"Tidak mungkin y/n-ah, aku yakin dia bukan sasaeng fans 
karna yang merekrutnya menjadi manager kami saja sajang- 
nim". Ucap johnny. 


'Ya mungkin saja dia memalsukan identitasnya karna ingin 
menjadi manager nct. Ini tidak bisa di diamkan aku harus 
mencari tahu siapa chaerin'. Ucapmu dalam hati. 


"Kalian istirahat saja sana. Mandi dulu, tadi pasti cuacanya 
panas". Ucapmu. 


Mereka beranjak dari duduknya, kamu juga. Sekarang kamu 
mau bicarakan masalah ini kepada taeyong. 


Kamu mengetuk pintu kamar taeyong. Sebelumnya selama 
dua minggu ini kamu jadi tidur di kamar taeyong, karna 
chaerin tidurnya brutal. Satu kasur hanya untuknya. Jadi 
kamu mau tidak mau tidur di sofa ruang tv, sebelum jam 6 
pagi kamu sudah bangun dan masuk kekamar. Karna kamu 
tidak mau member tau kalau kamu tidur di sofa. 


Tapi kamu ketahuan sama taeyong, alhasil dia menyuruh mu 
tidur di kamarnya. Sedangkan dia tidur di kamar bersama 
jaehyun mark dan haechan lagi. Tapi siang dan sorenya dia 
akan ke kamar yang dipinjamkannya ke kamu, karna mau 
main komputer. 


Oke lanjut yang tadi. 
"Oppa apa aku ganggu?". Ucapmu masih mengetuk pintu. 


"Masuk saja tidak dikunci". Teriak taeyong. 


Kamu pun masuk ke kamar dan duduk di tepi kasur. 
"Ada apa y/n-ah?". 

"Itu tadi yuta sama johnny kena kejar sasaeng fans". 
"Terus mereka tidak apa-apakan?". 


"Mereka tidak apa-apa, tapi aku curiga dengan chaerin 
eonni". 


"Kenapa lagi dengan dia". 


"Kata yuta oppa dia keceplosan dia bilang dia sudah 
menyuruh sasaeng itu untuk tidak macam-macam kepada 
mereka berdua, aku curiga kalau chaerin eonni itu juga 
seorang sasaeng fans kalian". 


"Mungkin bisa jadi dia sasaeng fans. Soalnya selama dia 
menjadi manager kami selalu saja ada yang menelpon aku 
dan yang lain kalau kami lagi live". 


"Iya, kemarin-kemarin aku sempat melihat chaerin eonni 
memfoto doyoung oppa, jeno,jaemin". 


"Jinjja! Kenapa kamu tidak bilang ke aku?". 


"Belum waktunya, aku masih mau mengumpulkan bukti- 
bukti dulu secepat mungkin. Aku tidak mau privasi kalian di 
ketahui orang lain terlebih dia seorang sasaeng fans". 


"Gumawo sudah mau mengkhawatirkan kami dan mengurus 
kami dengan baik". 


"Itu sudah menjadi tugasku, akukan manager kalian. Dan 
jangan lupa kalau firasatku 1 bulan yang lalu benar kamu 
harus menepati janji. Oke". Ucapmu lalu pergi begitu saja. 
Sedangkan taeyong mematung. 


-tbc- 
Segini dulu ya. Maaf pendek ceritanya. 


Masalahnya mulai keungkap nih, lagian si chaerin pake 
keceplosan segala sih. Kalau kaga keceplosankan ni konflik 
masih lanjut wkwk. Canda chaerin. 


Emang akunya yang mau cepet-cepet selesein ini konflik, 
biar ada konflik baru hahah. Si y/n cocoknya dikapalin sama 
siapa ya?. 


Yeorebun aku ingatin lagi ya cerita ini lebih ke kehidupan 
nct dengan si managernya. Jadi jangan heran kalau nct 
disini jarang ada jadwal wkwk. 


Kalau kalian ga suka juga gpp aku juga ga maksa kalian 
buat baca cerita aku yang ini. Kalau kalian suka sama cerita 
aku yang ini, makasih bangetttt ngettt. Akukan cuman 
menyalurkan kehaluan aku dengan bikin cerita kek gini 
yeorebun. 


Kadang juga suka kesal sendiri di otak udah halunya bagus 
banget dah tapi sekali udah di ketik mulai tuh ngelantur 
kaga sesuai yang di haluin. Suka banget aku kek gitu ada di 
beberapa part juga di beberapa bagiannya yang menurut ku 
kurang srek gegara itu tu. Kesel ah. 


Maap gaes jadi curhat hehe. Diskip juga gpp gapenting juga 
hehe. 


Sekian Terima Johnny 


“Johnny johnny yes papa cangtip banget kalo long hair 
Gemessss... (Maap tuy cuma ngagumin aja kok kaga oleng 
aku mah. Masih setia sama kamu, Kamu mah selalu ada di 
hati aku HAHAHAH. Atuy kalo ngambek susah dipujuk 


yeorebun) 
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Besoknya kamu kamu berencana mengikuti kemana chaerin 
pergi. 


Sekarang pukul 3 sore, chaerin tidak ada pergi keluar dari 
tadi pagi jadi kamu hanya bersantai saja di ruang tv. Tiba- 
tiba jisung datang. 


"Eommaaa....". Panggil jisung manja. 
"Waeyo jisung-ah". Jawabmu. 
'Pasti ada mau ni anak' Ucapmu dalam hati. 


"Potongin kuku jisung". Jawabnya sambil memberikan 
potong kuku. 


"Jinjja, jjisung-ah kamu udah besar masa masih minta di 
potongin". Ucapmu, dan langsung meraih potong kukunya. 


"Hehehe, jisung tidak tau memotong kuku sendiri". 
Jawabnya. 


Kamu pun mulai memotong. "Bukan tidak tau tapi kamu 
malas". Jawabmu. 


Jisung hanya tertawa. Kemudian datang ten yang 
menghampiri kalian. 


"Y/n-ahhh..". Ucap ten manja, lagi?. 
"Wae oppa". 
"Masakkan aku dan yangyang ramyeon, jebal". Ucapnya. 


"Nee, nanti dulu aku menyelesaikan memotong kuku jisung 
dulu". 


"Dasar bocah, potong sendirikan juga bisa". Ucap ten ke 
jisung. 

"Aku tidak tau hyung". 

"Sudah y/n-ah biar aku saja yang potong, kamu masakkan 


saja kami sudah lapar". Ucap ten lalu mengambil alih 
potong kukunya. 


Kamu pun berlalu menuju dapur. Sesampainya kamu 
mengambil panci lalu mengisinya dengan air lalu kamu 
taruh di kompor biarkan sampai mendidih. Lalu kamu 
mengambil ramyeon 2 bungkus. 


Saat menunggu air mendidih, datang xiaojun dan hendery 
ke dapur. 


"Noona lagi apa?". Tanya hendery. 


"Noona lagi masakin ramyeon untuk ten dan yangyang. 
Kalian juga mau?". Tawarmu. 


"Mauu!". Ucap mereka serempak. Kamu pun mengambil 2 
ramyeon lagi dan menambah air juga. 


Beberapa menit kemudian, ramyeonnya sudah masak 
tinggal di masukkan ke mangkuk saja. Kamu pun mau 
mengambil mangkuk, saat membalikkan badan kamu 
terkejut melihat jisung menangis didepanmu. 


"Waeyo jisung-ah". Tanyamu lalu menghampirinya. 
"Appo-yya... jari jisung". 

"Iya kenapa jari jisung". 

"Luka gara-gara ten hyung". 


"Sudah jisung duduk dulu, noona mau nyelesaikan masak 
ramyeon dulu ya. Nanti noona obatin". Ucapmu, jisung 
hanya mengangguk lalu duduk di meja makan. 


Kamu pun cepat-cepat memasukkan ramyeonnya ke 
mangkuk lalu membawanya ke meja makan dan kemudian 
memanggil ten,yangyang,xiaojun dan hendery. 


Setelah mereka datang kamu membawa jisung ke ruang tv 
lagi. Lalu kamu mencari kotak P3K, setelah dapat kamu 
langsung mengobati jari jisung. 


"Kenapa bisa sampai begini sih?". Tanya kamu. 

"Jisung takut yang potong kuku jisung ten hyung. Jadi jisung 
suka tarik-tarik jari jisung pelan. Pas jari ini, jisung tarikkan 
terus ten hyung langsung main potong aja". 


"Jisung juga kenapa di tarik-tarik. Sudah selesai". 


"Gumawo noona. Yasudah jisung mau ngambil handphone 
dulu, mau main game". Ucapnya lalu masuk ke kamar. 


Kamu hanya mengangguk. Kamu berpikir jisung itu saat di 
mv coolnya bukan main tidak ada maknae-maknaenya tapi 
lihat sekarang dia seperti bayi manjanya bukan main. 


Saat kamu asik melamun, tiba-tiba chaerin turun dari 
tangga. Kamu berpikir pasti dia mau pergi. Dan benar saja 
dia berpamitan ke kamu, katanya dia mau pergi sebentar 
ada urusan. Kamu pun langsung naik ke atas mengambil 
jaket,topi dan masker dan segera mengikuti kemana chaerin 


pergi. 


Kamu memesan taxi, dan mengikuti kemana mobil chaerin 
pergi. Berapa menit kemudian mobil chaerin berhenti di 
sebuah cafe. Chaerin pun masuk dan bertemu dengan 3 
orang temannya. 


Kamu duduk tidak jauh dari mereka. Lalu kamu memfoto ke- 
3 teman chaerin. Kamu tidak bisa mendengar mereka bicara 
apa karna musik di cafe tersebut sangat besar. Sekitar 
setengah jam chaerin pamit pulang ke temannya. Kamu pun 
langsung mengikutinya lagi. Ternyata dia pulang ke dorm. 
Kamu pun langsung meminta berhenti didepan minimarket. 


Kamu membeli snack dan ice cream saja, supaya chaerin 
tidak curiga kalau kamu tadi mengikutinya. Kamu pulang ke 
dorm, menuju dapur untuk menaruh ice cream di kulkas dan 
melihat chaerin berada di sana mengambil air minum. 


"Habis dari mana y/n-ah?". Tanyanya. 


"Emm abis dari mini market tadi, cuman pengen beli ice 
cream sama snack aja". Jawabmu sedangkan chaerin hanya 
ber-oh saja lau pergi entah kemana mungkin saja ke kamar. 


Jujur saja semenjak 2 minggu ini, dia menjadi sangat malas. 
Selalu saja dikamar. Misalnya kamu meminta bantu masak 
pasti ada saja alasannya. 


Setelah memasukkan ice cream kamu ke ruang tv melihat 
jisung sedang main bersama chenle dan renjun. 


"Kalian sedang apa?". Tanyamu. 
"Main game noona". Jawab jisung. 


"Kalau mau ice cream ambil saja di kulkas ya. Noona tadi 
beli untuk kalian". Ucapmu. 


"Gumawo noona. Yang dipegang noona itu apa?". Tanya 
chenle. 


"Cuman cemilan, kenapa kamu mau?". Tanya mu lagi. 
"Hehehe kalau boleh". 


"Nih ambil. Ingat makannya jangan rebutan, terus kalau 
sudah selesai dibersihkan lalu sampahnya dibuang di 
tempat sampah jangan main di tinggalin aja. Nanti kalian di 
marah sama taeyong mau?". 


"Siap noona!". 


Kamu menuju lantai 2 dan menuju kamar yuta. Kamu mau 
memastikan apakah teman chaerin yang kamu foto tadi 
adalah sasaeng fans yang kemarin. Tapi sebelum ke kamar 
yuta kamu melihat chaerin dulu dia sedang apa. Kamu pun 
membuka pelan dan melihat chaerin sedang tidur, 
syukurlah dia tidur ucapmu. 


Tokk... Tokk... Tok... 

Pintu pun terbuka. 

"Ada apa y/n-ah". Tanya doyoung. 

"Aku mau bicara dengan yuta oppa. Dia sedang apa?". 
"Masuk saja, dia sedang baca buku". 

Kamu pun masuk dan menghampiri yuta. 

"Oppa apa aku ganggu?". Tanyamu. Yuta kaget. 


"Aniya aniya, ada apa?" Jawabnya cepat dan 
mengisyaratkan kamu duduk di sampingnya. 


"Tidak , aku cuman mau tanya apa benar ketiga yeoja ini 
yang mengikuti kalian kemarin".  Tanyamu sambil 
melihatkan foto mereka. 


"Daebak! kamu dapat dari mana y/n-ah! Iya mereka yang 
mengikuti kami kemarin". 


"Jinjja? Oke aku cuman mau nanya itu saja. Dan ya jangan 
kasih tau ke yang lain kalau aku mendapatkan foto sasaeng 
ini terutama ke chaerin eonni, ya oppa". 


"Kenapa memangnya?". 


"Nanti rencanaku bisa gagal, dan nantinya mereka bisa 
lebih nekad lagi ke kalian. Jebal". 


"Iya iya. Tapi kamu punya rencana apa?". 


"Sudah nanti oppa juga tau. Yasudah aku keluar dulu 
gumawo nee". Ucapmu lalu pergi begitu saja dan 


meninggalkan yuta yang penasaran setengah mati. 

Kamu pun keluar dari kamarnya yuta,dan bersamaan 
dengan chaerin keluar kamar. 

"Eonni mau kemana?". Tanyamu. 


"Mau keluar sebentar,ada urusan y/n-ah. Kenapa kamu mau 
nitip sesuatu?". 


"Lagi? Aniya aku tidak mau menitip apa-apa". 
"Yasudah kalau begitu aku pergi dulu nee. Annyeong". 
"Nee annyeong. Hati-hati dijalan eonn". 


Chaerin pun pergi sedangkan kamu langsung menuju kamar 
Taeyong untuk membicarakan masalah ini. 


Saat kamu buka kamar Taeyong ternyata dia tidak ada di 
dalam. Kamu pun teriak memanggil Taeyong. 


"Taeyong oppaaaa....". Teriakmu sambil menuruni tangga. 


"Ya kalian bertiga lihat Taeyong tidak?". Tanyamu ke 
jisung,chenle dan renjun. 


"Molla. Kami tidak melihatnya". 

"Taeyong oppaaa....". Teriak mu lagi. 

"Kenapa sih teriak-teriak". Ucap Taeyong. 
"Hehe, ada yang ingin aku bicarakan". Bisikmu. 


"Yasudah ayo kekamar". Kamu hanya mengangguk. 


Mendengar perkataan Taeyong, jisung,chenle dan renjun 
membulatkan mata mereka. 


"Hyung dan Noona mau ngapain di kamar?". Tanya renjun. 


"Kalian masih kecil,tidak mengerti". Jawab Taeyong lalu 
menarik tanganmu. 


"Tidak bisa di biarkan Hyung. Nanti Noona di apa-apain 
sama Taeyong Hyung gimana? Kita harus beri tahu Hyung 
yang lain". Ucap jisung. 


"Majjayo majjayo". Tambah chenle. 
"Di apa-apain maksud kamu?". Tanya renjun. 
"Mana aku tau. Emang Hyung pikir apa". Ucap jisung. 


"Sudah kasih tau saja cepat ke Hyung yang lain". Timpal 
chenle. 


Renjun pun langsung mengetik di handphonenya. 
IGRUP CHATI 
NCTx MANAGER 


Renjun: 'Hyung-hyung coba lihat ke kamar taeyong Hyung. 
Dia sedang apa dengan y/n noona. Tadi Noona bicara sama 
taeyong Hyung tapi kami tidak dengar terus taeyong Hyung 
jawab yasudah ayo ke kamar' 


Jaehyun :'Jinjja!! Kamu jangan bohong renjun-ah' 


Doyoung :'Iya renjun jangan bohong' 


Renjun:'Untuk apa aku bohong tanya saja ke jisung dan 
chenle'. 


Jisung:'Benar Hyung, coba lihat aku takut Noona di apa- 
apain sama taeyong Hyung. Palli Hyung!!!' 


Yuta:'Yasudah ayo kita lihat! 
Jaehyun :'Ayo!!' 

Doyoung :'Ayo (2)' 

Johnny :'Ayo (3)' 


Ten :'Ayo (4)' 
Kun :'Ayo (5)' 
Taeil :'Ayo (6)' 


Doyoung :'Ayo-ayo aja terus sampai gua nikah sama y/n. 
Cepat woi kumpul di kamar jaehyun!!' 


Xiaojun :'OTW HYUNGGG' 
Hendery :'2' 

Lucas :'10' 

Jaehyun :'Palliii!!' 

[Y/n & Taeyong POV 


Kalian sudah sampai dikamar lalu kamu duduk di kasur 
sedangkan taeyong duduk di kursi meja komputernya. 


"Ada apa? Tentang chaerin Noona lagi?". Tanyanya. Kamu 
mengangguk. 


"Oppa tau ternyata chaerin eonni benaran seorang Sasaeng 
fans". 


"Jinjja? Kamu tau dari mana?". Tanya taeyong dan kamu 
menunjukkan foto teman chaerin. 


"Tadi aku udah tanya ke yuta oppa apa mereka bertiga ini 
yang kemarin ngikutin mereka dan kata yuta oppa iya 
mereka yang ngikutin yuta oppa dan Johnny oppa". 


"Wahh,kamu dapat foto itu dari mana?". 

"Aku tadi ngikutin chaerin eonni". 

"Jadi apa rencana kamu selanjutnya?". Tanya taeyong. 
"Itu rahasia". Ucapmu lalu pergi membuka pintu kamar. 


"Yaa!! Y/n-ah!! Palli!! Jangan bikin aku penasaran. Y/n-ah". 
Teriak taeyong tapi kamu pura-pura tidak dengar. 


Yin & Taeyong POV End 


Di sisi lain para member lainnya sudah di depan pintu. Dan 
mendengar taeyong teriak. 


"Hyung mereka sedang apa?". Tanya Yangyang ke Kun. 
"Mana aku tau. Aku saja disini bersamamu". Jawab Kun. 
"Hyung apa kita dobrak saja pintunya?". Ucap haechan. 


"Iya Hyung dobrak saja". Tambah jisung. 


Johnny pun bersiap-siap mendobrak pintunya, sudah aba- 
aba tapi pintunya pun terbuka. Kamu kaget bukan main 
melihat mereka semua disini. 


"Kalian ngapain disini?". Tanya mu. Kemudian taeyong 
datang. 


"Kalian ngapain disini?". Tanya taeyong juga. 


"Harusnya kami yang bertanya ke kalian. Kalian ngapain 
berduaan dikamar". Ucap doyoung. 


"Kami? Hanya bicara saja sebentar tidak lebih. Memang 
kalian berfikir apa?". Jawabmu. 


"Ya siapa tau kalian berbuat yang tidak-tidakkan kita mana 
tau". Ucap Johnny. 


"Majjayo". Dibenarkan jaehyun. 


"Dasar otak mesum! Dicuci sana biar tidak negatif terus". 
Ucapmu sambil menoyor kepala Johnny dan jaehyun 
kemudian pergi kekamar kamu. 


"Taeyong oppa jangan beri tau apa yang kita bicarakan tadi. 
Nanti bisa-bisa rencanaku berantakan karena ulah mereka. 
Hanya kau dan yuta oppa saja yang tau". Teriak mu 
sesampainya di kamar. 


Sedangkan member lain menatap secara bergantian ke arah 
yuta dan taeyong. 


"Sudah bubar saja. Mereka tidak ngapa-ngapain kok. Aku 
tau masalahnya. Dan tidak akan ku kasih tau". Ucap yuta 
lalu berlalu ke kamarnya juga. 


"HYUNGG...". 


"YUTAAAA....". 


-tbc- 
Si y/n suka bikin anak orang penasaran ya bund. 


(Kalau kalian ketemu sama typo, mohon dimaklumi. 
Dia nakall 


Gegara si maknae nih kan jadi ambigu si Johnny sama jahe 
wkwkwk. 


Segini dulu gengs. 


Sekian terima Shotaro yang imoet nan gemes. 


Bab 9 
Jangan lupa vomentnya yeorebun.... 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Ps. Ini chaerin pov yang part sebelumnya ya. yang 
dia ketemu dengan temennya. 


/Chaerin POV 


Chaerin akan bertemu dengan temannya di cafe x. Dan 
sekarang dia sudah sampai dan langsung mencari mereka. 


"Eonni kenapa mengajak kita ketemuan?". Tanya yeoja 1. 
"Aku mau cerita, tentang kemarin". 

"Kemarin yang mana?". Ucap yeoja 3. 

"Itu waktu kalian ngikutin yuta sama johnny". 

"Ahh aku ingat. Kenapa memangnya eonn?". 

"Kalian tau aku keceplosan ngomong ke yuta dan johnny 


kalau aku udah nyuruh kalian buat tidak macam-macam ke 
mereka. Ah dasar chaerin pabbo!". 


"Jinjja eonni!? Jadi gimana reaksi mereka berdua?". Tanya 
yeoja 1. 


"Mereka sih hanya diam saja. Semoga saja mereka tidak 
curiga". Ucap chaerin. 


"Semoga saja eon, tapi setelah kejadian itu member yang 
lain tidak bertanyakan ke eonni". 


"Tidak sih, kami seperti biasa saja". Jawab chaerin. 


"Syukurlah berarti yuta dan johnny tidak menceritakan ke 
siapa pun. Berarti Kita masih aman". 


"Iya benar katamu". 
Setelah bercerita akhirnya chaerin pamit pulang. 


/Chaerin POV End 


Malam ini kamu tidak masak karena mereka ingin makan 
pizza saja. Kamu sekarang berada di kamar taeyong. Kamu 
mau mencari tau siapa sebenarnya chaerin, walaupun kamu 
sudah tau dia seorang sasaeng fans tapi kamu ingin tau 
lebih dalam lagi. 


Kamu iseng mencari namanya di twitter. Tapi tidak ada, 
kamu coba lagi dengan LC mungkin saja disingkat, keluarlah 
beberapa kamu membuka profil yang banyak pengikutnya. 
Kamu percaya kalau itu adalah akun chaerin, karena kamu 
melihat tweetannya tentang member nct, dan juga ada foto 
doyoung, jaemin dan jeno yang waktu itu chaerin ambil 
diam-diam. 


Ingin rasanya kamu marah sekarang ke chaerin. Gimana 
tidak marah dia menjual nomor handphone member ke 
sasaeng fans yang lain, pantas saja member sering di 
telpon. 


Oke sedikit demi sedikit kebusukan chaerin sudah 
terbongkar, tinggal tunggu rencana apa lagi yang akan dia 
lakukan. 


|3 Hari Kemudian| 


Sekarang mereka semua sudah kembali ke unit mereka 
masing-masing. Sedangkan chaerin dia mengambil cuti dulu 
selama 2 minggu. 


Sekarang pukul 2 siang, kamu hanya rebahan saja. Tidak 
lama ada yang mengetuk pintu. Kamu pun membukanya, 
ternyata itu shotaro. 


"Shotaro ada perlu apa?". Tanyamu. 
"Noona lagi ngapain?". 
"Noona? hanya rebahan saja, kenapa?". 


"Mau tidak mengajari taro bahasa korea, kan taro belum 
fasih betul". 


"Yasudah ayo dimana?". 


"Di balkon saja gimana noona? Soalnya diruang tv hyung 
sedang main". 


"Yasudah ayo". 


Kalian berdua pun menuju balkon dorm. Dan kamu pun 
mengajari shotaro. Hampir satu jam an kamu mengajarinya, 
dan kamu menyudahinya karena mau ke supermarket untuk 
membeli kebutuhan yang habis. 


"Taro-yaa segini dulu ya, nati noona ajarin lagi. Soalnya 
noona mau beli kebutuhan dorm yang sudah habis". 


"Iya noona, gwenchana taro juga udah capek hehe. Gumawo 
noona sudah mau mengajari aku". 


"Iya sama-sama". 


Kalian pun beranjak berdiri dan menuju kamar masing- 
masing. Kamu pun dikamar langsung bersiap-siap untuk 
pergi ke supermarket. 


ISkip 2 Minggu Kemudian| 


Chaerin sudah kembali ke dorm dan kamu juga mulai 
mengikuti kemana dia pergi. Dan hari ini dia izin pergi 
sebentar ke kamu. Kamu pun tidak tinggal diam dan 
langsung mengikuti dia pergi. Ternyata dia pergi ke cafe 
biasanya dia pergi dan bertemu dengan ke 3 temannya. 


Kali ini kamu duduk sangat dekat dengan mereka, agar tau 
apa yang sedang mereka bicarakan tidak lupa untuk 
merekamnya. 


"Ada apa kalian menyuruh ku ke sini? Buat sekarang- 
sekarang ini jangan hubungi aku dulu. Kalau aku suka 


keluar terus bisa-bisa y/n curiga sama aku. Kalian paham 
tidak?". Ucap chaerin. 


'Pabbo! Kau sudah ketahuan eonni'. Ucapmu dalam hati. 
*Kalau kalimat miring kek gini berarti itu ngomong didalam 
hati ya. 


"Lupakan saja, justru kami mengajak kamu untuk cepat- 
cepat melakukan rencana kita selanjutnya sebelum kamu 
ketahuan sama member dan managernya itu". Ucap yeoja 2. 


"Maksud kalian apa?". 


"Ah eonni ini. Sekarang kita tentukan kapan kita ke dorm 
nctnya". Ucap yeoja 1. 


'Mwo! Ke dorm? Untuk apa?'. 


"Secepat ini kah? Aku masih belum ada rencana saat kita 
sudah di dorm nanti". Ucap chaerin. 


"Aku juga belum sih. Bagaimana kalau kita sedikit bermain 
dengan mereka menggunakan pisauku". Ucap yeoja 3. 


"Apa maksudmu? Melukai mereka? Yang benar saja". Protes 
yeoja 1. 


"Iya melukai mereka dengan menggambar menggunakan 
pisauku di tangan mereka,misalnya nulis nama masing- 
masing di tangan bias kita. Aku sangat ingin melakukan itu, 
boleh kan eon?". Tanyanya kepada chaerin. 


"Terserah kau saja aku tidak perduli". 
"Jinjja anak ini. psikopatnya muncul lagi". 


'Yeoja gila! Aku tidak akan membiarkan kau melukai salah 
satu member! Camkan itu! Bisa-bisanya chaerin eonni 


berteman dengan seorang psikopat". 
"Jadi kapan kita beraksi eon?". Tanya yeoja 3 ke chaerin. 


"Sebegitu tidak mampunya kah kamu menahan jiwa 
psikopatmu. Tunggu dulu aku lihat jadwal kosong mereka". 
Jawab chaerin dan langsung membuka handphonenya untuk 
melihat jadwal nct. 


"Lusa. Ya lusa mereka tidak ada jadwal". Lanjutnya. 


'Oke, Lusa aku akan tetap di dorm dan tetap harus menjaga 
semua member'. 


Kamu pun memilih untuk pulang ke dorm, karena telah 
mengetahui informasi yang sangat penting ini. Tapi 
sayangnya kamu melewatkan informasi yang sangat 
penting untuk kamu sendiri. 


Setelah kamu pergi, chaerin dan temannya membahas 
kamu. 


"Kita melupakan y/n". Ucap yeoja 2. 


"Kamu betul. Kita harus menyingkirkan y/n dulu". Ucap 
yeoja 1. 


"Tidak perlu menyingkirkannya, aku yakin pasti dia akan 
sok menjadi pahlawan untuk semua member. Kalian ingat 
saat chaerin eonni cerita waktu chaerin eonni menggunakan 
baju tidur yang terbuka, y/n langsung menyuruh member 
untuk tidak melihatnya. Apa lagi sekarang ini kita akan 
melukai beberapa member, pasti dia akan langsung pasang 
badan". Ucap yeoja 3 panjang. 


"Tumben otakmu encer". Ucap chaerin. 


"Karna jiwa psikopatnya muncul". Jawab yeoja 1. 


"Maka dari itu korban pertama yang akan kita lukis adalah 
y/n, kita harus siksa dia dulu sampai mati mungkin?". Lanjut 
yeoja 3. 


"Tidak sampai mati juga. Bicara udah mulai ngelantur". 
Ucap yeoja 2. 


"Terserah kalian saja mau diapakan si y/n itu, aku tida 
perduli lagi. Jadi fiks lusa, kita kumpul dulu disini sebelum 
ke dorm". Ucap chaerin, dan ke tiga temannya hanya 
mengangguk. 


-tbc- 
Maap nih baru bisa update. Tugas numpuk banget. 
[Kalau kalian liat typo mon di maapin dia nakal] 


Segini dulu gengs. Next part baru rencana chaerin dan 
kawan-kawan beraksi, hehehe 


Biar bikin kalian penasaran aja. 


Sekian Terima Kun ge. 


Bab 10 
Jangan lupa vomentnya yeorebun 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Sebelumnya mau bilang part ini bakal agak ribet gegara 
sebentar-sebentar POV y/n, trus nanti ganti POVnya nct, trus 
ganti POVnya cherin. Pokoknya kek gitu deh, semoga aja 
kalian ngerti yaa 


ILusanyal| 


Sekarang sudah pukul 2 siang, tapi tidak ada tanda-tanda 
kedatangan teman chaerin maupun gerak-gerik chaerin 
yang mencurigakan. Dia seperti biasa saja. 


Kamu sedang santai di ruang tv tiba-tiba mendapatkan 
telepon dari agensi menyuruh kamu ke sana untuk rapat 
tentang jadwal baru semua member. Kamu pun langsung 
menuju kamar untuk bersiap-siap. Setelah masuk kamar 
kamu melihat chaerin juga berpakaian rapi. 


"Eonni mau kemana?". Tanyamu. 


"Oh y/n-ah kamu mengagetkanku. Aku mau bertemu 
dengan teman lamaku". Jawabnya. 


"Oh begitu, aku kira kamu juga mau ke agensi sama dengan 
aku". Jawabmu. 


"Kamu mau ke agensi sekarang?". Tanyanya. 


"Iya rapat tentang jadwal terbaru member". Ucapmu sambil 
memilih baju. 


'Kesempatan yang bagus, aku harus cepat-cepat bertemu 
mereka. Terlanjur y/n pergi ke agensi'. Ucap chaerin dalam 
hati. 


"Oh, jadi kamu mau pakai mobil juga? atau kita pergi sama- 
sama?". 


"Tidak eonni saja yang pakai, aku pakai taksi saja". 
"Yasudah aku pergi dulu". 


Kamu mengangguk. Chaerin pun pergi, kamu pun cepat- 
cepat memakai baju dan make up agar bisa mengikuti 
chaerin. Kamu yakin pasti dia akan bertemu dengan 
temannya dan melakukan aksi mereka. 


Diperjalanan mengikuti chaerin kamu menelpon ke pihak 
agensi karena nanti datang terlambat. Dan di izinkan tapi 
tidak terlalu lama, kenapa di izinkan karena rapat ini tidak 
dengan sajang-nim. 


Sudah sampai di tempat biasa chaerin dan temannya 
kumpul, kamu duduk belakangan sama chaerin. 


"Kalian sudah siapkan? Ini keberuntungan kita sekarang y/n 
sedang ke agensi dan otomatis dorm hanya ada member 


saja. Jadi cepat sebelum y/n datang". Ucap chaerin. 
'Memang yeoja licik'. Pikirmu dalam hati. 

"Yasudah kalau begitu kita pergi sekarang". Ucap yeoja 2. 
"Kajja kajja". 


Mereka ber empat pun beranjak dari tempat duduk, lalu 
membayar minuman mereka lalu keluar dari cafe dan masuk 
ke mobil chaerin. Kamu pun juga begitu, namun saat sedang 
mengikuti mereka handphonemu berbunyi, pihak agensi 
menyuruhmu cepat datang ke agensi. 


Mau tidak mau kamu pergi ke agensi tidak jadi mengikuti 
mereka menuju dorm. Masih di perjalanan kamu menelpon 
taeyong. 


| Telpon| 


"Oppa!! Kalian semua masuk ke kamar, Palli dan 
jangan ada yang berpencar. Kalau bisa kalian berada 
di satu kamar yang sama. Ini darurat! mereka 
sedang menuju ke dorm, aku belum bisa ke sana 
karena ada rapat dulu. Jadi cepat kumpul di satu 
kamar saja". 


"Y/n-ah tenang dulu. Ada apa? Ada apa? siapa yang 
akan datang ke dorm". 


"Mereka, pokoknya ikuti saja perintah ku". 
"Iya iya, aku panggil semua member dulu". 


"Kalau sudah masuk ke kamar lalu kunci pintunya, 
jangan berani-berani kalian buka sebelum ada aku. 
Mengerti". 


"Iya. Tapi ada apa sebenarnya y/n-ah". 


"Jangan banyak tanya dulu oppa, kalian sudah 
kumpul semua kan?". 


"Iya sudah. Kunci kamar juga sudah". 


"Bagus, Dan ingat jika kalian mendengar ada 
seseorang yang masuk ke dorm tolong jangan bikin 
suara. Kalian diam saja, biar mereka menganggap 
kalian pergi. Yasudah aku tutup dulu aku mau rapat. 
Ingat pesanku". 


m~ Pe P P P 


Setelah mengakhiri kamu pun menuju ruang rapat, kamu 
berharap rapat ini cepat selesai. 


/NCT POV 


"Hyung ada apa sih? kenapa noona menyuruh kita 
berkumpul di kamar seperti ini". Tanya haechan. 


"Hyung juga tidak tau pasti. Tadi y/n bilang akan ada 
seseorang yang datang ke dorm kita". Jawab taeyong. 


Mereka berdiam saja, ada yang makan snack ada yang 
tiduran ada yang main handphone saja. Sampai taeyong 
mendapatkan pesan dari kamu. 


Y/n 


Ingat jangan keluar kamar. Aku tidak mau kalian 
kenapa-kenapa, jadi turuti perintah ku. Mereka 


sangat bahaya. Terutama chaerin. Jika terjadi apa- 
apa cepat kabari aku. 


Taeyong membacakan pesan yang kamu kirim kepada 
member yang lain. 


"Jinjja, Kita seperti ada misi yang harus dipecahkan".-Johnny. 
Menunggu sekitar 10 menit, membuat para maknae bosan. 
Namun tiba-tiba saja ada suara chaerin. 


"Yeorebun..... bisa kumpul di ruang tamu sebentar". Teriak 
chaerin. 


"Hyung bagaimana ini, ada chaerin noona".-Jeno. 
"Kita diam saja. Ikuti perintah y/n".-Taeyong. 


Kemudian taeyong pun mengirim pesan ke kamu, kalau 
mereka sudah datang. 


/NCT POV END 


/Chaein POV 


Aku dan ketiga temanku sudah sampai di dorm. Tapi 
anehnya dormnya sepi. Aku pun memanggil mereka. 


"Yeorebun.... bisa kumpul di ruang tamu sebentar". Teriakku. 
Tapi tidak ada yang menyaut. 


"Eonn sebenarnya mereka punya jadwal atau tidak sih? Kok 
sepi kek gini?". Ucap bella (Yeoja 1). 


"Tidak ada jadwal, sebelum aku bertemu dengan kalian 
mereka ada di dorm kecuali jaehyun, doyoung dan xiaojun 
mereka lagi syuting drama". Jawabku. 


"Tapi kenapa tidak ada orang kayak begini". 
"Padahal aku tidak sabar ingin melukai mereka". 
"Coba kita lihat kamar mereka satu-satu". 


Kami pun mulai membuka satu demi satu kamar mereka. 
Sampai di kamar kedua dilantai atas kenapa pintunya 
terkunci sedangkan yang lain tidak terkunci. 


"Mereka semua bersembunyi dikamar ini". Ucapku. 


/Chaerin POV End 


/Yin POV 


Baru saja berapa menit mengikuti rapat, ada pesan masuk 
dari taeyong oppa. 


Taeyong Oppa 
Mereka sudah datang. 


Setelah membaca pesan dari taeyong oppa, aku jadi 
semakin tidak fokus mendengarkan pembahasan rapat ini 
dan panik. Ingin sekali cepat-cepat balik ke dorm, tapi baru 
juga berapa menit. Dan sekarang aku menenangkan diri lalu 
kembali fokus, karena tidak ada lagi pesan dari taeyong 
oppa. Berartikan mereka belum melakukan apa-apa 
terhadap member. 


/[Y/n POV END 


Mereka di kamar masih tetap diam tanpa suara. Dan suara 
chaerin terdengar lagi. 


"Aku tau kalian semua ada di dalam kan. Cepat keluar 
sebelum aku dan temanku menyakiti lebih ke kalian setelah 
kami bisa mendobrak pintu ini". Ucap chaerin dan didengar 
semua member. 


"Hyung eotteokhae?".-Jisung ketakutan mendengar ucapan 
chaerin. 


"Tenang... tenang...".-Kun. 
Chaerin masih menunggu. 


"Kalian tidak mau buka? Baiklah aku akan tetap tunggu 
sampai kalian mau membuka sendiri". 


"Kan sudah hyung bilang kita jangan panik, kita hanya perlu 
diam saja".-Kun. 


"Majjayo, Kita tunggu noona saja, aku yakin pasti noona 
akan bisa menyelesaikan masalah ini".-Renjun. 


"Iya benar pasti noona langsung mengusir mereka".-Chenle. 
"Benar katamu".-Haechan. 


"Iya, makanya y/n noona menyuruh kita tetap disini karena 
selepas dia rapat dia akan mengusir mereka semua. 
Benarkan".-Lucas 


Jika member berpikir cukup tenang, diam dan membiarkan 
masalah ini bisa kamu selesaikan sendiri maka jawabannya 


adalah salah!. Mereka tidak mengerti apa maksud dari 
ucapan chaerin tadi. 


Mungkin bisa jadi karena kepolosan mereka malah kamu 
yang akan mendapatkan masalah dan musibah. 


-tbc- 


Penasaran gak nih kelanjutannya, hehehe. Konflinya mah 
kaga berat berat amat gengs, kasian sama si y/n nya. 


Ga kerasa udah part 10 aja nih. Y/n dikapalin sama taeyong 
aja ya, kan udah banyak tuh moment-moment mereka dari 
part berapa tuh xixixixi. 


Sekian Terima Mas Dejun. Btw kalian nonton ga dramanya 
mas dejun, sumpah gua nontonnya ngakak + bengek 
wkwkwk. 


Bab 11 


Jangan lupa vomentnya yeorebun... 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Sudah hampir setengah jam kamu mengikuti rapat, tidak 
ada lagi pesan yang masuk dari taeyong. Kamu pun 
memutuskan untuk izin pulang dulu kepada yang lainnya. 
Kamu pun keluar dari ruang rapat dan memesan taksi 
kemudian kamu mengirim pesan ke taeyong. 


To: Taeyong Oppa 


Aku sebentar lagi akan ke dorm. Kalian tetap di 
dalam kamar, jangan berani-berani untuk 
membukanya. Aku akan menyelesaikan masalah ini. 


/Chaerin P OV. 


Aku dan temanku menunggu di bawah. Aku pikir aku akan 
mengganti rencana kami yang sebelumnya. 


"Eonn kenapa kita tadi tidak langsung dobrak saja sih, aku 
kuat kok kalau hanya mendobrak pintu itu saja".Yeoja 1 


"Tenanglah bodoh!. Aku ada rencana baru, Kalian mau tau 
tidak?". 


"Apa? Katakan saja".Yeoja 2. 
"Aku berencana bukan member yang kita sakiti tapi y/n". 
"Maksudnya gimana?".Yeoja 3 


"Bodoh! begitu saja tidak mengerti. Maksud aku, kita akan 
melukai si y/n bukan bias-bias kita. Kenapa aku berpikir 
begitu karena si y/n kan disayang banget sama semua 
member terutama maknae, jadi kita harus melukai y/n biar 
semua member merasa bersalah karena mereka y/n yang 
kena imbasnya. Arraseo?". 


"Wahh daebak!! Eonni pintar sekali!!".-Yeoja 2. 


"Makanya tadi eonni bilang ke member kalau eonni akan 
menunggu mereka membukakan pintunya sendiri itu 
maksudnya eonni mau bikin member tidak panik dan 
membiarkan y/n yang akan mengatasinya. Benarkan 
pemikiran aku?".Yeoja 3. 


"Nee! Kau memang bisa diandalkan dari mereka". 
"Jadi kita tunggu saja si y/n". Ucapku. 
/Chaerin POV End 


/NCT POV 


Taeyong mendapat pesan dari kamu. 


Y/n 


Aku sebentar lagi akan ke dorm. Kalian tetap di 
dalam kamar, jangan berani-berani untuk 
membukanya. Aku akan menyelesaikan masalah ini. 


Lalu membacakan ke member lainnya. 


"Syukurlah noona akan datang. Aku sudah benar-benar 
bosan disini".-Jeno. 


"Majjayo".Yangyang. 
/NCT POV End 


Kamu sudah sampai di dorm. Kamu cepat-cepat membuka 
pintu dan langsung dihadapkan dengan chaerin dan ke tiga 
temannya. 


"Ada perlu apa kalian kesini. Keluar sana!". Ucap kamu. 


"Oh sudah datang rupanya. Cukup lama kami menunggu 
kamu hanya untuk bermain dan kau menyuruh kami keluar? 
Enak sekali". Jawab chaerin. Kamu hanya diam sebenarnya 
kamu sedikit takut mengingat rencana gila mereka kemarin. 
Tapi kamu berusaha untuk berani. 


"Eonni bagaimana kita lakukan sekarang? Aku sudah tidak 
sabar". Ucap yeoja 3 ke chaerin. 


"Sudah kalian berdua pegang tangannya jangan sampai dia 
lepas". Perintah chaerin ke yeoja 1 dan 2. 


Mereka berdua pun langsung memegang tanganmu dengan 
sangat kuat, membuat kamu meringis dan berusaha 
melepaskan genggaman tangan mereka namun hasilnya 


nihil. Tangan mereka sangat kuat atau tenaga kamu yang 
lemah itulah pikir kamu. Dan sekarang kamu hanya pasrah. 


Dimulai dengan chaerin menampar pipi kamu sebanyak 3 
kali. Lalu yeoja ke 3 mengambil pisau di dalam tas nya lalu 
kembali di hadapan kamu. 


"Untuk apa pisau itu". Tanyamu panik. 


"Karena aku tidak bisa menulis namaku di tangan biasku, 
sebagai gantinya tanganmu akan ku tulis nama biasku". 
Bisik yeoja ke 3 dan mulai menggoreskan pisau itu ke 
tanganmu. 


Kamu langsung teriak tapi cepat-cepat chaerin bekap. Yeoja 
ke 3 menulis nama chenle di sebelah kiri dan jeno di 
sebelah kanan tanganmu lalu dibawah tulisannya dia hanya 
membuat garis panjang yang lumayan banyak dan lumayan 
kuat membuat kamu semakin menjerit tapi tetap saja 
chaerin langsung membekap mulutmu. 


"Aku sudah selesai menulis nama biasku, gantian kalian 
lagi". Ucap yeoja 3 ke yeoja 2 dan 3. 


"Lepaskan aku!, apa belum puas kalian buat aku seperti 
ini?". Ucapmu lemah. Bagaimana tidak lemah darah di 
tanganmu terus saja mengalir keluar belum lagi di sudut 
bibirmu. 


"Lepaskan katamu? Ini belum seberapa y/n-ah". Ucap 
chaerin sambil menjambak rambut kamu kuat lalu 
menendang perut kamu dan dengan sangat kuat juga. Kamu 
hanya bisa menangis dan menyesal seharusnya tadi kamu 
langsung membawa polisi atau siapa pun dan tidak 
menghadapi mereka sendirian. 


Kamu hanya melihat ke lantai atas, berharap semua member 
keluar dan menyelamatkan kamu. Namun itu tidak mungkin, 
jelaslah pasti mereka mengikuti perintah kamu tadi yang 
sok berani ini, ah bodoh sekali. Kamu salah menyusun 
rencana dan terlalu menganggap chaerin dan temannya 
remeh. Alhasil kamu sekarang kalah melawan mereka. 


"Kenapa lihat ke atas? Berharap member membantu kamu? 
Jangan mimpi y/n-ah". Ucap yeoja 2. 


Mereka kembali menyiksa kamu lagi sampai-sampai kamu 
tidak sadarkan diri dibuat mereka. Mereka sangat brutal. 


"Eonni bagaimana ini dia pingsan". Tanya yeoja 1. 


"Sudah tinggal kan saja sekarang sebelum semua member 
keluar. Ayo cepat keluar dari dorm ini". Ucap chaerin. 


Mereka pun langsung pergi meninggalkan kamu yang sudah 
tidak sadarkan diri karena ulah mereka. Keadaan kamu 
sekarang sangat memprihatinkan mulai dari sudut bibir 
yang berdarah, di area pipi yang memar, darah yang terus 
menerus keluar di tangan, belum lagi memar di perut karena 
ulah chaerin. “Miris kali mbak yeen kasian . 


Di sisi nct, mereka semua cemas karena sudah selama ini 
kamu belum datang memanggil mereka. Mereka cemas 
karena tadi ada mendengar orang yang menjerit, tapi pikir 
mereka chaerin atau temannya yang menjerit bukan kamu. 
Dan mereka pikir kamu akan membawa polisi untuk 
membantu mengusir mereka. “Kalian terlalu posthing 
sayang-sayang agohh... Kasian kan y/n noona. 


"Hyung apa kita keluar saja? Ini sudah terlalu lama aku 
takut terjadi apa-apa dengan noona". Cemas jisung. 


"Benar hyung. Sekarang saja aku cemas sama y/n noona". 
Ucap haechan juga. 


"Kita tunggu sebentar lagi, kalau masih seperti ini kita 
keluar". Jawab taeyong. 


"Sudahlah hyung aku sendiri saja lihat noona". Ucap jisung 
langsung membuka pintu dan turun kebawah. “Weehh 
dedek icung berani wkwk. 


YJISUNG-AHHH". Teriak taeyong tapi tidak dihiraukan jisung. 


Jisung pun cepat-cepat menuruni tangga dan langsung 
memanggil kamu. 


"Y/n noona". Teriak jisung. 


Sampailah jisung di ruang tv, dan dia tidak bisa berkata 
apa-apa lagi saat melihat keadaan kamu. Jisung pun 
langsung menghampiri kamu lalu teriak memanggil yang 
lain. 


"NOONAAA!!". 
"HYUNGG PALLI KE BAWAH HYUNGGGG.....". Teriak jisung. 


Sedangkan yang lain mendengar teriakan jisung pun 
langsung cepat-cepat ke bawah. Sampai nya di bawah 
mereka melihat kamu dengan ekspresi kaget. 


"Y/N | i 


-tbc- 


Segini dulu ya, maap kurang ngefeel dan adegan pas 
membantai (?) y/n kurang mantap hehehe. 


Soalnya gimana kaga mantap dan ngefeel waktu gua nulis 
pas bagian membantai (?) y/n gua dengarin lagu from home, 
no longer, my everything, talk love sama don't need your 
love anjir. Trus pas bagian jisung liat si yeen kan 
harusnyakan sedih eh malah kena ke lagu resonance, 90's 
love work it sama make a wish. Nangis di pelukan atuy 
ajalah gua mah :( 


Sekian Terima Siapa lagi ya gua lupa Jaemin aja lah. Nana 
udah apa belum sih hahaha bomatlah. 
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(| Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita ini itu 
semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan ada yang 
anggap serius!. For have fun!.] 


"Cepat ambil kunci mobil dikamar y/n kita bawa dia ke 
rumah sakit". Ucap taeyong panik. 


Johnny pun cepat-cepat menaiki tangga dan menuju kamar 
kamu untuk mengambil kunci mobil. 


"Ayo cepat biar aku yang menyetir. Palli palli". Ucap johnny. 


Kamu pun digendong taeyong. Yang ikut ke rumah sakit 
johnny, taeil, taeyong dan jisung. Sedangkan yang lain akan 
menyusul. 


IDi Rumah Sakit| 


Kamu langsung cepat-cepat ditangani oleh dokter. 
Sedangkan mereka ber empat menungu diluar, Tidak lama 
kemudian datang member lainnya minus jaehyun, doyoung 
dan xiaojun. “Anjir ke rumah sakit sekampung cuman 
gegara y/n wkwk. 


Mereka semua masih menunggu dokter keluar. Tidak lama 
dokter pun keluar dan kaget melihat mereka yang terlalu 
ramai. 


"Bagaimana dengan y/n dok?". Tanya taeyong. 


"Luka di tangannya cukup dalam dan parah, dia kekurangan 
darah tapi sekarang keadaan dia sudah mulai stabil. Dan 
sisanya hanya memar di pipi dan memar di bagian perutnya 
cukup parah. Kalau saya boleh tau kenapa dia bisa seperti 
ini?" 


"Itu karena ulah fans kami".-Taeyong. 


"Yasudah kalau begitu sebentar lagi y/n akan di pindahkan 
ke ruang rawat dan saya permisi dulu". Ucap dokter itu. 


"Kamsahamnida dok". Ucap taeyong sambil membungkuk. 


Kamu dipindahkan ke ruangan VIP. Setelah para suster 
keluar dan taeyong yang masuk duluan lalu mereka semua 
rebutan ingin masuk setelahnya, alhasil rusuh. 


"YA YA! Satu-satu bisa kan? Kamarnya juga luas, jangan 
bikin malu".-Taeyong. 


Mereka sudah masuk semua dan hanya memandang kamu 
berharap membuka mata. 


"Kalau tau seperti ini waktu chaerin noona menyuruh kita 
buka pintu, kita buka saja". Sesal kun. 


"Sudahlah sekarang kita berdoa saja semoga y/n cepat 
siuman". Jawab johnny. 


|ISkip 1 Jam Kemudian| 


Kamu masih belum sadarkan diri. 


"Hyung, sudah satu jam noona kok belum pakai sadar?". 
Tanya jisung ke taeyong. 


"Kita tunggu saja dulu". jawab taeyong. 


Tidak lama setelah jisung bertanya, kamu pun pelan-pelan 
membuka matamu. 


"HYUNG! NOONA SUDAH SADAR". Ucap jisung. Mereka 
semua pun langsung mengerumuni kamu. *Bayangin geng 
pas buka mata langsung dihadapin cogan-cogan . 


"Y/n-ah sudah sadar?". Tanya taeil. Kamu hanya 
mengangguk lalu menangis. 


Mereka semua pun panik melihat kamu menangis. 
"Wae waeyo? Uljima uljima".-Kun. 
"Appoya". Ucapmu pelan. 


"Bagian mana?". Ucap taeyong cemas. Kamu mengangkat 
kedua tanganmu. 


Yang kamu rasakan di tangan kamu adalah nyeri dan perih 
saat di gerakkan itulah kenapa kamu menangis, belum lagi 
sakit di bagian perut. 


"Biar jisung panggil dokter". 


Jisung pun keluar memanggil dokter, dan kemudian dokter 
dan jisungnya pun datang lalu langsung memeriksa kamu 
lagi. 


"Kamu sudah sadar y/n? yang mana yang sakit?". Tanya 
dokter. 


"Tanganku sangat nyeri saat aku bergerak dok". Ucapmu 
dan masih menangis. 


"Kita ganti perbannya dulu ya. Dan ini di minum sehabis 
makan untuk mengurangi rasa nyerinya". Ucap dokter lalu 
ia membuka pelan-pelan perban di tanganmu. 


Setelah kedua perban terbuka, dokternya ijin untuk 
mengambil perlengkapannya. Semua member penasaran 
seperti apa luka di tanganmu. 


Mereka semua meringis melihatnya, jeno dan chenle merasa 
sangat bersalah ketika melihat ada nama mereka di tangan 
mu. 


"Noona mianhae, gara-gara sasaeng fans chenle noona jadi 
seperti ini". Ucap chenle lalu kemudian dia menangis. 


"Iya noona itu juga ada nama jeno. Mianhae noona". Lanjut 
jeno. 


"Aniya, itu bukan salah kalian. Ini semua karena ulah 
mereka, kalian jangan minta maaf ke noona". Jawabmu 
sambil melihat jeno dan chenle secara bergantian. 


"Aniya y/n-ah ini salah kami juga, karena membiarkan kamu 
sendiri melawan mereka". Ucap johnny. 


"Sudahlah jangan di bahas lagi. Yang penting kalian semua 
tidak apa-apa". 


Setelah itu dokter pun datang. Lalu memperbani tanganmu 
kembali. 


"Lukamu cukup parah, jadi butuh beberapa hari untuk 
membuat lukanya kering. Ini salep untuk memar di pipi dan 
bagian perutmu. Kalau begitu saya permisi dulu, jangan 


lupa untuk minum obat y/n-ah". Ucap dokter sebelum benar- 
benar pergi dari ruanganmu. 


"Kamsahamnida dok". Ucapmu. 


Setelah dokter keluar, keadaan jadi hening dan kalian saling 
menatap satu sama lain. Dan chenle memecahkan 
keheningan ini. 


"Mau peluk noona". Ucap chenle lalu merentangkan kedua 
tangannya bersiap untuk memelukmu. 


"Tidak boleh!". Jawab taeyong cepat. 
"Waeyo?". Tanya chenle. 


"K-kan y/n lagi sakit tangannya nanti kalau kena badan 
kamu gimana?". 


"Yasudah tunggu noona sembuh saja". Ucap chenle sedih. 


Kamu tidak tega melihat chenle seperti itu. "Chenle mau 
peluk noona?" Tanyamu ke chenle, langsung dia 
mengangguk semangat. 


"Ayo sini". Perintah mu. 


Chenle pun langsung mendekatimu dan memelukmu 
dengan hati-hati. 


"Noona cepat sembuh ya". Ujarnya. 
"Aku juga mau peluk noona". Ucap jeno. 


"Ish ikut-ikutan". Ucap chenle setelah melepaskan 
pelukannya. 


Kemudian kamu juga dipeluk jeno. 


"Noona cepat sembuh, jeno janji nanti jeno akan jagain 
noona 24 jam kalau bisa". Ucapnya dan kamu hanya 
tertawa. "Gumawo nee". Jawabmu. 


"Jisung juga mau peluk noona. Masa cuman hyung aja". 
Kesal jisung. 


"Omonaa uri jisungie marah. Sini ayo". 

"Noona cepat sembuh. Jisung sedih kalau lihat noona seperti 
ini. Noona sudah jisung anggap eomma jisung di sini, jisung 
sayang sama noona". Ucap jisung. 


Kamu mendengarnya terharu. "Gumawo nee, jisung juga 
sudah noona anggap seperti adik noona bahkan noona 
anggap jisung seperti bayi besar noona". Jawabmu. 


Sedangkan yang lain hanya menyaksikan drama antara 
kamu, chenle, jeno, dan jisung. 


"Haechan juga mau peluk noona". 

"Renjun juga mau!". 

"Jaemin juga mau". 

"Aku juga mau noona".-Lucas. 

"Hyung juga mau kali".-Johnny. 

"Kenapa jadi ribut mau meluk y/n?".-Taeyong. 
"Hyung juga maukan, ngaku saja sudah".-Renjun 


"Tidak ada lagi sesi peluk-pelukan sekarang!. Y/n noona mau 
istirahat sekarang, kalau mau peluk nanti lagi tunggu noona 
sembuh. Arraseo!". Ucap taeyong. 


-tbc- 
[Kalau ketemu sama typo, mohon dimaklumi dia nakal .] 


Segini dulu gengs. Sumpah menurut gua part ini tuh 
nulisnya paling susah, kaga tau lah kenapa bikin susah. 


Spoiler dikit next part y/n taeyong moment xixixi. 
Maap ya kalau kurang feel 


Sekian terima mas bulan. 
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(Yeorobun sebelum baca aku ingatin lagi kalau di 
dalam cerita ini isinya kehaluan aku aja. Jadi jangan 
ada Yang anggap serius ya. For have fun!) 


Ps. Tanda ( ' ) + huruf miring itu mereka ngomong 
dalem hati ya 


Hari sudah menjelang malam sedangkan mereka belum juga 
pulang. 


"Kalian kapan mau pulang?". Tanyamu ke mereka. 


"Tunggu jam 8 saja y/n-ah. Kita sama- sama makan malam 
disini". Ucap member tertua. Kamu hanya mengangguk saja. 


Sekarang masih pukul 6 malam (?). Tiba-tiba pintu terbuka 
menampakkan seseorang namja yang berpakaian rapi. 
Siapa lagi kalau bukan Lee Sooman. 


Kamu yang menoleh cepat-cepat memberi salam. 
"Annyeonghaseo sajang-nim". Sapamu. 


"Nee. Bagaimana keadaanmu sudah membaik dari 
sebelumnya?". Tanyanya. 


"Sudah membaik, walau kadang suka sedikit nyeri". 
Jawabmu. 


"Saya kesini selain menjengukmu saya juga ingin meminta 
maaf sebesar-besarnya karena usulan saya kamu seperti ini. 
Sekali lagi saya minta maaf". Ucap lee sooman dengan nada 
bersalah. 


"Jangan minta maaf seperti itu sajang-nim. Ini memang 
sudah kewajiban saya sebagai managet untuk menjaga dan 
merawat mereka". Jawabmu cepat. 


Jinjja hatinya terbuat dari apa sih? Jadi pengen milikin kan'.- 
laeyong. 


Jadi pengen halalin kamu'.-Taeil. 
'Y/n mau gak ya aku ajak nikah?'.-Yuta. 


'Udah cantik,pintar,bisa masak,rajin menabung istri idaman 
banget'.-Johnny, 


Kalau aku nikah sama y/n anak kami kek gimana ya 
bentukkannya?'.-Kun. 


"Bisa kamu ceritakan bagaimana kejadian ini bisa terjadi?". 
Tanya lee sooman. 


Kamu pun menceritakan dari awal sampai akhir. “kaga 
mungkin gua ketik lagi disini gempor ni jari . 


"Oh seperti itu. Tenang saja chaerin dan temannya sudah 
masuk penjara. Setelah taeyong menelpon memberi tau 
kalau kau seperti ini saya langsung menyuruh anak buah 
saya untuk mencari mereka, alhasil mereka ditemukan di 
rumah chaerin dan bersiap untuk kabur. Jadi kamu tenang 


saja nanti mereka tidak akan mengganggu member dan 
kamu lagi". 


"Kamsahamnida sajang-nim". 


"Yasudah kalau begitu saya permisi dulu. Kalian semua jaga 
y/n baik-baik kalau kalian masih mau dia menjadi manager". 
Tegas lee sooman ke mereka. 


"Nee sajang-nim". Ucap mereka serempak. 


Lee sooman pun keluar dari ruanganmu. Dan sekarang 
pukul setengah tujuh, johnny sedang memesan makanan 
untuk mereka sedangkan kamu makan makanan rumah 
sakit yang hambar menurutmu. 


Mereka memesan jajamyeon dan bibimbap saja. Tidak lama 
makan mereka datang dan johnny mengambilnya. 


Tidak lama johnny pun datang membawa makannya. Mereka 
pun langsung menyantap makanan masing-masing. Kamu 
hanya melihat mereka makan, karena kamu ingin juga 
memakan jajamyeon dan bibimbab. 


"Kenapa belum dimakan?". Tanya taeyong yang berada 
disampingmu. 


'Gimana mau makan gerak dikit aja udah langsung nyeri'.- 
Kamu. 


Kamu melihat taeyong sebentar kemudian melihat 
tanganmu. Taeyong yang mengerti maksudmu langsung 
berhenti memakan makanannya lalu menyuapimu. 


"Oppa makan aja dulu, dihabisin aku bisa kok nunggu". 
Ucapmu tapi tidak didengar taeyong. Dia masih tetap fokus 
menyuapimu. 


"Emmm.... S-sebenarnya a-aku.... Ucapmu lalu diam 
sejenak. 


"Apa?" Jawab taeyong. 


"Aku juga pengen makan jajamyeon dan bibimbap". 
Jawabmu pelan tapi masih bisa didengar taeyong. 


"Ini tapi hanya sekali ini aja ya". Ucapnya dan kamu 
langsung mengangguk, kemudian dia pun menyuapimu 
sampai habis. 


Setelah kamu selesai makan, taeyong memberi obat dan 
minum. 


"Oppa bisa ikatkan rambutku?". Tanyamu tidak enak. 


Bukan dijawab taeyong langsung mengikat rambutmu 
walaupun tidak rapi betul. 


Jika kalian berdua asik dengan dunia kalian. Di sisi member 
lannya hanya menonton kalian sambil memakan 
makanannya. 


"Walaupun aku cemburu dengan taeyong hyung. Tapi aku 
suka melihat moment mereka".-Jeno. 


"Majja! Hyung juga merasa mereka sangat cocok".-Ten. 
"Hati ku panas melihat ke so sweetan mereka".Yuta. 
"Eomma appa jisung gitu loh!".-Jisung. 

"Emak bapak aku juga kali".-Chenle. 


"Mommy and daddy haechan kali".-Haechan. 


"Hyung. Menurut hyung y/n cocokan sama aku atau 
taeyong?".-Johnny ke taeil. 


"Cocok an sama hyunglah".-Taeil. 
" “Johnny. 


Mereka hanya menyaksikan ke uwuan kamu dan taeyong 
tanpa mau merusak moment kalian. Sampai tiga orang 
namja yang membuka kasar pintu ruanganmu sambil ngos- 
ngosan dan panik siapa lagi kalau bukan jaehyun, doyoung 
dan xiaojun. 


"Y/N-AH!! KENAPA BISA KEK GINI!!" -Jaehyun. 


"Y/N!! GWENCHANAYO? MANA YANG MASIH SAKIT? KASIH 
TAU KE AKU".-Doyoung. 


"NOONA! KENAPA GAK KABARIN DEJUN KALAU NOONA KEK 
GINI?".-Xiaojun. 


Kamu kaget dengan teriakan mereka. 


"Ah ngerusak moment y/n sama taeyong hyung aja kalian".- 
Jungwoo. 


"Dahlah badmood aku". Yangyang. 
"Pulang ajalah kita hyung. Kuy".-Haechan. 


"Perusak moment kapal gua anjir".-Ten. 


-tbc- 


Gimana part ini?. Kalau kurang feel maapin ya 
part ini pendek huhuhu. 


Gak tau mau ngetik apa lagi. 


Yaudah sekian terima cash 


. Maaf juga 
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Sekarang sudah mau pukul 8 malam, mereka bersiap-siap 
untuk pulang ke dorm. Yang akan menemanimu di rumah 
sakit adalah taeyong. 


"Hyung noona kami pamit dulu". Ucap jisung. 

"Nee hati-hati dijalan". Jawabmu. 

"Yong kalau ada apa-apa cepat hubungi kami".-Taeil. 
"Iya hyung". Jawab taeyong. 


Mereka pun keluar dari ruanganmu, sekarang hanya kamu 
dan taeyong saja. Suasana jadi canggung. 


"Sudah sekarang kamu istirahat, biar cepat puluh". Ucap 
taeyong lalu membenarkan posisi selimut kamu. 


"Nee oppa juga istirahat, pasti capek seharian jagain aku". 
"Iya. Udah cepat tidur". 


Kamu pun mulai memejamkan mata. 


Paginya kamu bangun duluan. Kamu melihat taeyong baring 
di kursi samping kamu, kamu kasian melihat dia. 


"Oppa, bangun jangan tidur dikursi di sofakan bisa". 
Ucapmu membangunkan taeyong. 


Taeyong pun langsung membuka matanya sambil menoleh 
ke kamu. 


"Kamu sudah bangun?". 

Kamu hanya mengangguk. 

"A-aku mau ke kamar mandi". Ucapmu pelan. 
"Kamar mandi? Ayo sini aku bantu". 


Taeyong pun membantumu bangun dan membantu kamu 
turun dari ranjang kasur kamu. Kamu berjalan pelan dengan 
di bantu taeyong. 


Tangan taeyong berada di pinggangmu, tidak mungkin kan 
dia megang tangan kamu. Dan itu membuat posisi antara 
kamu dan dia sangat dekat membuat jantungmu berdegup 
kencang dari biasanya. 


Ayolah jantung jangan kek gini kalau taeyong oppa dengar 
gimana, malu dong'. Ucapmu dalam hati. 


Lalu kamu pun masuk ke dalam kamar mandi sendiri, iyalah 
sendiri masa sama taeyong juga. 


Sesudah masuk kamu bingung bagaimana membuka 
celana. Beberapa saat berpikir akhirnya kamu memutuskan 
langsung membukanya dengan pelan-pelan, kalau terasa 


nyeri kamu dia sebentar lalu lanjutkan lagi. *Kalo kek gini 
bisa-bisa pipis dicelana gua mah . 


Sekitar 20 menitan baru kamu keluar. 
"Kok lama banget?". Tanya taeyong. 


"Susah tadi". Jawabmu singkat. 


Sekarang sudah pukul 8 pagi. Dan sekarang jungsoo datang 
menjenguk mu. 


"Y/n-ah kenapa bisa seperti ini?". Tanya jungsoo cemas. 
Kamu kembali menceritakan. 


"Jadi apa dia sudah di masukkan penjara". Tanya jungsoo 
lagi. 


"Sudah. Jangan di bahas lagi lah. Btw maf ya aku ga datang 
ke acara pernikahan kamu, soalnya waktu itu jadwal nct 
padat banget. Maaf ya". Ucapmu. 


"Iya gwenchanayo". 
"Mwo! Noona udah nikah?". Kaget taeyong. 


"Iya kurang lebih dua bulan yang lalu. Y/n tidak bilang ke 
kalian?". 


"Jinjja? Wahh selamat ya noona. Y/n tidak ada cerita noona". 
"Aku lupa sampaiin ke kalian". Ucapmu sambil senyum. 
"Nee gumawo. Masih muda aja udah lupa". 


"Noona jagakan y/n dulu ya aku mau ke dorm dulu ganti 
baju, sebentar saja kok". 


"Yasudah sana". 


"Aku balik ke dorm dulu ya". Ucap taeyong sambil 
mengusap rambutmu sebentar lalu keluar ke ruangan. 


"Sejak kapan dia jadi perhatian begitu ke kamu?". Tanya 
jungsoo setelah melihat perlakuan taeyong ke kamu. 


"Emm... semenjak ada chaerin. Entahlah aku lupa". 
Jawabmu. 


"Aku rasa dia ada rasa ke kamu". Bisik jungsoo. 
"Jangan bercanda jungsoo ya". 

"Hahahaha kenapa pipimu merah y/n-ah". 
"Jinjja!". Ucapmu kaget. 


"Jujur padaku kamu merasa nyaman kan dengan perlakuan 
taeyong". 


Kamu berpikir sejenak. Kadang kamu merasa seperti itu tapi 
kamu membuangnya jauh-jauh karena kamu tau batasan. 


"Ya seperti itulah pasti juga kamu mengerti". Jawabmu 
singkat. 


"Sudah makan dulu, aku yang suapkan". Ucap jungsoo lalu 
mulai menyuapimu. 


"Ngomong-ngomong udah isi belum?". Tanyamu. 
"Isi apa? isi duit?". 


"Iss sok polos! Udah hamil maksud aku tuh". 


"Ngomong tuh yang jelas. Belum lah aku sama suamiku 
masih ingin berduaan saja dulu". 


"Cih! Dasar bucin". 


"Biarinlah orang udah halal juga. Emang situ jangankan 
suami pacar aja gak punya". Ledek jungsoo lalu tertawa. 


"Emang ya mulut lebih tajam dari pisau ya bund". 


Kamu sudah makan dan minum obat. Dan saat asik 
berbincang-bincang datang taeyong bersama jisung, 
doyoung,jaehyun dan ten. 


"Noona!!". Teriak jisung saat melihatmu. Kamu hanya 
tersenyum. 


"Oh ada jungsoo noona. Bagaimana keadaanmu y/n-ah 
sudah mulai baik?". Tanya jaehyun. 


"Sudah lumayan. Oppa tidak syuting?". 


"Syuting. Aku ke sini dulu mau jenguk kamu". Kamu ber oh 
saja. 


"Yasudah aku pamit dulu ya y/n. Semoga cepat sembuh. 
Kalau kamu udah keluar kabari aku". Pamit jungsoo. 


"Baru juga sebentar". Jawabmu. 

"Sebentar dari mananya y/n-ah udah satu jam aku disini". 
"Hehehe gumawo jungsoo-ya sudah mau menjengukku". 
"Iyaa, yasudah aku pergi dulu". 


Jungsoo pun keluar dari ruanganmu. 


"Kalian tidak ada jadwal?". 
"Aku sebentar lagi ada rekaman". Ucap ten. 


"Aku dan jisung tidak ada. Hanya ingin melihat mu saja". 
Ucap doyoung. 


"Oh begitu". Jawabmu. 


"Kamu udah makan?". Tanya taeyong kamu hanya 
mengangguk. 


Kalian hanya berbincang-bincang, sampai waktunya 
jaehyun dan ten pamit pulang. 


"Hyung. Nanti mau gantian jaga y/n tidak?". Tanya doyoung 
ke taeyong. 


"Andwae, biar aku saja yang jaga dia". Jawab taeyong. 


"Oke". Jawab doyoung. 


-tbc- 


Maap ya pendek, soalnya pengen cepat-cepat di update 
hehe. 


Btw akhir-akhir ini gua males banget buat nulis cerita 
wkwkwk. 


Sekian terima bapak doy dan kak njun. 


Bab 15 
Jangan lupa voment juseyeo..... 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


|3 Hari Kemudian| 


Kamu hari ini sudah di izinkan untuk pulang, karena kamu 
merengek ke taeyong dan yang lain untuk pulang saja. Dan 
dengan debat akhirnya kamu di izinkan untuk pulang tapi 
dengan syarat kontrol seminggu sekali sampai luka kamu 
benar-benar sembuh. 


Sekarang taeyong sedang mengemasi barang-barang, disini 
sudah ada semua member lengkap. Setelah selesai beres- 
beres akhirnya kamu dan yang lain pun pulang. 


/Di perjalanan 
Kamu bertanya ke taeyong yang berada di sampingmu. 


"Oppa, selama aku pemulihan siapa yang mengatur jadwal 
dan kegiatan kalian?". Tanyamu. 


"Jungsoo noona". 


"Mwo? Kenapa bisa jungsoo". 


"Sajangnim yang menyuruhnya untuk menjadi manager 
sementara sampai kau benar-benar pulih". 


"Bukannya suami jungsoo tidak mengizinkan dia bekerja 
lagi?". 


"Molla, mana aku tau tanya saja ke sajang-nim kalau mau 
lebih detail y/n-ah". 


Tidak lama kalian sampai di dorm. Taeyong langsung 
menyuruhmu masuk ke kamar untuk istirahat, padahal 
kamu masih ingin berbincang-bincang dengan yang lain. 
Tapi taeyong tetaplah taeyong si keras kepala yang 
perkataannya tidak mau di bantah sama siapa pun. 


Akhirnya kamu pun menuju lantai atas tepatnya kamar 
kamu. 


Sekarang kamu sudah berada di kamarmu, lalu kamu duduk 
di kasur tidak lama handphonemu berbunyi. Kamu langsung 
mengangkatnya dengan loudspeaker. Panggilan dari ibumu 
yang di indonesia. 


|Telpon| 


"Y/n, eomma dengar dari sepupumu katanya kamu di lukai 
sama fans salah satu idol apa benar?". 


"Iya, tapi keadaanku sudah membaik cuman kedua 
tanganku saja masih masa pemulihan. Ngomong-ngomong 
kenapa eomma menelpon?". 


"Tidak hanya bertanya itu saja soalnya tadi eomma 
mengkhawatirkanmu'" 


"Gwenchana eomma". 


"Lalu kapan rencana kamu pulang ke indonesia? Eomma 
dan appa sudah rindu sama kamu. Eomma rasa karena 
keadaanmu seperti ini bisa izin dulu ke atasanmu'". 


"Molla, y/n juga rindu sama eomma dan appa. Coba nanti 
y/n tanyakan siapa tau bisa". 


"Iya, semoga saja bisa. Yasudah eomma tutup dulu. Kamu 
banyak-banyak istirahat ya dan jangan terlalu banyak di 
gerak kan tangannya". 


"Iya eomma, eomma juga jaga kesehatan". 


~ P P m~ 


Kamu itu sebenarnya asli orang indonesia terus pindah ke 
Korea karena pekerjaan appamu sampai tahun lalu. Eomma 
dan appa mu memutuskan untuk pulang ke indonesia 
sedangkan kamu tetap menetap di korea. Orang tuamu 
pertamanya tidak setuju kamu menetap di korea sendiri, 
tapi dengan alasan kamu ingin bekerja disini akhirnya 
orangtuamu mengizinkan dengan syarat sering-sering 
pulang ke indonesia. 


Sekarang sudah waktunya makan siang, Taeyong yang 
sedang masak didapur bersama dengan taeil. Taeyong 
masak sup ayam untuk kamu. Setelah selesai masak, taeil 
langsung memanggil member yang lain. 


Sedangkan taeyong tengah asik menyiapkan sup ayam ke 
dalam wadah lalu membawanya ke kamarmu. 


Saat sudah sampai di kamarmu, taeyong membangunkan 
tidurmu. Ya sehabis kamu telponan dengan eomma mu 
kamu memutuskan untuk tidur saja. 


"Y/n-ah ireona Ini sudah siang makan dulu. Habis itu baru 
makan obat". Ucap taeyong lembut ke kamu. 


Kamu pun langsung terbangun dan duduk dibantu oleh 
taeyong. 


"Kamu makan dulu. Buka mulutmu".Perintahnya. Kamu pun 
langsung membuka mulut. 


Saat kamu makan tidak ada pembicaraan antara kamu dan 
taeyong. 


"Sudah kenyang". Ucapmu. 


"Yasudah ini minum obatnya". Jawab taeyong lalu kamu pun 
meminum obat yang diberikan taeyong. 


"Kamu ada perlu lagi? Sebelum aku turun ke bawah". 
Tanyanya. Kamu hanya menggeleng. 


"Kalau begitu aku ke bawah dulu. Kalau ada apa-apa cepat 
kirim pesan atau telpon aku". 


Taeyong pun keluar dari kamarmu, saat mau menutup pintu 
kembali, tiba-tiba kamu memanggilnya. 


"Oppa!" Teriakmu lalu taeyong melihatmu. 


"A-andwae, gumawo hehehe". Jawabmu canggung. Taeyong 
hanya menggeleng lalu benar-benar menutup pintu. 


Sebenarnya tadi kamu ingin memberi tau ke taeyong kalau 
kamu berencana untuk pulang ke indonesia. Tapi tidak jadi 
karena kamu takut. 


Besoknya kamu sudah bersiap ke agensi untuk izin pulang 
ke indonesia. Kamu pun langsung turun ke bawah. 


“Outfit kamu 


Kamu memang sengaja memilih baju dan celana yang 
oversize karena agar nyaman melepaskannya nanti. 


Kamu sudah berada di ruang tv, ingin memesan taksi. 


"Noona mau kemana pagi ini? Bukannya masih lama jadwal 
kontrolnya". Tanya sungchan yang tiba-tiba sudah ada di 
samping kamu. 


"Aniya, noona mau ke agensi sebentar". 


"Ada perlu apa kamu kesana?". Tanya johnny juga tiba-tiba 
nimbul. 


"Ada perlu sama sajang-nim". 


"Yasudah aku yang antar saja. Kamu letak dimana kunci 
mobil? Tapi aku siap-siap dulu". Ucap cepat johnny. 


"Gwenchana-, aku bisa mesan taksi. Tidak usah repot- 
repot". 


"NO! Bisa-bisa aku dihamuk taeyong. Sudah tunggu disini 
saja".Ucap johnny lalu masuk ke kamarnya. 


Tidak lama dia keluar, lalu berlari ke lantai atas untuk 
mengambil kunci mobil. 


“Outfit johnny 


/Skip 
IDi Agensi| 


Kamu dan johnny pun menuju ke ruangan sajang-nim. 
Sampainya di depan ruangan kamu menghentikan johnny. 


"Oppa, bisa tidak yang masuk hanya aku saja? Nanti 
masalahnya aku kasih tau di dorm sama member lain. 
Bolehkan?". Tanyamu memelas. 


"Emm, yasudah oppa tunggu di cafe agensi. Kalau sudah 
selesai langsung saja kesana". Jawab johnny sambil 
mengelus rambutmu sebentar dan berlalu. 


Kamu pun masuk. 
"Annyeonghaseo, sajang-nim". Sapamu. 
"Y/n-ah..., kenapa kamu kesini? dengan siapa kamu?". 


"Aku ke sini bersama johnny oppa. Ada yang ingin aku 
bicarakan kepada sajang-nim". Ucapmu lalu duduk. 


"Ada apa? Ada apa?". 


"S-sebenarnya saya ingin izin untuk pulang ke indonesia". 


"Maksud kamu kamu mau mengundurkan diri jadi manager 
nct dan balik ke indonesia begitu? Tolonglah pikirkan baik- 
baik, aku akan mengikuti apa yang kamu mau asalkan kamu 
tetap menjadi manager nct". Ucap sajang-nim panik. 


"Aniya sajang-nim, aku tidak mengundurkan diri tapi 
maksudku aku ingin izin cuti ya cuti untuk pulng ke 
indonesia". Jawabmu menjelaskan. 


"Ahh syukurlah tidak mengundurkan diri. Tapi bagaimana 
dengan masa pemulihan lukamu?". 


"Sajang-nim tenang saja. Aku akan kontrol di rumah sakit di 
indonesia. J-jadi apa aku di izinkan?". 


"Tentu aku izinkan kecuali kamu mengundurkan diri baru 
tidak aku izinkan". Ucapnya sambil tertawa. 


"Kamsahamnida sajang-nim". 
"Aku kasih kamu libur 2 minggu. Cukup? Apa kurang?". 


"tu sudah lebih cukup sajang-nim. Sekali lagi 
kamsahamnida, kalau begitu aku permisi dulu". 


"Kapan rencanamu untuk pulang?". 
"Lusa mungkin". 


"Oh kalau begitu hati-hati. Sampaikan salamku ke 
orangtuamu dan permohonan maafku karena membuatmu 
seperti ini". 


"Nee Sajang-nim". 


Kamu pun keluar dari ruangan lee sooman. 


Disisi johnny sambil menunggu kamu dia memainkan 
handphonenya. 


PRIA-PRIA TAMVAN NAN RUVAWAN 


Johnny : Tebak gua dimana? Yang bener gua kisseu pas 
pulang. PALLI!!! Sungchan lu diemm! 


/send picture 


Doyoung : Dih! ogah gua kalau lu yang kisseu!. Dimana lu 
sekarang hyung? 


Taeil : Jangan sok-sok misterius dah lu kasih tau cepet 
dimana lu 


Ten : Kelayapan mulu kerjaan lu hyung 
Sungchan : Joh hyung nganterin y/n noona ke agensi. 


Doyoung : Apa!! KE AGENSI BUAT APA!! UCHAN LU TAU 
KAGA??? 


Taeyong : Ngapain y/n ke agensi? Jelesin lu johnny 


Jaehyun : Sekali berhubungan dengan y/n keluar lu hyung 
hyung 


Doyoung : Tau tu taeyong hyung. 
Taeyong : Bacot anjir. Diam lu taplak! 


Johnny : Gua rasa sih y/n mau ngundurin diri, kaga tahan 
soalnya kalian akhlakless xixixi 


Jungwoo : Lu juga akhlasless hyung 


Jisung : Yang bener hyung! noona mau ngundurin diri? 
Huaaaa..... Ini tidak mungkinn!! 


Chenle : 2 
Jeno: 3 
Renjun : 4 


Yuta : Keluar bocah-bocah polos :(. Yang bener lu gak 
mungkinlah y/n ngundurin diri. 


Johnny : Kaga tau juga sih, soalnya tadi pas kami udah 
sampai di depan ruangan sajang-nim dia nyuruh gua buat 
gak ikut masuk biar dia aja yang masuk sendiri karena 
penting gitu katanya. Nanti dia kasih tau kalau udah di 
dorm . 


Johnny : Udah woii orangnya di depan gua. Otw balik. 
Haechan : Johnny hyung kaga jelas anjim 


m~ ew ~ P P ~ 


Kamu sudah berada di cafe agensi dan melihat johnny yang 
sedang asik dengan handphonenya. 


"Oppa aku sudah selesai, ayo kita pulang". Ucapmu. 


"Oh sudah selesai? Yasudah ayo". Jawab johnny lalu 
beranjak dari tempat duduknya. 


-tbc- 


Segini dulu gengs. Kurang lebihnya mohon dimaafkan 
wgwgwg. 


Sekian terima cash. 


Bab 16 
Jangan lupa voment juseyeo... 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin didalam cerita 
ni itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Kalian sudah sampai di dorm. Dan kamu menyuruh johnny 
untuk memanggil yang lain untuk kumpul di ruang tv. 


Beberapa menit kemudian, semua sudah kumpul dan 
dengan ekspresi bertanya-tanya. 


"Jadi aku menyuruh johnny oppa untuk mengumpulkan 
kalian disini karena ada yang ingin aku bicarakan". Ujarmu 
membuka suara. 


"Bicara saja y/n-ah kami akan mendengarnya". Doyoung. 


"Jadi aku akan cuti jadi manager kalian selama 2 minggu". 
Belum selesai kamu bicara omonganmu di potong sama ten. 


"Bukannya sekarang juga cuti? Atau maksud kamu kamu 
nambah cuti lagi begitu?". 


"Ten, biarkan y/n menyelesaikan omongannya dulu. Baru 
bertanya". Ujar kun ke ten. 


"Aku akan pulang ke indonesia selama 2 minggu". Ujarmu 
lagi. 


"MWO!! INDONESIA!!!". Ucap mereka kompak. 


"Kamu ngapain ke indonesia sendiri? Ada perlu apa?". Tanya 
taeyong. 


"Iya noona, ke indonesia mau ngapain?". Timpal jisung. 


"Eomma dan appaku merindukanku dan disuruh ke sana 
selagi keadaanku masih seperti ini". Jawabmu. 


"Jadi orang tuamu orang indonesia? Bukan korea?". Tanya 
yuta. 


"Iya, appaku waktu itu kerja dikorea jadi kami pindah ke 
korea. Tahun lalu appa dan eomma memutuskan untuk balik 
ke indonesia sementara aku menetap disini". Jelasmu. 


"Jadi kapan kamu pulang?". Tanya johnny. 
"Lusa". 
"HAH! LUSA? SEMENDADAK ITU?!". Jawab mereka kaget. 


"Iya, aku sudah memesan tiket kok. Yasudah aku hanya 
ingin menyampaikan itu saja, sekarang aku mau istirahat 
dulu". Ujarmu lalu beranjak dari dudukmu dan berlalu 
begitu saja. 


|Lusanyal 


Hari ini hari dimana kamu akan pulang ke indonesia dan 
akan meninggalkan nct selama 2 minggu. Yang akan 
mengantarmu ke bandara cuma taeyong,jisung,haechan 
dan jaemin. Yang lain tidak ikut, tidak mungkin juga 
semuanya ikut bisa-bisa bandara akan penuh karena 
mereka. Tapi kamu mengambil penerbangan dini hari. 


Kamu sekarang sudah siap dan ingin berpamitan ke yang 
lain dulu. 


"Y/n-ah, kalau nanti pulang bawa oleh-oleh yang banyak ya 
terutama carikan aku salak". Pinta doyoung. 


Kamu tertawa. "Iya kalau lagi musim aku bawakan oppa". 
Jawabmu. 


Kamu sudah berpamitan ke semua dan sekarang akan 
menuju ke bandara. 


IDi Bandara| 
Keberangkatan kamu 10 menit lagi. 


"Noona, disana hati-hati ya. Tetap jaga kesehatan". Ucap 
jisung lalu memelukmu. 


Disusul dengan haechan dan jaemin. 

"Jangan lupa oleh-olehnya noona". Ujar haechan. 

"Iya noona yang banyak, yang enak-enak". Lanjut jaemin. 
"Iyaa, pasti noona bawakan tenang aja". Jawabmu. 


Tiba-tiba taeyong mendekatimu. 


"Kalian masuk mobil dulu sekarang. Sebentar lagi juga y/n 
noona mau berangkat". Suruh taeyong kepada mereka 
bertiga. 


"Depan kita-kita juga gapapa hyung, kenapa mesti harus 
berduaan aja sih? Yaudah ayo ke mobil. Bye bye noona". 
Ujar haechan lalu melambaikan tangannya ke kamu dan 
mereka pun pergi masuk ke mobil. 


Sekarang taeyong menatap kamu dalam. 


"Kalau udah sampai disana cepat kabarin aku. Ingat hati- 
hati disana jangan terlalu banyak gerakin tangan kamu. 
Kalau di dalam pesawat butuh apa-apa yang mungkin buat 
kamu kesusahan karena tangan kamu minta tolong ke 
pramugarinya atau orang di samping kamu". Ujar taeyong 
panjang dan masih tetap menatap matamu. 


"Dan terakhir kalau aku gak ada jadwal aku bakal sering- 
sering video call kamu nanti. Arraseo?". Lanjutnya lalu 
memeluk kamu erat. 


Dan kamu hanya mengangguk didalam pelukkan taeyong. 
Cukup lama kalian berpelukan dan kamu langsung 
melepaskannya. 


"Yasudah oppa aku berangkat dulu, tolong jaga yang lain 
dengan baik untukku. Annyeong". Ujar mu. 


Taeyong hanya mengangguk kemudian tersenyum. 


/Skip Di Rumah Kamu. 


"Eommaa, appa y/n pulang". Teriakmu lalu masuk ke dalam 
rumah. 


Kedua orang tuamu pun langsung keluar dari kamar dan 
langsung memelukmu. 


"Aigoo uri y/n tanganmu baik-baik saja kan? Apa sekarang 
saja kita ke rumah sakit?". Cemas eommamu. 


"Aniya eomma, besok saja aku masih lelah". Jawabmu. 
"Bagaimana kerjaanmu disana?". Tanya appamu. 


"Baik-baik saja appa, tapi semenjak aku sakit yang 
menggantikan posisiku jungsoo lagi". Jawabmu. 


"Eomma dan appa tau jungsoo sudah menikah". 


"Jinjja! Wah jungsoo sudah besar sekarang. Jungsoo saja 
sudah menikah kamu kapan?". Goda eommamu sambil 
tertawa. 


"Eommaa-". Rengekmu. 


"Yasudah istirahat dikamar kamu sana, eomma sudah 
membersihkannya sebelum kamu sampai". Ujar eomma lagi. 


“Anggap aja y/n sampe ke rumahnya sore ya. 


Kamu pun langsung menuju ke kamarmu yang beberapa 
tahun ini tidak kamu tempati. Kamu masuk ke kamar lalu 
menaruh kopermu sembarangan dan langsung 
membaringkan badanmu dikasur. Karena nyaman akhirnya 
kamu tertidur. 


Sedangkan seseorang sedang menunggu kabarmu, siapa 
lagi kalau bukan taeyong. Dia gelisah dari tadi, dia sudah 
menelpon dan mengirim pesan kepadamu beberapa kali 
namun hasilnya tidak ada. Sampailah malam seperti ini. 


Eommamu membangunkanmu tidur karena sudah pukul 7 
malam dan waktunya makan malam. Kamu pun bangun. 


"Sayang, bangun dulu kita makan malam". Ujar eommamu. 


Kamu langsung duduk mengumpulkan tenaga. Kemudian 
saat ingin beranjak dari tempat tidur kamu baru ingat belum 
mengabari taeyong kalau kamu sudah sampai. 


"Eomma dulu saja, aku mau mengabari temanku dulu". 
Ujarmu ke eomma lalu mengambil handphone mu di tas. 


Saat kamu memeriksa handphonemu kamu dikagetkan 
dengan pulahan panggilan dan beberapa pesan dari 
tayeong. 


Taeyong Oppa 

"Kamu sudah sampai?" 

"Apa masih belum sampai?". 

"Jika sudah sampai cepat kabari aku". 


"Y/n? Kamu baik-baik sajakan di sana? Sudah hampir malam 
kamu belum mengabariku". 


"Jangan sampai aku susul kamu ke indonesia!". 


"Kau tau aku mengkhawatirkanmu sekarang..." 


"Sudahlah jika aku mengganggu waktumu. Mianhae". 


Begitulah kira-kira isi pesan dari taeyong. 


Kamu pun langsung video call dengan tayeong, Namun 
beberapa kali tidak dijawab kamu pikir mungkin taeyong 
sudah tidur karenakan di sana sudah pukul 9 malam. Kamu 
mencoba sekali lagi siapa tau bisa, dan akhirnya tayeong 
mengangkatnya. 


"Oppaaa-". Panggilmu. 
Begitulah ekspresi taeyong di layar handphone kamu. 


"Mianhae, baru mengabari sekarang, tadi waktu sampai 
langsung istirahat dan ketiduran". 


"Aniya, aku tidak marah hanya khawatir saja kamu kenapa- 
kenapa. Sekarang kamu lagi apa?". 


"Aku mau makan, oppa sudah makan?". 


"Sudah, kata yang lain mereka sudah merindukan kamu 
terutama maknae line". 


"Jinjja? Belum juga satu hari". Ujarmu lalu tertawa. 
Tiba-tiba eommamu masuk. 


"Belum selesai y/n-ah?". Tanya eommamu sambil melihat 
siapa yang kamu video call. 


"Belum eomma sebentar lagpi. Kalau eomma dan appa ingin 
makan duluan saja". Jawabmu. Sedangkan taeyong hanya 
diam memperhatikan kamu dan eommamu. 


"Yasudah kami duluan. Eomma kira temannya yeoja gak 
taunya namja. Jadi teman apa pacar itu, kapan-kapan 
kenalinlah sama eomma dan appa". Ujar eommamu tiba- 
tiba. Kemudian dia mengambil handphonemu yang kamu 
taruh di tepi bantal yang untuk menyanggahnya. 


"Annyeonghaseo aku eommanya y/n, namamu siapa nak?". 
Tanya eomma mu ke taeyong. 


Taeyong yang kaget langsung menjawab. "Annyeonghaseo 
taeyong imnida". 


"Eomma kenapa sih? Sinikan handphone y/n, eomma bikin 
malu y/n saja". Ucapmu ke eommamu menggunakan bahasa 
indonesia. 


Eommamu pun mengembalikan handphonemu, kemudian 
keluar. 


"Ternyata seperti ini percintaan anak muda, malu-malu 
jinjja". Ucap eommamu dan keluar ke dari kamarmu. 


"Oppa mianhae, jangan dengarkan omongan eommaku 
tadi". 


"Gwenchana, tapi eommamu sangat lucu". Jawab taeyong 
lalu tertawa. 


"Rencanakanlah mulai sekarang kapan kalian akan 
menikah". Ujar eommamu yang tba-tiba bicara dan mungkin 
masih ada di depan pintu kamarmu dari tadi. 


"EOMMAAAAA!!". Teriakmu. 


Sedangkan eommamu hanya tertawa kencang disusul 
taeyong yang tertawa melihat muka panikmu dan rona 


dipipimu. Dan kamu langsung mengakhiri video call kalian 
secara sepihak. 


-tbc- 
Segini dulu ya gengs.. Gimana nih sama ni part wkwkwk. 
Gak kerasa ya udah part 16 aja. Makasih udah mau baca 


cerita ini 


Sekian terima cash. 
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(Yeorebun sebelum baca aku ingatin didalam cerita 
ni itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Besoknya, kamu bersiap-siap untuk pergi ke rumah sakit. 
Dan kamu tidak lupa mengabari taeyong. Kadang kamu 
merasa kamu memiliki hubungan yang spesial dengan 
taeyong karena sikapnya terhadapmu. Kamu akui sekarang 
kamu mulai jatuh cinta dengan sikap dan pesona taeyong 
tapi dalam batas wajar saja. 


IDi Rumah Sakit| 

Kamu bersama eommamu saja karena appamu kerja. 
Kalian pun masuk ke dalam ruang dokter. 

"Permisi, dok". Ucap eommamu kepada dokter. 
"Silakan duduk. Apa keluh kesahnya'". 


"Ini anak saya mau mengecek keadaan tangannya". Jawab 
ecommamu. 


"Boleh saya lihat". 


Kamu pun menyingkapkan cardiganmu dan memberikan 
kedua tanganmu ke hadapan dokter. 


"Saya buka dulu ya perbannya". Ucap dokter itu lalu 
membuka kedua perban di tanganmu. 


Setelah dibuka dia mulai melihat tanganmu. 

"Emm, ini sudah agak kering ya. Tidak perlu khawatir dan 
kita ganti pakai plester saja ya jangan pakai perban lagi". 
Ucap si dokter. Kamu hanya mengangguk. 


Setelah menggantinya, kamu dan eommamu langsung 
pulang. 


IDi Rumah| 
Kamu langsung masuk kamar. 


Kamu mengambil handphonemu. Kemudian kamu memfoto 
kedua tanganmu. Setelah menggunakan plester ini 
pergerakan tanganmu tidak sekaku menggunakan perban. 


Kamu mengirimnya ke grup chat nct. 
ANAK ASUHAN Y/N NOONA & TAEYONG HYUNG 
/Send pict 


Tanganku tidak menggunakan perban lagi. Kata dokternya 
lukaku sudah sedikt kering. 


Taeyong : Syukurlah kalau begitu. 


Haechan : Syukurlah noona. Noona kapan pulang 
huaaaaaa Haechanie bogosipeoooo huaaaaa.... 


Nado haechan-ah 


Renjun : @ Haechan Mulai gilanya. 


Jisung : Kenapa kirim foto tangan saja noona, sekalian lah 
mukanya hehehe. 


@ Jisung Tidak mau . 

Taeil : Syukurlah tanganmu sudah membaik y/n-ah. 
Chenle : Noonaaaa bisa tidak besok saja pulangnya . 
Yangyang : Iya noona cepat pulangnya. 

Doyoung : Y/n-ah jangan lupa salakku ya . 


Jeno : Noona jeno mau lihat muka noona. Cepat kirim foto 
noona sekarang. 


Jaemin : Iya noona cepat... 


Johnny : Desak terus adik-adikku sampai y/n mau papin 
mukanya!! 


Jaehyun : YOKK JANGAN DIKASIH KENDOR!! 

Dih! Kok maksa 

Mark : Cepet noona jangan pake lama. 

Taeyong : Papin ajalah jangan sampe mereka marah tuh. 
Kun : Kalau y/n gak mau jangan di paksa dong. 

Yaallah kun ge panutan kali 


Ten : Kaga seru lu ah @ Kun 


Kun : Belom juga selesai gua. Tapi lebih baik diikutin kata- 
kata mereka gitu maksud gua. 


Kaga jadi muji kun ge. Emang ya namanya namja sama aja 
Johnny : HAHAHAHA 


Yuta : Yang sabar ya y/n sayang WKKWK ngadapin kita kudu 
banyak-banyak sabar sama istigfar. Yok bisa yok fotonya 


@ Yuta Bener banget bund. Dih maksa juga y/n kira bakal 
bela 


Sungchan : Noona pakabs? Bolehlah pap mukanya hehehe 


Doyoung : @ Sungchan Basa basi dulu ya ngab tujuannya 
mah sama kita wkwkw. 


Shotaro : @ Doyoung Itu namanya taktik hyung 
Sungchan : Nah bener taktik 


Xiaojun : Sa ae kalian berdua. Dah lah noona ngalah aja 23 
lawan 1 mana bisa menang . 


/Send pict 
Udah puas kalian? 
Haechan : Senyum dong noona. 


Hendery : Iya masa nggak senyum sih. Gini senyum kayak 
dery. 


/Send pict 


Aigoo kiyowoo.. 


Winwin : Kenape jadi lu yang kirim foto aheng aheng. 
Hendery : Kan contohnya hyung. 

Lucas : Harus nampakin giginya noona, kaya lucas gini 
/Send pict 

Jungwoo : Matanya harus pejam hyung @ Y/n . Kek gini 
/Send pict 

Yallah gini amat ni hidup. Pekara foto kaga senyum aja. 


Mark : HAHAHAHA, Palli noona ikutin nanti lebih rumit lagi 
rulesnya. 


/Send pict 

Udah ah capek, mau tidur bye! 

Jaehyun : Aigoo kiyowo... 

Jisung : Noona makin cantik aja. 

Chenle : Noona noona mau gak nikah sama chenle aja? 
Doyoung : Duh! ni anak halunya tinggi bener. 

Renjun : @ Chenle Mau di mimpi lu tapi. 

Johnny : Fiks y/n pulang ke korea langsung gua ajak nikah. 
Taeil : Berani lu langkahin gua nikah? 

Taeyong : MAMPUS LU! 


Johnny : Ampun bang bulan. 


~ Pe P m~ 


/SKIP 


Kamu sudah seminggu di Indonesia, berarti waktumu 
tinggal seminggu lagi. Tapi kamu berencana besok akan 
pulang karena para member pun selalu menyuruhmu 
pulang cepat tapi kamu bilang kamu akan menambah cuti 
selama seminggu lagi dan itu membuat mereka marah 
kepadamu sekarang. 


Soal tanganmu, Lukanya sudah benar-benar kering 
sekarang. 


Jadi hari ini hari terakhir kamu di Indonesia, Kamu 
memutuskan untuk membeli oleh-oleh untuk mereka 
terutama mencari salak untuk doyoung. Tidak hanya salak 
kamu juga membawakan buah rambutan. 


Kamu membawa cukup banyak oleh-oleh untuk mereka,1 


koper besar. Yang membantumu packing adalah appamu. 
Besok penerbanganmu pagi. 


-tbc- 


Segini dulu ya gengs. 
Sekian terima Seo Family. 


BTW, happy bday johnny xixixi, SAENGIL 
CHUKKAHAMNIDA!!! . Akhirnya bisa ngucapin di sini 
wkwkwk kemaren-kemaren yang ultah lupa aja ngucapin 
wkwkwk 
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(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Hari dimana kamu akan balik ke korea tiba. Kamu sekarang 
sudah berada di bandara bersama kedua orangtuamu. 


"Y/n-ah disana hati-hati ya, jaga diri jangan sampai kejadian 
kemarin terjadi lagi kepadamu". Ucap eommamu. 


"Nee eomma, ahh y/n nanti bakal rindu lagi sama eomma 
dan appa". Ucapmu manja ke pada eommamu. 


"Kalau rindu pulang saja ke indonesia sekalian bawa siapa 
namanya tayong? Tiyong?". 


"Taeyong appa". 
"Ahh iya taeyong, kenalin sama kita". 


"Appa, y/n sama taeyong oppa tidak ada hubungan apa- 
apa". 


"Nanti juga ada, pegang omongan appa disini". 


"Terserah appa sajalah". Ucapmu. 


/Di Korea 


Akhirnya kamu sudah berada di korea lagi. Kamu pun 
langsung memesan taksi dan langsung menuju dorm. Kata 
jungsoo mereka sedang ada jadwal masing-masing jadi 
dorm kosong. 


Itu kesempatanmu untuk menyiapkan bakso buatan 
eommamu. 


Eommamu membuat bakso untuk mereka karena untuk 
ucapan terima kasihnya karena member sudah merawatmu 
dengan baik saat kamu sakit. 


Kamu sudah sampai di dorm, kamu langsung masuk saja 
menuju kamarmu untuk bersih-bersih dulu baru 
menyiapkan bakso. Kata jungsoo beberapa dari mereka 
akan pulang. 


/SKIP 


Kamu sudah selesai bersih-bersih lalu kamu langsung 
menuju dapur. Kamu membuat kuah untuk baksonya dulu. 


Sekitar 20 menitan akhirnya selesai. 


Tiba-tiba ada suara beberapa orang dari pintu depan, kamu 
sudah yakin pasti mereka datang. Kamu pun langsung 
menuju ke ruang tv. 


"Noona?!!". Kaget haechan bersama dengan jeno. 


"NOONA UDAH PULANG!! BOGOSHIPO!!". Teriak haechan 
lalu memelukmu. Kemudian disusul jeno. 


"Gimana keadaan kalian selama noona ke indonesia? Masih 
main game sampai larut?". Tanyamu. 


"Baik kok noona, kalau masalah main game itu gak bisa 
ditahan hehehe". Jawab jeno. 


"Dasar, kalian habis ada jadwal?". 
"Aniya, hanya jalan-jalan saja". Jawab haechan. 


Setelah itu satu-satu dari mereka datang, yang belum 
datang lucas, taeyong, jaehyun, yuta, dan jungwoo. 


"Y/n-ah salak ku ada kan?". 


"Mian oppa, di indonesia tidak musim salak jadi tidak ada". 
Bohongmu. 


"Yah, padahal lagi pengen banget udah lama gak makan". 
Jawab doyoung memelas, kamu ingin tertawa melihat muka 
doyoung sekarang tapi kamu tahan. 


Tidak lama pintu terbuka terlihat yang datang 5 member 
tadi dengan muka kaget melihat kamu. 


"Y/n udah pulang?". Kaget jungwoo. 


"Nee, aku tidak tega sama maknae line jadi di indonesianya 
seminggu saja". Jawabmu. 


Lalu kamu melihat taeyong yang senyum menatapmu lalu 
kamu membalas senyumnya kemudian ia mendekat dan 
langsung memelukmu. 


"Kenapa tidak bilang pulang hari ini hmm? Aku kan bisa 
jemput kamu". Ucapnya disela kalian pelukan. 


"Kan kejutan. Jadi gak di kasih tau, lagian kan dari kemarin- 
kemarin oppa tidak ada nelpon, kirim pesan atau video call 
aku". Jawabmu. 


Dan kalian pelukkan cukup lama. 


'Haduuhh! Kenapa ngebucin didepan gua sih, jadi pengen 
kan '-Johnny. 


'Kaga bisa apa mesra-mesraannya nanti pas kita-kita tidur '- 
Jaehyun. 


'Bucin terus bucin terooss'-Taeil. 
'Official aja sih biar gua kaga ngarep lebih ke y/n '-Doyoung. 
'Makin hari makin so sweet aja ni kapal gua '-Haechan. 


'Ternyata kapal jisung kaga karam malah makin kuat, 
seneng banget'-Jisung. 


'Emang bener kate gua y/n sama taeyong hyung tuh cocok'- 
Winwin. 


"Mohon maaf, mesra-mesraannya dipending dulu yuk masih 
ada kita-kita loh". Sindir yuta. 


Kamu langsung melepaskan pelukkan kalian. 


"Oh iya, kalian sudah makan?". Tanyamu mengalihkannya. 
Semua menggeleng. 


"Yasudah ayo ke meja makan. Aku bawa makanan indonesia 
yang kalian belum coba". Ucapmu sambil berjalan menuju 
meja makan diikuti dengan yang lain. 


/Meja Makan. 

Kamu langsung menyajikan baksonya. 

"Kalian ngambil sendiri ya". Suruhmu. 

Mereka pun mulai memakan baksonya. 
"Emmm.... Masitta! Kamu beli?". Tanya taeyong. 


"Aniya, eommaku yang bikin. Katanya untuk ucapan terima 
kasihnya kepada kalian karena telah menjagaku saat aku 
sakit". Jawabmu. 


"Aigoo eommamu baik sekali y/n-ah. Pantas saja kamu 
seperti ini". Ucap doyoung. 


Handphone kamu berdering, eommamu yang menelpon. 
"Y/n-ah, sudah sampai belum?". Tanya eommamu di telpon. 
"Nee eomma sudah sampai dari tadi". Jawabmu. 

"Apa mereka sudah memakan baksonya?". 

"Nee eomma ini mereka lagi makan". 


"Y/n-ah berikan handphonemu kepadaku". Ucap taeyong 
lalu mengambil alih handphonemu. 


"Annyeonghaseo ecomma-nim, ini aku taeyong. 
Khansahamnida untuk baksonya jinjja neomu neomu 
masitta".Ucap taeyong. 


"Ahh nee makan yang banyak ya,kalau kalian ke indonesia 
eomma akan masak makanan yang lain lagi". 


"Nee khansahamnida eomma-nim. Semoga saja kita ke 
indonesia. Sekali lagi khansahamnida". 


"Nee taeyong-ah". 
Taeyong lalu memberikan handphonemu lagi. 


"Nee eomma sudah dulu ya. Eomma disana baik-baik, 
annyeong saranghae". Ucapmu lalu panggilan terputus. 


Kamu lalu izin ke kamar kamu. Kamu mau mengambil oleh- 
oleh yang kamu bawa dari indonesia. 


Tidak lama kamu turun dengan membawa 1 koper menuju 
ruang tv. 


"Kalau sudah selesai ke ruang tv cepat". Teriakmu. 


Berapa menit kemudian, mereka pun sudah berkumpul di 
ruang tv. 


"Apa itu noona?". Tanya yangyang. 
"Kalian buka saja". Jawabmu. 
Kun pun langsung membuka koper tersebut. 


"Wahh oleh-oleh". Teriak haechan jeno dan jisung 
bersamaan. 


"Cuman makanan-makanan saja yang aku bawa, kalau 
barang-barang terlalu berat. Jadi nikmati saja. Dan salak 
doyoung oppa ada kok, didalam kulkas sana". Ucapmu. 


Mendengar ucapanmu doyoung langsung memelukmu lalu 
berlari menuju dapur. 


"Gumawo y/n-ah". Ucapnya. 


-tbc- 
Menang banyak mbak y/n di peluk sama member hiks hiks 


Segini dulu ya gengs. Bye... 


Kun ge ganteng banget allahu 


Ini lagi mas menang 
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Jangan lupa voment yeorobun... 


Kamu sekarang sudah mulai berkerja lagi. 


Kamu sangat menikmati pekerjaan kamu sekarang hingga 
tidak terasa kamu sudah berkerja selama 3 bulanan. 
Menurut orang-orang 3 bulan itu belum lama tapi menurut 
kamu itu sudah lama karena kamu harus ekstra menjaga 
mereka. 


Hari ini nct 127 ada jadwal. Jadi hari ini member 127 dan 
kamu akan berangkat ke amerika. 


Di Lokasi Syuting. 


Member sedang di wawancarai. Kemudian sesi dimana MC 
menyuruh salah satu fans maju ke depan. Fans pun 
langsung menghampiri si MC. *Fyi member diwawancarain 
nya berdiri ya. 


"Kamu sangat ngefans sama siapa di antara mereka?". Tanya 
MC itu ke fans. 


Perasaan kamu mulai tidak enak, setelah pertanyaan itu 
terlontarkan. 


"TAEYONG!!" Jawab fans itu dengan excited. Taeyong hanya 
senyum. 


"Sekarang aku menyuruhmu untuk menyiumnya, cepat!! 
Cepat sebelum aku berubah fikiran!!". Ucap MC itu sambil 
mendorong badan fans itu untuk mendekat ke taeyong. 


Kemudian fans itu pun langsung menyium pipi taeyong. 
Taeyong kaget, kemudian melihat kamu. 


'Kan benar firasat aku'. Batinmu. 


Jujur kamu kesal dengan MC itu, iya-iyalah secara taeyong 
kan gebetan kamu, kaga bercanda bund . 


Kamu kesal karena lihat saja ekspresi taeyong seperti tidak 
nyaman. Dan benar saja setelah kejadian itu taeyong hanya 
diam saja. 


Wawancaranya sudah selesai, kalian langsung pulang ke 
hotel. 


"MC gak ada akhlak, seenaknya nyuruh cium orang tanpa 
seizin yang dicium". Ucap haechan saat di perjalanan. 


"Majjayo!, gwaenchana hyung?". Tanya jaehyun ke taeyong. 
"Gwenchana". Jawab taeyong singkat. 
Kamu hanya diam saja mendengarkan pembicaraan mereka. 


Sampailah kalian di hotel. Kalian langsung masuk ke kamar 
masing-masing. Tiba-tiba saat kamu mau membuka kamar 
kamu, tanganmu ditarik seseorang. 


"Ikut aku ke kamar ada yang pengen aku bicarakan". Ucap 
seseorang itu. *Sebelumnya bisa tebak gak siapa yg narik 
y/n? Wkwkwk. 


"Disini emang gak bisa? Oppakan pasti capek". Jawabmu. 
"Tidak ada penolakan!". 


Kamu hanya pasrah saja ditarik oleh taeyong. Sekarang 
kalian sudah sampai didepan kamar taeyong. Dia pun 
langsung membuka pintu, kalian berdua masuk. 


"Mau bicara apa emangnya? Masalah yang tadi?". Tanyamu. 
Taeyong mengangguk. 


"Aku takut seseorang marah kepadaku". Jawabnya. 

"Mwo! Seseorang? Nugu? Jangan bilang oppa sudah 
mempunyai yeojachinggu tanpa  sepengetahuanku?". 
Kagetmu. 


"Aniyaa, bukan yeojachinggu kami belum pacaran. Aku 
takut dia marah soalnya waktu aku di cium sama fans tadi 
mukanya rada-rada badmood". 


"Jinjja oppa siapa yeoja itu? Jadi tadi dia datang ke lokasi 
syutingnya? Jebal jangan buat aku penasaran". 


"Sebenarnya aku masih malu untuk memberitahukan 
tentang hal ini". 


"Katakan saja cepat apa susahnya. Jadi siapa yeoja itu". 
"Kamu". 


"Gak lucu oppa! Jangan bercandalah". Jawabmu kaget dan 
kesal. 


"Memang mukaku bercanda?". Ucap taeyong dengan serius. 


"Masih belum paham? Aku itu suka sama kamu! Dari 
pertama aku bicara sama kamu. Kamu itu beda dari yang 
lain dan itu yang membuat aku jatuh cinta sama kamu y/n- 
ah. Jadi apa kamu mau jadi pacar aku?". Ucap taeyong 
sambil menggenggam tanganmu. 


"Chakkaman, j-jadi tadi oppa ngungkapin perasaan oppa ke 
aku? Serius?". Ucapmu masih kaget. 


"Jawabnya bisa nanti, sampai kamu benar-benar 
mendapatkan jawabannya juga tidak apa-apa". 


"Jadi benar? Jujur aku memang ada perasaan sama oppa 
karena perhatian yang oppa berikan ke aku, tapi aku 
meyakinkan diriku untuk tidak jatuh cinta lebih dalam ke 
oppa. Tapi makin kesini rasa itu semakin menambah. Jadi 
aku binggung aku harus gimana". Jawabmu. 


"Yasudah aku putuskan mulai sekarang kita pacaran. Tidak 
ada penolakan!". Ucapnya lalu memelukmu. 


"T-tapi jika fansmu tau kalau kamu dan aku menjalin 
hubungan bagaimana?". Tanyamu. 


"Mereka pasti mendukungku, kecuali mereka yang hanya 
terobsesi dengan visualku. Jadi kamu tenang saja. Aku akan 
bicarakan ini kepada sajang-nim". Jawabnya meyakinkanmu. 
Kamu hanya mengiyakan. 


Besoknya kalian sudah harus tiba di korea karena ada 
jadwal lagi disana. Member lain masih tidak mengetahui 
hubungan kamu dan taeyong. 


Sekarang kalian sudah di bandara. Dimana kamu berada 
pasti sampingnya ada taeyong. Kamu sudah menyuruhnya 
jaga jarak karena banyak kamera yang menyoroti mereka, 
tapi taeyong tidak mendengarkan itu. 


"Hyung, merasa tidak dari tadi taeyong hyung dekat-dekat 
dengan noona saja sama suka natap noona". Tanya haechan 
ke johnny. 


Johnny pun memperhatikan taeyong dan kamu. 


"Iya, seperti remaja yang baru saja pacaran". Jawab johnny 
masih menatap kalian. 


"Apa jangan-jangan mereka pacaran tanpa sepengetahuan 
kita?". Sambung doyoung. 


"Mungkin saja. Syukurlah kalau mereka pacaran aku 
mendukungnya, mereka juga cocok". Ucap johnny. 


"Walau hati sakit ya hyung". Goda haechan. 


"Kalau sudah sampai di dorm kita tanya saja ke mereka". 
Saran doyoung. 


/Skip. 
IDi Dorm) 


Sesampainya johnny pun langsung bertanya ke pada kamu 
dan taeyong sesuai saran doyoung. 


"Taeyong-ah y/n-ah, kami perhatikan kalian nempel terus ya. 
Jujur sama kami kalian punya hubungan kan?". Ucap johnny. 


"Jujur saja hyung, kami tadi sudah mengamati kalian". 
Sambung doyoung. 


Kamu hanya melihat taeyong. 
"Kami pacaran sekarang. Kalian keberatan?". Jawab taeyong. 


"JINJJA?!! DEMI APA HYUNG!!! HYUNG SAMA NOONA UDAH 
OFFICIAL?? WAHH AKHIRNYA KAPAL JISUNG OFFICIAL. 
TERHARU BANGET JISUNG TUH". Ucap jisung entah dari 
mana. 


"Gak keberatanlah yong, malahan kami mendukung kalian. 
Semoga kalian sampai ke jenjang yang lebih serius". Ucap 
johnny. 


"Selamat ya hyung dan noona. Ahh akhirnya official juga". 
Ucap haechan sambil memeluk kamu dan taeyong secara 
bergantian. 


"Bagus hyung gercep, kalau di undur-undur keburu y/n 
diambil orang". Ucap doyoung. 


"Ada apa nih kok bahagia banget kalian". Tanya taeil. 
"Ini taeyong sama y/n resmi pacaran". Ucap johnny. 


"DEMI APA?!! JADI GUA DILANGKAHIN TAEYONG BUKAN 
JOHNNY!!. GAK BISA NIH GUA HARUS CARI PACAR JUGA 
KALAU BEGITU". Ucap taeil. 


"Carilah sana hyung". Ucap doyoung. 


"Gumawo kalian tidak keberatan aku kencan dengan y/n". 
Ucap taeyong. 


-tbc- 


YANG MAU JADI PACAR MAS BULAN YUK BISA DAFTAR. 
KALAU GUA SIH GASKAN!! XIXIXI, MAAP YA YUT MAS BULAN 
LAGI MAMPIR DI OTAK AKU 


Segini dulu gengs. Mian baru bisa update hehe 


Gua kaga mau bertele-tele lagi dah gua officialin y/n sama 
taeyong. Soalnya mau end nih cerita hehehe spoiler dulu. 


Sekian terima kredit 


Gua kalau liat foto itu bengek liat muka lucas gemes-gemes 
ucul minta di karungin 


Fiks Lucas masuk list anak gua di nct setelah jisung, jeno, 
chenle, shotaro 


Hii hallo annyeong!!! 
Pada nungguin cerita ini gak?? 


Mian ya belom bisa update soalnya lagi sibuk-sibuk sama 
sekolah ditambah lagi mau UAS.. 


Btw kasih saran dong, endingnya mau kayak apa comment 
yaa. 


Gua lagi butuh saran sama ending cerita ini. Tiba-tiba aja 
tuh di otak lupa endingnya kek apa. 


Udahlah segini aja bye! 


*direspon ya bund 
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Hari-harimu setelah menjadi pacar taeyong seperti biasa 
saja. Kemarin agensi taeyong sudah menkonfirmasi 
hubungan kalian ke publik. Dan sekarang kamu sedang 
mengemasi barang kamu, ya kamu akan pindah ke 
apartemenmu lagi. 


Setelah di konfirmasi sajang-nim menyarankan kamu tidak 
tinggal di dorm nct, takutnya ada kejadian apa-apa dan 
membuat taeyong tidak fokus untuk jadwalnya. Kamu 
menyetujui saran lee sooman. 


30 Menit Kemudian...... 
Tok... Tok... Tok... 


"Noona, sudah siap apa belum?". Ucap seseorang di depan 
pintu kamarmu. 


Kamu pun langsung membuka pintu. 


"Haechan? Nee noona sudah siap". Jawabmu. 


"Tunggu sebentar haechan panggil jeno sama mark dulu". 
Ucapnya lalu turun kebawah. 


Tidak lama haechan datang bersama jeno dan mark. 


"Barang-barang noona biar kami saja yang bawa, noona 
langsung turun ke bawah saja". Ucap haechan. 


"Gumawo nee". Jawabmu. Kamu pun turun ke bawah. 


Di bawah sudah ada member lainnya kecuali member wayV 
karena mereka sedang ada promosi. 


"Noona, apa tidak bisa tetap tinggal disini?". Tanya melas 
jisung. 


"Jisung-ah dengarkan noona, noona itu tidak berhenti dari 
pekerjaan ini. Kan setiap pagi, siang, dan malam noona ada 
disini tapi untuk menginap saja tidak bisa lagi". Jawabmu 
menjelaskan ke jisung. 


"Nee noona jisung mengerti, tapi sekali-sekali bolehkan?". 
Ucapnya kamu hanya mengangguk sambil tersenyum. 


Kemudian haechan, jeno dan mark pun datang sambil 
membawa barang-barangmu. 


"Noona mau pergi sekarang? Biar kami langsung masukkan 
ke mobil". Tanya mark. 


"Iya sekarang saja, ini juga sudah mau sore". Jawabmu. 


Lalu kamu pamit ke semua, kamu ke apartemen ditemani 
taeyong. 


/Diperjalanan 
"Kita berhenti dulu yuk cari makan". Ucap taeyong. 


"Boleh, tapi makannya di apartemen aja gimana? Takut 
kalau ketemu sama fans kamu". Jawabmu. 


"Loh emangnya kenapa kalau ketemu?". 


"Aniya, cuman yasudah kalau tidak mau oppa makan sendiri 
saja disana". 


"Iya iya kita makan di apartemen". 


Lalu kalian berhenti di tempat makan yang keluar hanya 
taeyong saja kamu menunggu di dalam mobil. Setelah itu 
taeyong datang dan melanjutkan perjalanan. 


/Di Apartemen 


Kamu langsung masuk sedangkan taeyong sedang 
mengambil tas-tasmu di dalam mobil. Kamu menuju dapur 
untuk menyiapkan makanan kalian berdua lalu menaruhnya 
di meja makan. Setelah itu kalian pun makan. 


"Y/n-ah....". Panggil taeyong. 
"Wae?" Jawabmu. 
"Bagaimana kalau kita menikah?". 


"Ya oppa! Apa secara tidak langsung kamu melamarku? 
Kalau iya tidak romantis sekali". Jawabmu. 


"Tidak hanya bertanya saja, kalau kamu mau aku akan urus 
semua". Jawabnya semangat. 


"Ya tentu saja aku mau tap-". 


"Jinjja!! Kalau begitu aku akan urus semua aku mau 
mengabari eomma dan appa dulu". Potongnya. 


"Aniya.., belum juga selesai aku bicara. Tapi untuk sekarang 
belum siap, kamu fokus ke pekerjaan kamu dulu lagi pula 
kita baru juga semingguan pacarannya". 


"Tapikan lebih cepat lebih baik. Pokoknya jadwal aku kosong 
aku langsung ngelamar kamu bawa orangtua aku juga, tidak 
ada penolakan". Ucapnya. *Dih kok maksa bubu ini tapi 
kalau jadi yeen juga gua mau wkwkwk. 


"Iya terserah kamu saja, tapi orangtuaku di Indonesia loh. 
Yakin?". 


"Iya kita ke Indonesia". 


"Sudah habiskan makannya". Perintahmu. 


Setelah makan taeyong pulang karena ada jadwal lagi. 


"Aku balik ke dorm dulu, kalau ada apa-apa cepat hubungi 
aku". Ucap taeyong. 


"Nee, hati-hati kalau udah sampai kabari aku. Dan jagain 
member lain jangan sampai mereka tidur larut malam". 


"Iya iya, aku pulang dulu". Ucap taeyong lalu mengecup 
keningmu kemudian memelukmu. 


Setelah taeyong pulang kamu langsung bersih-bersih 
apartemen yang lumayan lama tidak kamu tempati. 


-tbc- 
Haii!! Hallo!! Annyeong!! 


Gimana pada nungguin manager update ga?? Mian baru 
bisa update. 


Mian juga partnya dikit hehe, part terakhir sebelum hiatus 
bund. Soalnya senin depan mau ujian. 


Btw kita nikahin aja kali ye taeyong sama yeen :). Biar cepet 
end wkwkwk. Gimana nih menurut kalian? 
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Jangan lupa voment 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


Berjalannya waktu, kamu sedang sibuk-sibuknya dengan 
jadwal nct dream dan wayv sampai-sampai kamu jarang 
bertemu dengan taeyong jangankan bertemu komunikasi 
lewat handphone saja tidak. Tapi hari ini tiba-tiba taeyong 
menghubungimu dan menyuruhmu untuk bertemu dengan 
dia di salah satu rumah makan yang sudah ditentukannya 
setelah kamu menyelesaikan pekerjaanmu. 


Sekitar 1 jam lebih kamu baru menyelesaikan pekerjaanmu, 
lalu menghubungi taeyong bahwa kamu akan ke tempat 
makan itu. 


Kamu mengedarai mobilmu dengan kecepatan sedang 
karena taeyong juga belum ada disana. 


/Restorant 


Ternyata kamu datang dulu, lalu tidak lama taeyong datang. 
"Sudah lama?". Tanyanya. 

"Aniya, baru juga sampai". Jawabmu. 

"Pekerjaannya sudah selesai?". 


"Nee, tadi hanya ada meeting saja bicarakan jadwal kalian 
yang baru". 


Kemudian taeyong memesan makanan. Sambil menunggu 
kamu memulai pembicaraan. 


"Jadi oppa mau bicarakan apa?". Tanyamu. 
"Lusa kita ke indonesia". Jawabnya. 
"Mwo! Indonesia?". Jawabmu kaget. 


"Iya, seperti rencanaku bulan kemarin. Aku sudah minta izin 
ke sajangnim kalau kita ke indonesia". Kamu hanya 
mengangguk 


"Sama aku ada satu permintaan". Lanjutnya. 
"Apa?". Jawabmu. 


"Setelah kita menikah kamu harus berhenti menjadi 
manager nct". 


"Mwoya?!". 


"Tidak ada penolakan. Aku mau setelah kita menikah kamu 
hanya di rumah saja menunggu aku pulang, memasak 
makanan untukku dan yang lainnya". 


"Kamu mau nikahnya dimana? Di Korea atau di 
Indonesia??". Tanya taeyong. 


"Bagaimana kalau dua-duanya. Di indonesia kita nikah 
menggunakan adat aku kalau di korea pakai adat kamu, 
gimana?". 


"Gwenchana". Jawab taeyong sambil mengusap pipimu. 


Kemudian kalian menyelesaikan makan kalian. 


/Lusanya | Indonesia 


Kamu ke rumah orangtuamu diantar taeyong, sedangkan 
taeyong dan orang tuanya menginap di hotel. Kalian sudah 
sampai di rumah orangtuamu. 


"Eomma, appa y/n pulang....". Teriakmu sambil mengetuk 
pintu. 


Tidak lama pintu terbuka. 


"Y/n? Kenapa tidak kabarin eomma dan appa dulu kalau 
mau kesini? kan bisa kami jemput dibandara". Ucap 
eommamu sambil memelukmu. 


Kalian masuk kedalam. "Ayo masuk dulu". 
"Ini siapa y/n-ah". Tanya eommamu. 


"Kenalin eomma ini taeyong oppa". Jawabmu. 


"Annyeonghaseo eommo-nim". Sapa taeyong. 


"Ahh eomma ingat, yang waktu dulu kamu sakit dia video 
call kan. Dilihat langsung lebih ganteng ya". 


"Jadi kalian datang kesini untuk apa?". Tanya eommamu. 
Kalian diam sambil tatap-tatapan sampai taeyong yang 
bicara. 


"Apa ada appanya y/n?" Tanya taeyong. 
"Appanya y/n lagi kerja belum pulang". Jawab eommamu. 


"Emm kalau begitu aku bicaranya ke eommo-nim dulu. Jadi 
kedatangan kami tepatnya saya ingin melamar y/n". Ucap 
taeyong. 


"Jinjja!! Akhirnya anak eomma mau nikah, nggak sendiri 
lagi". Ucap eomma y/n senang. 


"Nee eommo-nim, besok saya dan orangtua saya akan 
datang kesini". Lanjut taeyong. 


"Nee, pasti juga appa y/n gembira mendengar kabar ini". 


"Kalau begitu saya izin pamit dulu, kasian orangtua saja di 
hotel". Pamit taeyong. 


"Ehh tunggu sebentar". Cegah eomma y/n kemudian dia 
berlari menuju dapur. 


Tidak lama eomma kamu datang dengan membawa tempat 
makanan. 


"Ini untuk kamu dan calon besan". Ucap eommamu. 


"Ahh kamsahamnida eommo-nim". Ucap taeyong kemudian 
pulang ke hotel. 


"Y/n-ah bukannya dia seorang artis ya?". Tanya eommamu 
setelah kamu di dalam kamar. 


"Eomma mengagetkanku saja! Nee eomma dia idol di 
Korea". Jawabmu, 


"Jinjja neomu neomu jinjja!! JADI MANTU EOMMA ARTIS!". 
Teriak eommamu. 


"Eomma jangan lebay juga". Jawabmu tertawa melihat 
ekspresi eommamu. 


"Nee eomma, setelah aku menikah aku di suruh oppa untuk 
tidak kerja lagi". Ceritamu. 


"Bagus dong, kamu bisa menjadi istri yang baik untuk 
suamimu. Kalau kamu kerjakan fokusnya akan terbagi. 
Eomma ingatkan dari sekarang kalau kamu nanti sudah 
menjadi istri jangan sekali-kali membantah ucapan 
suamimu ya". Ucap eommamu. 


"Nee eomma. Ngomong-ngomong eomma masak apa y/n 
lapar". Tanyamu. 


"Lihat saja di dapur, eomma mau kekamar dulu". 


Lalu kamu pun langsung menuju ke dapur untuk makan, 
hari sudah malam. Tiba-tiba pintu terbuka dan tampaklah 
appamu dengan ekspresi kaget. 


"Y/n?? Kamu disini nak? Kapan sampainya? Kenapa kamu ke 
Indonesia? Kamu udah berhenti kerja disana?". Tanya 
appamu bertubi-tubi. 


"Sudah, appa ganti baju dulu mandi lalu baru ke sini biar 
eomma yang jelaskan". Perintah eommamu. 


Appamu langsung menuju kamarnya. 20 menit kemudian 
dia keluar dengan wajah yang lebih fresh. 


"Duduk sini appa". 
"Jadi kenapa y/n ke Indonesia?". Tanya appa langsung. 


"Jadi y/n kesini bersama pacarnya, yang si taeyong itu loh. 
Katanya si taeyong dia mau ngelamar anak kita, tadi dia 
cariin appa tapikan kerja, yasudah dia bicara sama eomma 
dulu. Katanya besok dia sama keluarganya akan ke sini 
untuk melamar y/n. Jadi besok appa izin tidak masuk saja". 
Jelas eommamu panjang. 


"Jinjja anak apa mau menikah, syukurlah kamu akan 
menikah nantikan eomma dan appa cepat juga punya 
cucunya". Ucap appa. 


"Appa-". Jawabmu. 


/Besoknya. 


Pagi-pagi eommamu menyuruhmu untuk bangun untuk 
membantunya membuat kue untuk nanti. 


Kamu pun langsung bangun dari tempat tidurmu lalu 
menuju kamar mandi untuk mandi dahulu baru ke dapur. 


15 menit kemudian, kamu langsung membantu eommamu. 


"Y/n-ah coba kamu ceritakan kenapa bisa sampai sama 
taeyong?". Tanya eommamu. 


"Emm? Molla eomma tiba-tiba saja. Mungkin karna dia 
merawatku dengan baik saat aku sakit". Jawabmu. 


"Aigoo kiyowo. Waktu eomma dulu sama appamu 
ketemunya gara-gara appamu ngerangkul eomma". 


"Kok bisa?". Tanyanu heran. 


"Iya waktu itu appa kamu sudah punya yeojachinggu terus 
pacarnya tiba-tiba kebelet pengen pipis langsung aja lari ga 
ngabarin appa kamu, posisinya samping pacar appamu itu 
eomma". 


"terus eomma". Potongmu sambil tertawa. 


"Terus agak lamaan eh appa kamu langsung ngerangkul aja, 
gak taunya dibelakang pacarnya liat, langsung disitu juga 
putus mereka. Terus appa marah sama eomma kata appamu 
kalau eomma ga disitu pasti hubungan mereka gak kaya 
gitu. Terus appamu bilang sebagai gantinya eomma harus 
jadi pacar appamu. Pertama-tama eomma nolak ehh makin 
lama appa kamu perhatian sama eomma, nyatain cintanya 
ke eomma. Eh kenapa eomma malah bahas masa lalu ahh 
kamu mah udah lanjutin lagi". 


"Ya gak apa-apa eomma, y/n juga pengen denger kok". 


Setelah itu kalian sudah selesai membuat kue dan sorenya 
kalian masak makanan untuk makan malam bersama-sama. 


/Malamnya |Mereka bicara pake bahasa korea tapi gua 
translate ke Indonesia:). 


Tok..... Tok.... TOK... *Suara pintu diketuk. 


Appamu langsung membukakan pintu dan kemudian 
menyuruh mereka masuk. Setelah itu appamu memanggil 
eomma dan kamu. Sekarang kalian sudah berkumpul. 


"Annyeonghaseo, saya orangtuanya taeyong". Ucap appa 
taeyong. 


"Nee annyeonghaseo". Jawab appamu. “Bapaknya yeen 
gugup gengs jadi jawabnya cuman nee annyeong . 


"Jadi kedatangan kami kesini untuk melamar anak bapak 
untuk anak saya taeyong". Ucap appa taeyong. 


"Ahh nee, Mau tidaknya keputusan ada ditangan y/n". Jawab 
appamu. 


"Jadi y/n mau tidak?". Tanya eomma taeyong. Kamu hanya 
mengangguk malu. 


"Taeyong-ah, cepat pasangin cincinnya ke tangan y/n". 
Perintah eomma taeyong. 


Kemudian taeyong pun memasangkan cincinnya ketangan 
kamu. 


"Kalau begitu ayo kita makan malam dulu, ayo ayo". Ucap 
ecommamu. 


"Aigoo besan jangan repot-repot semalam juga taeyong 
pulang dari sini dibawakan makanan juga". Ucap eomma 
taeyong. 


"Gwenchana, ini y/n yang masak ayo ayo". 


Para orang tua pun menuju ruang makan kamu dan taeyong 
masih di ruang tamu. 


"Y/n-ah sini pinjem tangan kamu". Minta taeyong. 
"Untuk apa?". Tanya kamu. 


Taeyong langsung menggenggam tanganmu lalu 
memfotonya. 


"Kita pamer ke yang lain". Ucapnya. 


(GRUP CHAT| 

PRIA-PRIA TAMVAN NAN RUVAWAN 
Taeyong : /send pict 

Taeyong : Sebentar lagi mau nikahan 
Johnny : Ga usah pamer anj 
Doyoung : Agaknya johnny hyung iri 


Jisung : Wahh selamat yaa hyung noonaa seneng deh 
jisung. 


Taeil : Lu bener-bener ngelangkahin gua yong 
Yuta : Makkk mo kawin jugaaaaa 


Haechan : Ga ngajak kalau ke indo padahalkan gak ada 
jadwal. Kan siapa tau ketemu jodoh disana 


Kun : Sebelum janur kuning melengkung hyung 


Chenle : Chenle denger-denger abis nikah y/n noona ga 
bakal jadi manager kita laginya? 


Hendery : DEMI APA! TAU DARI MANA LEE 
Renjun : 3IN DENGER DARI SIAPA Oll 


Taeyong : Iya hyung yang nyuruh, biar y/n dirumah aja 
nanti. 


Shotaro :Tae hyung keterlaluan 

Jisung : Benerrr ga bakal ketemu y/n noona dong. 
Taeyong : Lah dikira nikah sama orang lain kali ye 
Jisung : LAH IYA GOBLOK 

Renjun : ASTAGF IRULLAH LUPA HYUNG 
Sungchan : PADA BEGO SEMUA NJIR WKWKWK 


-tbc- 


Hai hallo annyeong!! Pada nungguin manager update gak?? 
Hehehe mian ya baru bisa update sekarang. Oh iya 1 chap 
lagi end loh manager . Gaje banget kann gua hiks. 


Rencananya part ini udah langsung end eh gataunya 
kepanjangan takut bosen kalian bacanya jadi bikin part satu 


lagi. 


Maap juga nih jam 12 hampir setengah satu gini baru 
update huhuhu 
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| Maaf wak part ini agak panjang] 


/2 bulan kemudian. 


Taeyong memutuskan untuk hiatus dulu karena mau 
mempersiapkan segala macam persiapan nikahan kalian. 
Rencananya kamu dan taeyong akan ke Indonesia untuk 
fitting baju, tapi kapannya belum tentu. Karena kalian 
mempersiapkan yang di korea dulu. 


Seperti hari ini kalian akan ke butik untuk fitting baju. 
Kalian sudah sampai di butiknya. 


"Annyeonghaseo, selamat datang di 'Neo Butik' silahkan 
masuk". Sapa salah satu karyawannya. 


Lalu datang perempuan menghampiri kalian. 
"Bisa saya bantu?". Tanyanya sopan. 


"Ahh nee aku sedang mencari wedding dress". Jawabmu. 


"Kami punya rekomendasi wedding dress. Mari ikut saya". 
Ucapnya. Kamu pun mengikuti karyawan tersebut ke tempat 
dress yang banyak. 


"Ini rekomendasi wedding dress dari kami". Ucapnya sambil 
menunjuk dress. 


//Dress pertama. 
"Bisa di coba dulu". Ucapnya. 


Kamu pun langsung ke ruang ganti. Beberapa menit 
kemudian kamu keluar. 


"Otte? Cocok?". Tanyamu ke taeyong. 


"Aniya, Terlalu terbuka dikamu. Cari yang lain". Ucap 
taeyong. 


"Coba yang lain lagi". Ucapmu ke karyawan. 
//Dress kedua. 
"Gimana? Cantik loh aku suka". Ucapmu ke taeyong. 


" No, masih kebuka dan itu keberatan ke kamu". Jawab 
taeyong. 


"Ya tapikan acara kita gak lama juga. Udah cape aku ganti 
terus dari tadi". Ucapmu. “Mulai cekcok gengs. 


"Kalau gitu kamu aja yang cariin aku dressnya". Ucapmu 
kesal. 


"Oke, tunggu disini". 


//Dress ketiga pilihan taeyong. 


"Ini dicoba". Ucap taeyong. 

"Apa bedanya sama yang sebelumnya?". 

"Bedalah kalau yang aku pilih gak terbuka". 

"Yang ini malah lebih berat oppa". Jawabmu. 
"Gwenchana, katanya kan cuman sebentar aja acaranya". 


"Yaudah aku nurut, mau gimana juga kamu harus menang". 
Jawabmu lalu pergi ke ruang ganti. 


Setelah itu masalah fitting baju selesai, sekarang kalian mau 
Ke toko cincin. 


/Di toko cincin. 
"Kamu suka yang mana?". Tanya taeyong. 


"Yang ini cantik kan?". Tanyamu ke taeyong sambil 
menunjuk cincin. 


"Terserah kamu aku ikut aja". Jawab taeyong. 
"Yaudah yang ini aja". Ucapmu. 


Taeyong pun langsung membelinya. Lalu kalian makan 
malam dulu, ya kalian pergi tadi dari sore dan sekarang 
sudah malam. 


Kali ini kalian makan di restoran mie ayam. 


"Besok aku ada jadwalkan?". Tanya taeyong sambil 
memakan mie ayam. 


"Ada, waeyo?". 


"Berarti lusa kita foto preweddnya". 


"Tapi aku juga mau foto preweddnya pakai kebaya gitu khas 
Indonesia". Ucapmu. 


"Iya nanti kita di sana foto juga". 


Kalian lalu menghabiskan makanannya lalu taeyong 
mengantar kamu pulang ke apartemen dan dia balik ke 
dorm. 


/Lusanya. 


Kamu dan taeyong akan melakukan foto prewedding. 
Sekarang kamu sedang di make up. 


Setelah selesai di make up kalian langsung foto. 


"Kamu nanti kaya mau cium keningnya ya sambil senyum. 
Untuk perempuannya kepala sedikit keangkat dan senyum. 
Mata sama-sama pejam arraseo". Arahan dari photografer. 


Kalian pun mulai bergaya sesuai arahan. 

//IFoto pertama. (Anggap aja itu taeyong sama y/n). 
//Foto kedua. 

//IFoto ketiga 

Lalu kamu ganti pakaian menggunakan hanbok. 


//Foto pertama 


//Foto kedua. 


*Sumpah gak kuat gua bayangin nikah sama taeyong 
maapin ya tuy . 


Setelah selesai kalian makan dulu lalu pulang. 


Besoknya, kamu mau siap-siap ke dorm nct tiba-tiba 
ecommamu nelpon. 


"Annyeonghaseo eomma, waeyo pagi-pagi udah nelpon". 
Tanyamu. 


"Y/n-ah tadi malam eomma dan appa bicara kamu kan satu 
bulan lagi mau menikah nah maksud appa mending dari 
sekarang saja ngundurin diri dari pekerjaan kamu. Biar gak 
susah-susah gitu". Ucap eommamu. 


"Emm nee eomma y/n juga maunya begitu, nanti y/n 
bicarain sama taeyong oppa dulu nee". Jawabmu. 


"Iyaa kamu disana jangan cape-cape jaga kesehatan, nanti 
pas hari H kamu malah ngedrop lagi". 


"Nee eomma". 


"Jadi kapan kamu ke Indonesia lagi buat bahas persiapan 
kalian disini?". 


"Belum tau eomma, jadwal taeyong oppa lagi padat- 
padatnya". 


"Ingat sebulan lagi, jangan sampai mepet-mepet". 


"Nee eomma, kalau begitu y/n tutup ya mau kerja dulu. 
Annyeong eomma". 


Kamu pun menuju ke dorm dan juga akan 
membicarakannya ke taeyong. 


/Didorm. 

"Annyeonghaseo". Ucapmu sambil membuka pintu. 
"Noona....". Teriak jisung. 

"Tumben noona datangnya agak siangan?". Tanya jisung. 


"Tadi sempat di telpon eomma noona dulu. Yasudah noona 
mau ke dapur dulu kalian belum sarapan kan?". Tanyamu ke 
jisung, jisung hanya mengangguk. 


Kamu pun langsung masak. 
/Skip udah selesai masak dan member sarapan. 


Kamu sekarang menuju ke kamar taeyong untuk bicarakan 
masalah berhenti menjadi manager nct. 


"Oppa, boleh aku masuk?". Tanyamu. 
"Masuk saja". 


"Waeyo y/n-ah?". Tanya taeyong saat kamu sudah masuk. 


"Jadi tadi sebelum kesini eomma nelpon, katanya lebih baik 
aku mengundurkan dirinya dari sekarang saja. Jadi 
menurutmu bagaimana?". Tanyamu. 


"Aku terserah kamu saja, kalau kamu mau yasudah besok 
kita menghadap sajang-nim". 


"Aku sih mau, lagian juga capek mana mau ngurus nikahan 
ngurus kalian lagi". 


"Yasudah. Sebelum pulang ke apartemen kamu bilang dulu 
ke yang lain kalau kamu udah gak jadi manager mereka 
lagi". 


"Ini juga mau ngabarin ke mereka". Ucapmu lalu keluar dan 
memanggil semua member untuk kumpul ke ruang tv. 


"Ada apa noona?". Tanya chenle. 


"Emm jadi gini, kalian kan sudah tau kalau aku akan 
menikah sama taeyong oppa satu bulan lagi. Jadi aku 
memutuskan mulai besok aku bukan manager kalian lagi". 


"Jinjja! Secepat itu mengundurkan dirinya y/n? Aku kira 
tunggu kalian sudah menikah". Ucap yuta. 


"Aniya, lagipula pernikahannya juga mau dekat kan". 


"Gwenchana y/n-ah yang pasti kita kan masih bisa bertemu. 
Dan aku juga mau minta maaf selama kamu menjadi 
manager kami". Ucap johnny. 


"Nee noona gumawo sudah mengurus kami dengan baik". 
Ucap jisung. 


"Nee jisung-ah". Jawabmu. 


"Sepertinya kami tidak bisa datang ke acara kalian di 
indonesia deh, soalnya ada jadwal". Ucap taeil. 


"Gwenchana hyung, asalkan yang di sini kalian datang". 
Ucap taeyong. 


/Skip. *Disini kalian udah resmi nikah. Aku gak masukin 
nikahan kalian di indo maupun di koreanya karna 
kepanjangan, oke wak!. 


Hari pertama setelah resmi menjadi istrinya taeyong. 
Canggung? Iya. Pertama-tama kamu cuci muka dan 
langsung menuju ke dapur untuk membuat sarapan untuk 
kalian. Setelah selesai kamu langsung membangunkan 
taeyong. 


"Oppa, ireona". Ucapmu pelan. 


"Tunggu 5 menit lagi". Ucap taeyong lalu menarik tanganmu 
lalu taeyong memelukmu. 


"Y/n-ah aku masih tidak menyangka yang dulunya pertama 
melihatmu aku tidak suka tapi sekarang malah kamu yang 
menjadi pendamping hidupku". Ucap taeyong tiba-tiba. 


"Nee oppa, aku juga tidak menyangka kalau suamiku ini 
seorang idol yang terkenal. Yasudah bangun nanti 
makannya keburu dingin". Ucapmu lalu melepaskan 
pelukan kalian. Lalu kamu pergi keluar. 


"Saranghae Lee y/n-ah". Teriak taeyong lalu pergi ke kamar 
mandi. 


Kamu hanya tersenyum melihat taeyong seperti tadi. 


-End- 
Akhirnya End ya bunda . Berharap kalian suka. 


Dan maaf wak akhirnya kaga sesuai ekspektasi kalian, mana 
gantung lagi terus mana nunggu lama lagi maaf yaa. Janji 
deh bakal bikin epilognya kehidupan mereka . 


So, aku mau ngucapin makasih banyak ke kalian yang 
bacain cerita manager ini udah mau nunggu aku update, 
ceritanya kaga jelas. Pokoknya mah makasih aja . 


Mana udah 40k aku gak ada ngebayangin bisa sebanyak ini 
. Makasih makasih udah lup yu semua 


Bab 23 - Epilog 


Pada nungguin ga nich epilognya manager, hehe mian lama 
ya wak. 


(Yeorebun sebelum baca aku ingatin di dalam cerita 
ini itu semua hanya kehaluan aku aja ya. Jadi jangan 
ada yang anggap serius!. For have fun!.] 


1 tahun kemudian..... 


Kamu sekarang sedang mengandung. Dan hari ini pukul 11 
siang, kamu sendirian dikamar. Karena taeyong sedang ke 
agensi. Semenjak menikah taeyong tidak lagi tidur di dorm 
kecuali jadwal sangat padat. 


Karena gabut akhirnya kamu memutuskan untuk tidur saja. 
Taeyong pun mungkin masih lama pulangnya. 


Entah kenapa semenjak kamu hamil kamu lebih nyaman 
untuk sekedar rebahan saja. Malas rasanya melakukan 
aktivitas. 


/Skip 


Taeyong sudah berada datang. Dia langsung menuju kamar 
kalian. Lalu dia melihatmu tidur dan ikut baring di samping 
kamu dan memeluk pinggangmu. 


Kamu yang terusik akhirnya terbangun. 
"Oppa?". 


"Kamu sudah makan?". Tanya taeyong ke kamu. Kamu 
hanya menggeleng. 


"Kenapa belum makan? Kamu mau makan apa". 


Kamu berpikir sejenak. "Mau kimchi goreng buatan kun 
oppa". 


"MWO!! Kimchi goreng? Emang ada dan bisa? Aku saja ya 
yang bikinnya". Kaget taeyong. 


"Ga mau, maunya kun oppa langsung yang masak!". 
Ucapmu sedikit kesal. 


"Jangan aneh-anehlah, makanan yang enakkan banyak". 
Lanjutnya. 


"Aku sekarang maunya itu oppa, gak mau yang lain. Atau 
aku gak usah makan sekalian". 


"Kamu ngidam aneh banget sih. Yaudah dari pada kamu gak 
makan, aku turutin siap-siap sana kita ke dorm bertemu 
kun". 


"Ini sepertinya ngidam kamu yang pertama sudah begini, 
terus kapan-kapan kayak gimana". Lanjutnya. 


"Beneran! Oke aku ganti baju dulu". 


IDi Dorm| 


Kalian sudah sampai di dorm, langsung masuk saja. Ternyata 
kun ada di ruang tv. 


"Y/n? Ahh kami sangat merindukanmu. Bagaimana dengan 
kandunganmu?". Tanya kun. 


"Baik oppa, hanya saja semenjak aku hamil, aku lebih 
senang tidak melakukan aktivitas". 


"Sepertinya anakmu ini laki-laki. Jadi kenapa kalian kesini 
hyung?" 


"Ini y/n lagi ngidam, pengen dimasakin sama kamu". Jawab 
taeyong. 


"Mau di masakin apa y/n?". 

"Kimchi goreng". Jawab kamu polos. 

"Gampang itu mah, dibalurin pake tepungkan?". Ucap kun. 
"Bukan! langsung goreng oppa, ga pake tepung-tepungan". 
"Yakin kamu mau makan?". 

"Iyaa, cepat oppa aku sudah lapar". 

Kun pun langsung pergi ke dapur dan mulai memasak. 


"Aku bosan, aku mau bertemu dengan anak dream". 
Ucapmu ke taeyong. 


"Dream kan lagi ada jadwal comeback stage sayang, gimana 
sih kamu". Jawab taeyong 


"Eh iya ya, terus disini tidak ada siapa-siapa selain kun ge?". 
"Sepertinya, kami sekarang jadwalnya sudah mulai padat". 


"Ih pokoknya aku mau bertemu dengan anak dream ga mau 
tau pokoknyaa". Ucapmu malah marah. 


Akhirnya taeyong menelpon manager menanyakan kapan 
dream akan pulang. Tidak lama kun datang dengan 
membawa satu piring. 


"Ini yAn-ah makan lah". Ucap kun. 


Kamu pun mulai makan, yang kamu rasakan adalah aneh 
dan sekarang kamu mau muntah. 


"Kenapa?". Tanya kaget taeyong dan kun. 
"Ga mau! ga enak. Kalian berdua saja yang habiskan cepat". 
"HAH?! GA MAU" Jawab taeyong dan kun bersamaan lagi. 


"Jadi kalian ga mau habisin ini?". Ucap kamu sambil 
berkaca-kaca. 


Karena tidak mau kamu nangis akhirnya dengan berat hati 
taeyong dan kun memakan kimchi goreng itu. 


Ini kenapa gua ikut juga yang makan, bukan juga siapa- 
siapa y/n. Kalo ujung-ujungnya kek gini nyesel gua bantu 
taeyong hyung' Ucap dalam hati kun. 


3 hari kemudian 


Para member tertawa saat taeyong menceritakan ngidam 
kamu kemaren. Sekarang kamu sedang bersiap-siap ke 
dorm bersama taeyong karena semua member tidak 
memiliki jadwal apa-apa. 


"Oppa sepertinya aku mengidam lagi". Ucapmu tanpa dosa. 
Taeyong yang mendengarnya sudah keringat dingin. 


"Apa? kamu mau ngidam apa sayang ? Tolong jangan aneh- 
aneh ya". Ucap taeyong lembut. 


"Ga tau juga ini bukan sepenuhnya kemauan aku oppa". 
Ucapmu memelas. 


IDi Dorm| 
"Noona....". Teriak anak dream. 
Ya kemarin kamu tidak sempat bertemu dengan mereka. 


"Bagaimana kabar kalian? Kalian makan dengan benar 
kan?". Tanyamu. 


"Nee noona, bagaimana dengan keponakan kami ini?". 
Tanya mark. 


"Dia tidak nakal, dia anak baik". 


"Oh iyaa, kalian kan tidak memiliki jadwal hari ini. Aku 
pengen lihat kalian lari mengelilingi agensi SM. Bisa kan?". 
Ucapmu sambil memelas. 


Member semua saat mendengar ucapan kamu benar-benar 
syok. 


"Y/n-ah apa tidak ada bisa ngidam yang lain saja?". Ucap 
johnny. 


"Y/n-ah apa harus semua? Aku kan sudah kemaren makan 
kimchi goreng itu, ini ikut juga?". Tanya kun. 


"SEMUA, harus ikut! Kalian mau anak aku ileran? Gak kan 
Yaudah terima aja". Ucapmu sambil mau nangis agar mereka 
mau. 


"Yasudah ini demi keponakan kita semua. Ayo kita ikutin 
kemauan bumil satu ini". Ucap taeil. 


Mereka pun mau dan kalian semua langsung pergi ke 
agensi. Setelah sampai taeyong dan kamu izin dulu ke lee 
sooman dan lee sooman mengizinkan. 


Member pun sudah siap-siap. 
"5 kali putaran ya". Ucap kamu senang. 


Mendengar ucapanmu mereka kaget lagi tapi langsung 
mengangguk pasrah. Mereka langsung berlari. Sedangkan 
kamu pergi ke cafe agensi untuk memesankan mereka 
minuman. 


Setelah memesan minuman, lalu kamu melihat mereka 
berlari, entah ada kesenangannya sendiri melihat mereka 
berlari. 


Mereka akhirnya selesai berlari, kamu langsung memberi 
minuman ke mereka semua. Mereka benar-benar kecapekan. 


"Akan lebih seru kalau nambah 5 kali putaran lagi". Goda 
kamu ke mereka. 


"LEE Y/N!!!!!", Teriak mereka. Kamu hanya tertawa puas. 


-end- 


Haiii wak! gimana epilognya? hehehe maaf ga sesuai 
ekspektasi kalian yaa.... 


So, sekarang ceritanya bener-bener selesai yaa. Makasih 
wak-wakku semuaaaa sayang kalian 


